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ABSTRAK

Nama : Andi Khairunnisa
Program Studi : Arab

Judul : Gambaran Kaum Marginal Di Mesir Tahun 1947 Dalam Novel
Lorong Midaq Karya Naguib Mahfouz

Penelitian ini menjelaskan mengenai unsur instrinsik dan unsur ekstrinsik yang
ada di dalam novel Lorong Midag. Metode yang digunakan dalam skripsi ini
adalah metode kualitiatif dengan pendekatan struktural melalui Content analysis
dan metode sejarah. Temuan unsur intrinsik dalam novel dari penelitian ini
sebagai berikut: tema sosial; alur campuran; latar fisik, netral, waktu, sosial,
tempat, serta spiritual; tokoh yang ada dalam novel berupa tokoh utama dan
bawahan; penokohan dengan metode langsung dan tidak langsung; serta sudut
pandang orang ketiga serba tahu. Sementara itu, unsur ekstrinsik yang dibahas
dalam penelitian ini adalah kaum marginal di Mesir Tahun 1947 di mana pada
saat itu Mesir sedang dikuasai oleh bangsa Eropa meliputi Inggris, Itali, dan
Jerman yang mengakibatkan masyarakat Mesir memiliki dua kebudayaan. Selain
itu, masyarakat Mesir terutama kaum marginal juga mengalami kesulitan dalam
bidang sosio-ekonomi hingga kemerosotan moral. Tokoh-tokoh marginal yang
ada dalam novel meliputi Zaita, Abbas Hilu, Kamil, Hamida, Syekh Darwisy,
Booshy, dan Husain.

Kata kunci: Novel, Lorong Midag, Naguib Mahfouz, Marginal, Mesir.
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ABSTRACT

Name : Andi Khairunnisa
Department  : Arabic Studies

Title : Potrait Of Marginal Peoples in Egypt 1947 In The Novel Of
Midaq Alley’s By Naguib Mahfouz

The study describes the intrinsic and extrinsic elements that exist in the novel of
Midaq Alley. The method used in this thesis is a qualitative method with a
structural approach through Content analysis and historical methods. Intrinsic
element in the novel found in this study as follows: social themes; groove mix;
physical settings, neutral, time, social space, as well as spiritual; figures, the main
character in the novel form and subordinates; characterizations with direct and
indirect methods; and a third person perspective omniscient. Meanwhile, the
extrinsic element discussed in this study is marginal peoples in Egypt 1947 when
Egypt was ruled by European nations including Britain, Italy, and Germany which
resulting in the Egyptian society has two cultures. In addition, the Egyptian
society especially the marginalized are also experiencing difficulties in the field of
socio-economic to the moral decline. Marginal figures in the novel are Zaita,
Abbas Hilu, Kamil, Hamida, Sheikh Darwisy, Booshy, and Husain.

Keywords: Novels, Midag Alley, Naguib Mahfouz, Marginal, Egypt.

Xi

Gambaran kaum..., Andi Khairunnisa, FIB Ul, 2012



el ol !
Loz (o Gl Bl BB aas (3 VA€V B juae 3 S gl Cata

o Aedsnd) dg bl L Gl BB el (3 Aokl A1 olal) e Eod Al s
Erose L B ol cilas) . Ul el WL L o) e des da b
Lmg g OB ¢ plasr V1 ¢ gl (sl ¢ gl JIB ¢ 2Bk By ) 80 ¢ plazY)
s 5Ll a8 L Olay) . Blol jasdy ol Olwaseadl Lp aul,dl sl (3 deaxdl)
psill a anhlll oda 3 Al olal) OF U1 BLEYL | egdll ST e I s Jly 5,5l

¢ Wbl ¢ Bl e ¢ g fBlas ae B s 3V A8V R 3 a3 3
ran & plamYl W GBI olall et G 8y . Olia) e 0, Of ¢ Ll
ity ¢ Sy sl ey Bl oa Ruadll e 3 B 2l L @Dy sLasY)y

C >y b (sR 9 ¢ D Py

cpan o B asdll C bgiz O£ Gl BB ¢ bkl dad)) i)l oL

Xii

Gambaran kaum..., Andi Khairunnisa, FIB Ul, 2012



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ..o i
SURAT PERNYATAAN BEBAS PLAGIARISME ..., I
HALAMAN PERNYATAAN ORISINALITAS ... ii
HALAMAN PENGESAHAN ...t v
KATA PENGANTAR it v
HALAMAN PERSETUJUAN PUBLIKASI ........ccooiiiiiiiiiiiiieeeci IX
ABSTRAK ittt e e R bt X
ABSTRACT 55 SRR (N TR MR o .eceeenereeanenesanns Xi
MUSTAKHLAS .. e Xii
DAFT AR | SUNSSSS . [U—— .. S . S ER . e Xiii

BAB | PENDAHULUAN
1SRG Ol ... .. ... ol RN .
Mg ) THVEREE . W § o ¢ e
e TR F e ———. e T
1.4 Ruang LingKup Penelitian ...........coiiveeiiieiiiie et e s e snnea e e
AV EIG) ] [oiTe——— T W —
ST |V ciaEENPETIC IO, ... . N B . N
1.5.2 TeKnik Penelitian .......ccooiiiveeeiiiiiieeen et iiiiiee e cvreeessnnaase s s sitbae e e s nnes
1.6 Prosedur ANGLISIS .......cveeeiiiiieeeeiiiieee e s iireeeessineeeeeseitreeeesarsaseesssseseessnnes
1.7 Sistematika PENUNISAN ......vvvvieeiiiiiiiiiiiieee et

BAB Il LANDASAN TEORI dan TINJAUAN PUSTAKA
2vigiiondasaiiRiISEInIETEE, . " ... W
2.1.1 Definisi dan Teori SOSIOIOQE .......vvveiivireiiiieiiee e
2.1.2 Hubungan Sosologi dan Sastra .........ccccccceeeiiieiiieesiiiee e
2.1.3 Pendekatan Terhadap Sosiologi Sastra .........ccceevveeiineeciie e,
2.1.4 Unsur-Unsur Pembangun NOVEI ..........cccoveiiiiiiiiiine e
2.1.4.1 Nover . il .. B T . B .t ..o ereerrnesnreenreess
21.42 Tema ... . W BT ... ...
2143 AIUN s
2.1 44 TOKON oo
2.1.4.5 PENOKONAN ....ccuviiiiiiiiie et
2.1.4.6 SUUL PaNdan( .........ccovvieeiiie et
2147 LALAT .t
2.0.4.8 AIMANAL ....coiiiiiiie ettt
2.1.5 Definisi Masyarakat Marginal ...............ccccoviiiiiiie e
2.2 TINJauaN PUSEAKA ........ovviiiiiiiii et

Gambaran kaum..., Andi Khairunnisa, FIB Ul, 2012



BAB |11 UNSUR INTRINSIK
3L SINOPSIS ettt ettt ettt
B2JUAUI oo
G N 11 ¢ 0T PP ORPRPPPRRPPRRS
K I v | GO PPORPRPPPRPPPRNS
o I = gl 1Y | RSO
.42 Latar NELral ...ovvveeeeeecccceecee e
R I 1 =1 gAY £ (T S
344 Latar SPINTUAL .....ooieeiiiiiiie et
3.4.5 Latar TEMPAL ..ooueeeeireeeiirieeaieeesteeessmneesstbes s inae et e e e e e
O I 1= s 10 ] - |
3.5 TOKGHINNE. . [N ... DU ... S N ..................
3.5 T GISEIRIER ICAN— ... DU S S— R .............
3.5.1.1 Tokoh Utama Protagonis ..........ccccueeriuveriiireiiinessieeesieeesieeesieee e
3.5.1.2 Tokoh Utama ANtagONiS .........eeeivreeiiiieiiiireisiineainnessieeesnenesineeeanns
3. SO N BOEIGI. . R T —— .. Gl N
3.5.2.1 Tokoh Bawahan Protagonis .............cccveeiieeeiiiiiiiinessnneeessieeesneneenns
3.5.2.2 Tokoh Bawahan ANtagoniS ..........ccceuvereiiiieeiiireeiieeesieeesieeesneeeenns
3.5.2.3 TOKOh ANalan .occcueviiiiiiiiii it sarrareee e s e
3.5.2.4 Tokoh Tambahan .........ccccceiiiiieei it e e
AT GEETEGe WR 1§ T . W " B
BREERERKONan . .. T .. i .......... S .
3.6.1 Metode ANAIILIS .......ceeeiiiiirereiiiireee e iiireee e etreeeeeitreeeesereraeeessnaaeeessntes
3.6.2 Metode DramatiK ..........cccveeeiiiiineee et s e
3.7 Sudut Pandangim ™ B B TR ™ ... -
SRR\l ......... .. (.. ...........c. ...
3. ST N A0 AR i ... . ............

BAB IV GAMBARAN KAUM MARGINAL DI MESIR TAHUN 1947
4.1 Gambaran Umum Masyarakat Mesir Tahun 1947 ............................
4.2 Gambaran Masyarakat Marginal Tahun 1947 ....................ccoeenee.
BAB V PENUTUP
5.1 KESIMPUIAN .oiiiiiiici e
D.2 SATAN .ot a e
DAFTAR PUSTAKA ettt

LAMPIRAN

Xiv

Gambaran kaum..., Andi Khairunnisa, FIB Ul, 2012



BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Pokok Bahasan

Salah satu jenis kesusastraan yang paling berkembang pada zaman modern
adalah novel. Yang dimaksud dengan novel adalah karya sastra yang berbentuk
prosa, dengan alur atau jalan cerita yang luas, tema yang kompleks, karakter, latar
yang beragam yang dikemas dalam bentuk buku. Dalam kesusastraan arab, novel
mulai muncul pada abad ke-19. Novel merupakan salah satu di antara bentuk karya
sastra yang paling peka terhadap cerminan masyarakat. Novel pada hakikatnya adalah
ungkapan hati penulisnya dalam melihat makna kehidupan dan identitas dirinya
serta berfungsi membangkitkan kesadaran dalam masyarakatnya untuk
mengungkapkan aspirasi dan meraih kebebasan.*

Dalam perspektif resepsi, banyak novel dan teks drama Barat telah disalin
ke dalam bahasa Arab, dan sebaliknya, tidak sedikit novel dan teks drama Arab
yang disambut oleh masyarakat sastra Barat. Karya-karya terjemahan, misalnya,
setidaknya memberikan kesempatan kepada para pembaca dan peneliti untuk

mengetahui lebih mendalam mengenai kritik sastra Arab.?

Perkembangan novel dibagi menjadi tiga tahap, yaitu novel yang masih
dipengaruhi oleh al-magamat, salah satu genre sastra pada masa sebelumnya,
seperti novel Hadits Isa bin Hisyam, karya Muhammad al-Muwalhi (1858-1930),
dan karya Hafiz lbrahim (1870-1932) yang berjudul Layali Satih; novel
terjemahan yang sudah meninggalkan ciri magamat-nya, seperti Rifaat-Tahtawi
(1801-1873), yang menerjemahkan novel Telemaque, karya sastrawan Perancis,
Fenelon, dan Mustafa Luthfi al-Manfaluthi (1876-1924) yang menerjemahkan
novel Paul et Virginia, karya Saint Pierre; dan novel asli yang ditulis oleh para

novelis Arab, seperti Zainab, karya Muhammad Husayn Haikal (1888-1956)°.

! Dr. Fadlil Munawwar Manshur, Perkembangan Sastra Arab dan Teori Sastra Islam, Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2011, him. 10.
?Ibid.,hIm. 23.
* Ibid, HIm. 103-104
Universitas Indonesia
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Mesir, negara yang terkenal dengan perkembangan kesusastraannya yang
pesat dengan novel sebagai karya sastra terpopuler di ibu kotanya, Kairo, telah
melahirkan para pengarang terkemuka di dunia dewasa ini, salah satunya adalah
Naguib Mahfouz.

Naguib lahir dalam keluarga Islam kelas pertengahan di Gamaleyya,
Kaherah. Mahfouz dinamakan seperti nama Profesor Naguib Pasha Mahfouz
(1882 1974). Naguib Mahfouz merupakan anak bungsu dari 7 beradik dalam
sebuah keluarga, lima lelaki dan dua perempuan. Keluarga itu hidup di el-
Gamaleyya, pada 1924, kemudian pindah ke el-Abbaseyya Kaherah. Di sinilah
kebanyakan latar belakang hasil tulisan beliau. Bapaknya, Mahfouz disifatkan
sebagai berfikiran "kolot™, adalah seorang kaki tangan awam. Pada zaman kanak-
kanaknya, Naquib banyak membaca. Ibunya sering membawa dia ke museum dan
sejarah Mesir kemudian menjadi satu tema utama dalam banyak karyanya®.

Selepas menyempurnakan pendidikan menengahnya, Naguib Mahfouz
memasuki Universitas Raja Fouad I, kini dikenal sebagai Universitas Kaherah
dalam jurusan falsafah. Pada 1936, dia menyambung pelajaran peringkat sarjana .
Seterusnya dia memutuskan untuk menjadi penulis profesional. Selanjutnya,
Naguib Mahfouz menjadi wartawan Akhbar er-Risala, dan menyumbang artikel
di El-Hilal dan Al-Ahram. Orang Mesir sangat meminati rencana beliau
khususnya idea-idea sains dan sosialisme dalam 1930-an seperti tulisan Salama
Moussa. Naguib sangat menyokong semangat nasionalisme Mesir dalam
kebanyakan karyanya. Semua itu ditonjolkan pada sebelum Perang Dunia Il dan
era Partai Wafd. Naguib menyenangi aliran sosialisme dan demokrasi dan

membenci ekstremisme Islam dan radikal Islam di Mesir.>

* http://www.nobelprize.org/nobel_prizes/literature/laureates/1988/mahfouz-bio.html
® Ibid,.Aliran sosialis amat jelas dalam novel Al-Khalili dan New Cairo. Dia mengenali Sayyid
Qutb semasa muda belia. Dia mengkritik fundamentalisme Islam.Sayyid Qutb adalah pembina
aliran persaudaraan Islam. Sayyid Qutb telah mengenali bakat penulisan Mahfouz pada 1940-an.
Naguib Mahfouz melawat Qutb ketika terlantar di hospital iaitu pada 1960-an iaitu di akhir hayat
Qutb.Dalam novel semi autobiografi bertajuk 'Mirror' , Naguib menggambarkan wajah Sayyid
Qutb dari sudut negatif.
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Naguib Mahfouz adalah salah satu orang kreatif terbesar dalam
perkembangan novel dunia.® la mulai menulis novel pada tahun 1940-an. Pada
periode pertama, ia menulis novel-novel romantis yang bersumber pada sejarah
Mesir lama, seperti Kifah Thibah (Perjuangan Theba, 1944), Radoubiez (1943),
Abats Al-Agdar (Permainan Takdir, 1939), dan lain-lain. Bahasa Mahfouz dalam
novel-novel periode ini masih banyak terpengaruh oleh Al-Manfaluthi yang
sangat mengutamakan ukiran kata-kata. Pada periode berikutnya, Mahfouz mulai
menulis novel-novel realistis yang mengambil latar belakang kawasan lama kota
Kairo, seperti Khan Al-Khalili (1946), Zugaq Al-midaqg ( Lorong Midaqg, 1947),
triloginya yang masing-masing berjudul Bain Al-Qasrain (Antara Dua Istana,
1956) serta banyak novel lainnya yang kesemuanya nama tempat dengan lorong-
lorongnya yang khas. Di sini Mahfouz mulai menggunakan bahasa novel modern
yang menampilkan langsung kejadian dan peristiwa.”

Pada periode selanjutnya, sastrawan tamatan Universitas Kairo jurusan
Filsafat ini beranjak menulis novel-novel simbolis dan filosofis hingga sekarang,
seperti Al-Liss Wa al-Kilab (Maling dan Anjing-anjing, 1961), As-Summan Wal
Kahrif (Puyuh dan Musim Gugur, 1962), dan karya lainnya hingga yang terakhir
masih dimuat dalam harian Al-Ahram (1989).

Lorong Midaq merupakan novel populer yang ia ciptakan sehingga ia
meraih nobel sastra tahun 1988.% Tidak hanya sampai di situ, ia juga menuangkan
ide-ide pikirannya dengan menulis cerita pendek. Tema yang ia garap dalam
kumpulan novel dan cerpennya menyangkut masalah-masalah yang mewakili
zaman dan tempat ia berpijak. Lorong midaq adalah salah satu novel modern
karena di dalamnya telah banyak terpengaruh budaya barat yang terlihat dari gaya
hidup dan budaya tokoh-tokoh yang ditulis dalam novel karya Mahfouz tersebut.
Jika digolongkan dari jenis novel, novel ini termasuk novel percintaan, karena

peran wanita dalam novel ini sangat dominan serta banyak tema yang digarap.®

® Taufik el hakim, dkk, Kumpulan Cerita Pendek Arab Kontemporer, Jakarta: Yayasan Obor
Indonesia, 1990, him.177

7 M.Fudoli Zaini, Lorong Midaq, Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 1991, him. vi

& El Hakim, Op. Cit, him.175.

® Sukron Kamil, Teori Kritik Sastra Arab Klasik dan Modern, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,

2009, him. 42.
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Hal ini terlihat dari tokoh Hamidah yang menjadi perwakilan peran antagonis
dalam novel ini. Tema dalam novel ini pun sangat beragam menyangkut segala

aspek dari kehidupan masyarakat yang tinggal dan hidup pada abad ke-20 itu.

Novel ini juga termasuk novel realistis yang menempatkan manusia dalam
konteks sosial, ekonomi, politik, dan menempatkan tingkah laku pelaku-
pelakunya di dalam konteks sosial ekonomi dan politik yang sudah dipilih oleh
sastrawan. Penceritaan dalam novel memang bersifat imajinatif, namun pengarang
mencoba menghayati benar-benar kenyataan riil yang ada dalam masyarakat agar
gambaran dalam ceritanya masuk akal. Hal ini terlihat dari cara pengarang
menceritakan realita kehidupan sesungguhnya di sekitar lorong Midaq yang
merupakan kawasan lama kota Kairo tersebut. Selain itu, Mahfouz adalah
termasuk pengarang yang menganut aliran realisme®® dalam kebanyakan karya
yang dibuatnya.

Penulis memilih menganalisis novel ini dari segi sosiologisnya karena
novel ini termasuk novel realistis di mana ceritanya berdasarkan cerita realita
yang digambarkan pengarang. Dalam novel ini, Mahfouz menggambarkan realita
kehidupan masyarakat di kawasan lama kota Kairo berupa peradaban dan keadaan
sosial serta segala aspek di sebuah lorong sempit di kota itu. Cerita yang ia
suguhkan berdasarkan gambaran realita kehidupan yang ia lihat dari
kesehariannya menghabiskan setengah harinya di kedai-kedai kopi yang tak jauh
terletak di antara lorong ia tinggal. Bagian kehidupan itulah yang ia ambil dan
dituangkan dalam novel yang membuat ia mendapat penghargaan tersebut. la
menulis novel ini pada pasca perang dunia ke-Il dan situasi saat perang antara
Jerman dan Inggris tersebut juga disebutkan dalam salah satu latar dalam novel
yang pertama kali diterbitkan pada tahun 1947 ini.** Masyarakat yang paling
mendominasi dan yang hidup di sekitar Lorong Midaq ini yakni selingkup orang

yang terisolir karena memiliki multi dimensi penyingkiran, diskriminasi atau

1% Realisme dipandang sebagai sastra yang mengungkapkan kenyataan dan kebenaran. Realaisme
dalam sastra merupakan aliran yang digunakan pengarang untuk mengungkapkan gagasannya
secara apa adanya, mengungkapkan kenyataan dan kebenaran apa adanya, tanpa tersamar atau
disimbolisasikan. Herman J.Waluyo. Pengkajian Cerita Fiksi. Surakarta: Sebelas Maret University
Press. 1994, him. 64
** M.Fudoli Zaini, Lorong Midagq, Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 1991, him. vii
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eksploitasi di dalam kehidupan sosial, ekonomi, dan politik kota atau biasa
disebut kaum marginal.

Penulis merasa tertarik untuk meneliti kaum atau kelompok marginal ini
karena kaum ini kurang lazim dan menuai kontroversi dari berbagai pihak. Hal ini
terlihat dari tokoh-tokoh yang tergolong ke dalam kaum marginal dalam novel ini,
kehidupan sehari-sehari mereka tidak biasa dilakukan oleh kebanyakan orang.
Tokoh-tokoh tersebut membuat cerita dalam novel ini menjadi menarik. Selain
itu, Lorong Midaq yang menjadi judul dari korpus data yang dipilih penulis dapat
dikatakan tempat yang tersisihkan karena letaknya di pinggiran kawasan lama
kota Kairo.

Berdasarkan pemaparan di atas, penulis bermaksud untuk menjelaskan isi
dari novel yang dilihat dari aspek sosiologi sastra khususnya mengenai perjuangan
hidup kaum marginal yang terdapat dalam novel ini sehingga dapat diketahui
bagaimana gambaran kehidupan kaum atau kelompok masyarakat marginal serta
proses marginalisasi di kota Kairo pada tahun 1947.

1.2 Rumusan Permasalahan

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, masalah yang akan dikaji

oleh penulis yaitu:
1. Bagaimana unsur intrinsik yang terkandung dalam novel Lorong Midaq?

2. Sejauh mana novel Lorong Midaq ini menggambarkan kehidupan kaum

marginal di Mesir tahun 1947?
1.3 Tujuan Penulisan

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, tujuan
penulisan skripsi ini adalah :
1. Menjelaskan bentuk novel Lorong Midag melalui pemaparan unsur
intrinsik yang terkandung di dalamnya.
2. Membuktikan apakah novel Lorong Midag mampu mewakili gambaran

kehidupan kaum marginal di Mesir pada tahun 1947 dengan

Universitas Indonesia

Gambaran kaum..., Andi Khairunnisa, FIB Ul, 2012



menghubungkan situasi masyarakat pada tahun tersebut dengan kisah yang

diceritakan dalam novel.

1.4 Ruang Lingkup Penulisan

Jika penulis meneliti dari aspek sosiologi sastra dalam novel Lorong
Midaq ini pembahasannya bisa sangat luas, oleh karena itu agar permasalahan
fokus pada pokok yang dibahas maka penulisan skripsi ini dibatasi oleh ruang
lingkup masalah mengenai potret masyarakat Mesir yang dilukiskan dalam novel
Lorong Midaq ini, yakni masyarakat marginal pada tahun 1947. Penulis akan
memaparkan secara umum bagaiamana kehidupan sosial masyarakat marginal
pada tahun 1947 sehingga dapat diketahui apakah novel ini dapat mewakili
gambaran kehidupan kaum marginal dengan menguraikan unsur intrinsik yang

ada pada novel ini.
1.5 Metodologi
1.5.1 Metode Penelitian

Metodologi yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan
pendekatan struktural melalui content analysis karena penulis menganalisis teks
melalui unsur — unsur intrinsik, seperti tema, tokoh, penokohan, alur, sudut
pandang, latar dan amanat dalam novel. Kemudian penulis menggunakan metode
peninjauan sosiologi sastra yang berkaitan dengan potret kehidupan masyarakat

marginal di Mesir pada tahun 1947.
1.5.2 Teknik Pemerolehan Data

Teknis pemerolehan data pada skripsi ini adalah metode studi
pustaka. Yaitu penelitian yang dilakukan dengan cara menelaah dan
mengkaji sumber kepustakaan. Sumber data yang diperoleh untuk
pembentukan skripsi ini adalah data primer, data sekunder, dan tersier.
Data primer yang berupa teks asli novel “Zugaq Al-Midaqg” karya Naguib
Mahfoudz dalam bahasa arab yang kemudian diterjemahkan oleh Yayasan

Obor Indonesia dalam bahasa inggris berjudul “Midag Alley” serta
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diterjemahkan oleh Ali Audah dalam bahasa indonesia berjudul “Lorong
Midaq”, kemudian data sekunder berupa buku-buku historis yang
berkaitan dengan situasi masyarakat Mesir tahun 1947 serta yang terakhir
data tersier berupa buku — buku, jurnal — jurnal ilmiah, serta artikel berupa
penelitian yang berkaitan dengan judul skripsi ini untuk menunjang
analisis penulis. Selain itu, penulis juga mencari data — data dari internet

untuk tambahan informasi.

1.6 Prosedur Analisis

Pada penulisan skripsi ini, penulis melakukan beberapa cara untuk

menganalisis atau meneliti sehingga menemukan hasil dan kesimpulan yang

sempurna, diantaranya:

L.

mencari data utama yaitu berupa novel berbahasa Arab dan berbahasa

indonesia.

Membaca berkali — kali novel tersebut untuk memahami serta mencari

masalah utama yang akan penulis teliti.

Membandingkan kesamaan antara novel berbahasa arabnya dengan novel

berbahasa indonesianya.

Memahami struktur yang ada di dalam novel dengan menguraikan unsur

intrinsiknya.

Mencari, mengumpulkan, serta menganalisis buku — buku historis yang

berkaitan dengan situasi Mesir pada tahun 1947.

Menghubungkan kisah kaum marginal dalam novel lewat pendeskripsian
tokoh-tokoh dan menghubungkannya dengan situasi sebenarnya

masyarakat Mesir pada tahun tersebut.

Membuat kesimpulan akhir.
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1.7 Sistematika Penulisan
Sistematika dalam penulisan skripsi ini yaitu:

Bab I, merupakan bab pendahuluan yang menjabarkan latar belakang, rumusan
masalah, tujuan penulisan, ruang lingkup penulisan, metodologi, prosedur

analisis, dan sistematika penulisan.

Bab I, berisi tentang Landasan teori dan tinjauan pustaka. Bab ini memuat uraian
segala teori yang dipakai oleh penulis dari berbagai pakar sastra yang berkaitan
dengan unsur-unsur intrinsik (tema, alur, latar, tokoh, penokohan, sudut pandang,
amanat) maupun ekstrinsik dalam hal ini teori sosiologi sastra serta definisi kaum

marginal yang menjadi isi dari penulisan skripsi ini.

Bab I11, berisi tentang analisis struktur novel yang ditinjau dari unsur intrinsiknya
yakni, tema, tokoh penokohan, amanat, latar/setting, alur/jalan cerita, serta sudut
pandang. Dari analisis ini dapat diketahui bagaimana isi kandungan dari novel
lorong midaq ini sehingga penulis dapat menemukan apa yang menarik yang akan

dibahas sehingga menjadi topik dalam skripsi ini.

Bab IV, berisi tentang masyarakat marginal yang ada dalam novel karya Mahfouz
ini. Pada bab ini penulis akan membahas mengenai gambaran kehidupan dari
kaum marginal di Mesir tahun 1947, bagaimana proses marginalisasi yang mereka

alami sehingga menjadi masyarakat yang terisolir atau diasingkan.

Bab V, berisi tentang kesimpulan dari sudut pandang penulis mengenai seluruh
penjelasan yang telah diuraikan pada bab-bab sebelumnya. Bab ini merupakan

bagian penutup dari penyusunan skripsi.
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BAB Il

LANDASAN TEORI DAN TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Definisi dan Teori Sosiologi

Sosiologi berasal dari bahasa latin yaitu “socious” yang berarti ‘kawan
atau teman’, sedangkan “logos” berarti ‘ilmu pengetahuan’. Sosiologi yang
merupakan sebuah istilah yang berasal dari bahasa latin socious yang berarti
teman dan logos dari kata Yunani yang berarti pengetahuan itu diungkapkan
pertama kalinya dalam buku yang berjudul “Cours De Philosophie Positive”
karangan Bapak Sosiologi, Auguste Comte (1798-1857). Jadi pada hakikatnya
sosiologi adalah ilmu pengetahuan tentang masyarakat. Sosiologi bertujuan
mempelajari masyarakat yang meliputi: perilaku masyarakat dan perilaku sosial
manusia dengan jalan mengamati perilaku kelompok yang dibangunnya.
Kelompok tersebut mencakup keluarga, suku bangsa, negara, dan berbagai
organisasi politik, ekonomi, dan sosial.*?

Berikut ini definisi-definisi sosiologi yang dikemukakan beberapa ahli dan

berlaku sampai saat ini :

1. Emile Durkheim

Sosiologi adalah suatu ilmu yang mempelajari fakta-fakta sosial, yakni
fakta yang mengandung cara bertindak, berpikir, berperasaan yang berada
di luar individu di mana fakta-fakta tersebut memiliki kekuatan untuk

menegndalikan individu.
2. Selo Sumardjan dan Soelaeman Soemardi

Sosiologi adalah ilmu kemasyarakatan yang mempelajari struktur sosial

dan proses-proses sosial termasuk perubahan sosial.

'2 Dany Haryanto, Edwi Nugrohadi. Pengantar Sosiologi Dasar, Jakarta: Prestasi Pustaka Raya,
2011, him.1-2
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3. Soejono Sukamto

Sosiologi adalah ilmu yang memusatkan perhatian pada segi-segi
kemasyarakatan yang bersifat umum dan berusaha untuk mendapatkan
pola-pola umum kehidupan masayarakat.

2.1.2 Hubungan Sosiologi dan Sastra

Bila ditempatkan dalam teori Comte, hubungan antara sastra dengan
lembaga-lembaga sosial yang lain dapat disebut homolog, yaitu sama-sama
merepresentasikan tingkat perkembangan intelektual yang menjadi bingkai dari
keseluruhan organisasi sosial yang ada di sekitarnya. Dalam pengertian yang
demikian, pengertian sastra tidak hanya dapat dilihat dari pola tindakan yang
dijalankannya, melainkan juga dari pertaliannya dengan organisasi sosial secara
keseluruhan. Dalam konteks masyarakat modern, sastra akan cenderung bersifat
rasional, dalam masyarakat religius, sastra akan berorientasi pada nilai, sedangkan

dalam masyarakat tradisional akan berkecenderungan tradisional pula.®

Seperti halnya sosiologi, sastra berurusan dengan manusia dalam
masyarakat: usaha manusia untuk menyesuaikan diri dan usahanya untuk
mengubah masyarakat itu. Dalam hal ini, sesungguhnya sosiologi dan sastra
berbagi masalah yang sama. Dengan demikian novel, genre utama sastra dalam
zaman industri ini, dapat dianggap sebagai usaha untuk menciptakan kembali
dunia sosial ini: hubungan manusia dengan keluarganya, lingkungannya, politik,
negara, dan sebagainya. Dalam pengertian ini, jelas tampak bahwa novel
berurusan dengan tekstur sosial, ekonomi, dan politik- yang juga menjadi urusan

sosiologi.**

Sementara itu, sosiologi sastra seringkali juga menekankan fungsi Kkritik

sosial suatu teks sastra. Anggapannya ialah bahwa seringkali sastra secara sadar

" Faruk, Pengantar Sosiologi Sastra. Yogyakarta: Pustaka Peklajar, 2010, him.52-55
4 Sunu Wasono, Sri Murniati Dewayani, Asep Samboja. Pengantar Sosiologi Sastra. Depok:
Pustaka Pelajar, 2008, him.45
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ataupun tidak mempunyai fungsi kritik, bahwa karya-karya sastra yang utama

mempunyai fungsi kritik yang mendahului zamannya.*®

Karya Madame de Stael yang diterbitkan waktu itu, kesusastraan ditinjau
dari hubungannya dengan lembaga-lembaga sosial, mungkin merupakan usaha
pertama di Prancis untuk menghimpun masalah sastra dan masyarakat dalam

suatu studi yang sistematis.*®

Sementara itu, Rene dan wellek meyebutkan ada 4 faktor ekstrinsik yang
saling berkaitan dengan makna karya sastra, yakni : 1. Biografi pengarang 2.
Psikologis 3. Sosiologis 4. Filosofis .

Faktor sosiologis dalam cerita rekaan diuraikan berdasarkan asumsi bahwa
cerita rekaan adalah potret/cermin kehidupan masyarakat. Yang dimaksud dengan
kehidupan sosial adalah profesi/institusi, prooblem hubungan sosial adat istiadat,
antara hubungan manusia satu dengan lainnya, dan sebagainya (misal: group,
kelas, waktu). Faktor sosiologis ini sering dikaitkan denga faktor historis karena
setiap perkembangan sejarah menunjukkan perbedaan situasi masyarakat. Karya
tahun 1920-an, misalnya adalah cermin keadaan masyarakat 1920-an, dan
seterusnya. Penjelasan tentang faktor sosiologis dalam sastra ini juga menekankan
bahwa ada hubungan antara sastra dan faktor sosial. Karya sastra dikatakan

dokumentasi sosial.’

Tidak jauh berbeda dengan pendapat Goldman bahwa setiap karya sastra
yang penting memiliki struktur kemaknaan yang mewakili pandangan dunia
penulis, tidak sebagai individu, melainkan sebagai wakil golongan

masyarakatnya.*®

15 Jan Van Luxemburg, Mieke Bal, Willem G.Weststeijn. Tentang Sastra. Jakarta: Intermasa.
1991. HIm. 45
'® Robert Escarpit. Sosiologi sastra. Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2005, him.5-6. Madame de
Stael mendefinisikan pikirannya dalam kata pengantar sebagai berikut: “...saya bermaksud
meneliti apa pengaruh agama, adat-istiadat, dan hukum atas kesusastraan, dan apa pengaruh
kesusastraan atas agama, adat-istiadat, dan hukum...”
" Herman J.Waluyo. Pengkajian Cerita Fiksi. Surakarta: Sebelas Maret University Press. 1994,
him. 64
'® A.Teew. Sastera dan Ilmu Sastera. Jakarta: PT Dunia Pustaka Jaya. 2003, him.126
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2.1.3 Pendekatan Terhadap Sosiologi Sastra

Pendekatan terhadap sastra mempertimbangkan segi-segi kemasyarakatan
ini oleh beberapa penulis disebut sosiologi sastra. Istilah ini sama dengan
pengertian sosiosastra, pendekatan sosiologis, atau pendekatan sosiokultural
terhadap sastra. Beberapa penulis telah mencoba untuk membagi klasifikasi
masalah sosiologi sastra.

Wellek dan Warren membuat klasifikasi yang singkatnya sebagai berikut :
pertama, sosiologi pengarang yang mempermasalahkan status sosial, ideologi
sosial, dan lain-lain yang menyangkut pengarang sebagai penghasil sastra. Kedua,
sosiologi sastra mempermasalahkan karya sastra itu sendiri; yang menjadi pokok
penelaahan adalah apa yang tersirat dalam karya sastra dan apa yang menjadi
tujuannya. Yang ketiga sosiologi sastra mempermasalahkan pembaca dan
pengaruh sosial karya sastra oleh kedua penulis tersebut, sosiologi sastra dianggap
sebagai pendekatan ekstrinsik-dengan pengertian yang agak negatif.*

Lain halnya dengan teori yang dikemukakan oleh lan Watt yang lebih

positif dalam esseinya yang berjudul “Literature an Society”.20

1. Konteks sosial pengarang. Objek yang diteliti sebagai berikut:

a. Bagaimana si pengarang mendapatkan mata pencahariannya; apakah ia
menerima bantuan dari pengayom, dari masyarakat secara langsung, atau dari

kerja rangkap

b. Profesionalisme dalam kepengarangan; sejauh mana pengarang itu menganggap

pekerjaannya sebagai suatu profesi

c. Masyarakat apa yang dituju oleh pengarang; hubungan antara pengarang dan
masyarakat dalam hal ini sangat penting, sebab sering ditemui bahwa macam

masyarakat yang dituju itu menentukan bentuk dan isi karya sastra.

19 sapardi Djoko Damono. Sosiologi Sastra Sebuah pengantar Ringkas. Jakarta: Pusat Pembinaan
dan Pengembangan Bahasa, 1984, him.3
2% |bid.,Esai yang membicarakan tentang hubungan timbal balik antara sastrawan, sastra, dan
masyarakat, him.4
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2. Sastra sebagai cerminan masyarakat: sampai sejauh mana sastra dianggap
sebagai mencerminkan keadaaan masyarakat. Yang menjadi penelitian adalah :

a. sastra mungkin tidak dapat dikatakan mencerminkan masyarakat yang
ditampilkan dalam karya sastra itu sudah tidak berlaku lagi pada waktu ia ditulis

b. Sifat “lain dari yang lain” seorang pengarang sering mempengaruhi pemilihan

dan penampilan fakta-fakta sosial dalam karyanya

c. Genre sastra sering merupakan sikap sosial suatu kelompok tertentu, dan bukan

sikap sosial seluruh masyarakat

d. Sastra yang berusaha untuk menampilkan keadaan masyarakat secermat-
cermatnya mungkin saja tidak bisa dipercaya sebagai cermin masyarakat.

3. Fungsi Sosial Masyarakat
Dalam hubungan ini, ada tiga hal yang harus diperhatikan:
a. Sastra berfungsi sebagai perombak dan pembaharu.
b. Sastra bertugas sebagai penghibur belaka.
c. Sastra harus mengajarkan sesuatu dengan cara menghibur.

Sementara itu, Sosiologi sastra juga merupakan salah satu pendekatan
untuk mengurai karya sastra yang mengupas masalah hubungan antara pengarang
dengan masyarakat, hasil berupa karya sastra dengan masyarakat, dan hubungan
pengaruh karya sastra terhadap pembaca. Di samping itu, Damono juga
mengungkapkan sosiologi juga menyangkut mengani perubahan-perubahan sosial
yang terjadi secara berangsur-angsur maupun secara revolusioner dengan akibat-

akibat yang ditimbulkan oleh perubahan tersebut. %

Selanjutnya pendapat yang dikemukakan oleh Semi juga mengatakan
sosiologi sastra merupakan bagian mutlak dari kritik sastra, ia mengkhususkan
diri  dalam menelaah sastra dengan memperhatikan segi-segi sosial

kemasyarakatan. Produk ketelaahan itu dengan sendirinya dapat digolongkan ke

2! http://masirfa.com/pengertian-sosiologi-sastra.html
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dalam produk kritik sastra. Kemudian Ratna mengatakan sosiologi sastra adalah
penelitian terhadap karya sastra dan keterlibatan struktur sosialnya. Wellek dan
Warren juga mengatakan bahwa sosiologi sastra yakni mempermasalahkan suatu
karya sastra yang menjadi pokok, alat tentang apa yang tersirat dalam karya sastra
tersebut dan apa tujuan serta amanat yang hendak disampaikan. Sama halnya
dengan Abrams yang mengatakan sosiologi sastra dikenakan pada tulisan-tulisan
para kritikus dan ahli sejarah sastra yang utamanya ditujukan pada cara-cara
seseorang pengarang dipengaruhi oleh status kelasnya, ideologi masyarakat,
keadaan-keadaan ekonomi yang berhubungan dengan pekerjaannya, dan jenis

pembaca yang dituju.?

Beberapa teori yang dikemukakan di atas dapat menjadi dasar atau acuan
oleh penulis dalam melakukan pendekatan materi secara sosiologi. Berdasarkan
pendapat yang dikemukakan di atas, penulis menarik kesimpulan bahwa dalam
kaitannya dengan ilmu sosial, sastra dapat diartikan sebagai wadah apresiasi seni
dari kaum intelektual dalam hal ini pengarang yang melukiskan segala aspek
kehidupan seperti sosial, ekonomi, politik, budaya yang menyangkut hubungan
antara individu dengan individu, individu dengan masyarakat serta masyarakat
dengan masyarakat pada setiap zamannya. Hal ini berkaitan dengan materi yang
ingin penulis bahas karena novel yang merupakan salah satu karya sastra yang
penulis pilih ini menggambarkan situasi masyarakat Arab pada abad ke-20.
Sedangkan pendekatan yang dipilih oleh penulis dalam meneliti novel ini
menggunakan pendekatan yang dikemukakan oleh Watt dengan pendekatan yang

kedua yang berasumsi sastra sebagai cermin masyarakat.

Novel Lorong Midag ini menggambarkan kehidupan masyarakat Mesir
dari aspek sosial, politik, ekonomi, budaya, serta agama yang terletak di kawasan
lama kota Kairo. Jika dilihat dari ilmu sastra, unsur yang penulis bahas yakni

unsur ekstrinsik.??

? http://id.shvoong.com/social-sciences/sociology/2130929-pengertian-sosiologi-sastra/

% Burhan, nugiyantoro, Teori Pengkajian Fiksi, Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 1995,

hlm.24 “...keadaan di lingkungan pengarang seperti ekonomi, politik, dan sosial juga akan

berpengaruh terhadap karya sastra, dan hal itu juga merupakan unsur ekstrinsik pula.”
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2.1.4 Unsur-Unsur Pembangun Novel

Beberapa konsep yang terkait dalam skripsi ini yakni unsur intrinsik yang

mendukung penulis dapat mengetahui unsur ekstrinsik dari novel tersebut.
2.1.4.1 Novel

Novel berasal dari bahasa latin novellus yang kemudian diturunkan
menjadi novies yang berarti baru. Perkataan baru ini dikaitkan dengan kenyataan
bahwa novel merupakan jenis cerita fiksi yang muncul belakangan dibandingkan
cerita pendek dan roman. Novel timbul karena pengaruh filsafat John Lock yang
menekankan pentingnya fakta dan pengalaman.?*

Novel merupakan salah satu di antara bentuk sastra yang paling peka
terhadap cerminan masyarakat. Menurut Johnson, novel mempresentasikan suatu
gambaran yang jauh lebih realistik mengenai kehidupan sosial. Ruang lingkup
novel sangat memungkinkan untuk melukiskan situasi lewat kejadian atau

peristiwa yang dijalin oleh pengarang atau melalui tokoh-tokohnya.?

Sementara itu, menurut Jakob Sumardjo dan Saini dalam bukunya istilah
novel sama dengan istilah roman. Kata novel berasal dari bahasa Italia yang
kemudian berkembang di Inggris dan Amerika Serikat. Sedang istilah roman
berasal dari genre romance dari Abad Pertengahan yang merupakan cerita panjang
tentang kepahlawanan dan percintaan. Istilah roman berkembang di Jerman,
Belanda, Prancis, dan bagian-bagian Eropa daratan yang lain. Berdasarkan asal-
usul istilah tadi memang ada sedikit perbedaan antara roman dan novel yakni
bentuk novel lebih pendek dibanding dengan roman, namun ukuran luasnya unsur

cerita hampir sama. 2°

Dalam novel terdapat : 1. Perubahan nasib tokoh cerita 2. Ada beberapa
episode dalam kehidupan tokoh utamanya; 3. Biasanya tokoh utama tidak sampai

mati. Dalam novel tidak dituntut kesatuan gagasan, impresi, emosi, dan setting

% Herman J.Waluyo, Pengkajian Cerita Fiksi. Surakarta: Sebelas Maret University Press. 1994,
him. 37
% Faruk, Pengantar Sosiologi Sastra. Yogyakarta: Pustaka Peklajar, 2005, him.45-46
?¢ Jakob Sumardjo dan Saini, Apresiasi Kesusastraan. Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1991,
him.29
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seperti dalam cerita pendek. Menurut Fielding, novel merupakan modifikasi dunia
modern yang paling logis, dan merupakan kelanjutan dari dunia epik.?’

2.1.4.2 Tema

Tema adalah salah satu unsur pembangun karya sastra yang penting.
Setiap karya fiksi tertentu memiliki tema, namun untuk menunjukkan isi tema itu
tidaklah mudah. Tema haruslah dipahami dan ditafsirkan melalui cerita dan unsur-
unsur pembangun cerita yang lain. Kejelasan pengertian tema akan membantu
usaha penafsiran dan pendeskripsian pernyataan tema sebuah karya fiksi. Tema
menurut Stanton dan Kenny adalah makna yang dikandung dan ditawarkan oleh

cerita.’®

Tema ada yang diambil dari khasanah kehidupan sehari-hari yang
dimaksudkan pengarang untuk memberikan saksi sejarah atau mungkin reaksi
terhadap kehidupan sejarah yang kontroversial. Tema adalah masalah hakiki
manusia, seperti cinta kasih, ketakutan, kebahagiaan, kesengsaraan, keterbatasan,
dan sebagainya. Dalam sebuah cerita rekaan terdapat banyak tema. Karena itu,
Marjorie Boulton menyebutkan adanya tema dominan dalam sebuah cerita rekaan.
Beragamnya tema dalam sebuah cerita rekaan itu menunjukkan bahwa kekayaan

dalam karya sastra tersebut.?

Tema adalah ide sebuah cerita, pengarang dalam menulis ceritanya bukan
sekedar ingin bercerita, tetapi ingin mengatakan sesuatu pada para pembacanya.
Sesuatu yang ingin dikatakannya itu dapat berupa masalah kehidupan, pandangan
hidupnya tentang kehidupan ini, atau komentar terhadap kehidupan ini. Tema
tidak perlu selalu berwujud moral, atau ajaran moral. Tema bisa hanya berwujud

pengamatan pengarang terhadap kehidupan.

27 Jiwa Atmaja, Notasi Tentang Novel dan Semiotika Sastra. Denpasar: Nusa Indah, 1986, him.44
?® Burhan, nugiyantoro, Teori Pengkajian Fiksi, Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 1995,
him.29
% Herman J.Waluyo. Pengkajian Cerita Fiksi. Surakarta: Sebelas Maret University Press, 1994,
him. 141
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Tema merupakan gagasan dasar umum yang menopang sSebuah karya
sastra dan yang terkandung di dalam teks sebagai struktur semantis dan yang
menyangkut persamaan-persamaan atau perbedaan-perbedaan.*

2.1.4.3 Alur/Plot

Alur cerita sering disebut kerangka cerita atau plot. Plot merupakan bagian
yang penting dari cerita rekaan. Alur cerita adalah struktur gerak yang didapatkan
dalam cerita fiksi. Plot juga berarti seleksi peristiwa yang disusun dalam urutan
waktu yang menjadi penyebab mengapa seseorang tertarik untuk membaca dan
mengetahui kejadian yang akan datang. Plot tidak hanya menyangkut peristiwa,
namun juga cara pengarang mengurutkan peristiwva itu, dan juga motif,

konsekuensi, dan hubungan antara peristiwa yang satu dengan lainnya.**

Lukman Ali menyatakan dalam buku Waluyo, bahwa plot adalah sambung
sinambung peristiwa berdasarkan hukum sebab akibat yang tidak hanya
mengemukakan apa yang terjadi, tetapi yang lebih penting adalah mengapa hal itu
terjadi. Sementara itu, Waluyo juga mengutip pandapat dari Rene Wellek yang
menyatakan plot adalah struktur penceritaan. Pendapat Dick Hartoko juga
dikemukakan dalam buku Waluyo bahwa plot dibatasi sebagai alur cerita yang
dibuat oleh pembaca yang berupa deretan peristiwa secara kronologis, saling
berkaitan, dan bersifat kausalitas sesuai dengan apa yang dialami oleh pelaku

cerita.>?

Menurut Bowen, Plot merupakan suatu cerita, maka suatu cerita bertalian
dengan aksi.** Menurut Stanton misalnya mengemukakan plot adalah cerita yang
berisi urutan kejadian, namun tiap kejadian itu hanya dihubungkan secara sebab
akibat, peristiwa yang satu disebabkan atau menyebabkan terjadinya peristiwa
yang lain. Kenny mengemukakan plot sebagai peristiwa-peristiwa yang
ditampilkan dalam cerita yang tidak bersifat sederhana, karena pengarang

menyusun peristiwa-peristiwa tersebut berdasarkan kejadian kaitan sebab akibat.

% Nugiyantoro, Op. Cit, hIm.29

1 Waluyo, Op.cit., him. 145

%2 Ibid., him. 145

% Jiwa Atmaja. Notasi Tentang Novel dan Semiotika Sastra. Denpasar: Nusa Indah, 1986, him.46
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Forster juga mengemukakan bahwa plot adalah peristiwa-peristiwa cerita yang
mempunyai penekanan pada adanya hubungan kausalitas. Ada beberapa teknik
penyusunan alur cerita, yang lazim adalah teknik progresif, artinya cerita
berurutan dari awal hingga akhir, yang didepan adalah awal cerita disusul bagian
tengah dan diakhir cerita. Urutan cerita demikian disebut juga urutan kronologis.
Jenis teknik penyusunan alur yang kedua adalah yang disebut alur flashback atau
umpan balik. Artinya bahwa cerita yang harusnya berada pada bagian akhir,
diletakkan pada bagian depan. Cerita semacam ini sebenarnya ada dalam sastra
lama yang lazim disebut cerita berbingkai. Hanya saja dalam cerita rekaan dengan
alur flashback tidak menggunakan bingkai cerita. Di dalamnya terdapat seorang
tokoh yang bercerita tentang tokoh lain atau tokoh itu melamunkan masa

lalunya.®*

Jenis alur yang ketiga menurut Hudson adalah alur majemuk atau
“compound plot”. Alur majemuk dapat berarti alur yang disamping mengandung
alur utama juga terdapat alur sampingan atau sub plot. Dapat juga berarti terdapat
perpaduan antara alur flashback dengan alur garis lurus. Antara cerita yang linear
dengan flashback terjadi selang seling waktu. Waluyo mengatakan bahwa sub plot
adalah alur bawahan yakni cerita-cerita tambahan yang dikisahkan pengarang
untuk memberitakan latar belakang dan keseimbangan cerita. Alur bawahan
sering kali secara sepintas lalu menyimpang dari alur utama cerita, meskipun
sebenarnya memiliki kaitan erat karena memberi latar belakang yang lengkap

tentang tokoh-tokoh cerita itu.*®

Pada prinsipnya, alur cerita terdiri atas tiga bagian, yakni (1) alur awal;
(2) alur tengah; (3) alur akhir. Alur awal terdiri atas paparan (eksposisi),
rangsangan (inciting moment); dan penggawatan (rising action). Alur tengah
cerita terdiri atas pertikaian (conflict), perumitan (complication), dan klimaks atau
puncak penggawatan. Sedangkan akhir alur cerita terdiri atas peleraian dan

penyelesaian. *°

** Waluyo, Op.cit.,him.153-154
% |bid.,hIm.156-157
% 1bid.,hIm.148
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2.1.4.4 Tokoh

Tokoh cerita (character) menurut Abrams adalah orang-orang yang
ditampilkan dalam suatu karya naratif, atau drama, yang oleh pembaca ditafsirkan
memiliki kualitas moral dan kecenderungan tertentu seperti yang diekspresikan
dalam ucapan dan apa yang dilakukan dalam tindakan. Dengan demikian, istilah
penokohan lebih luas pengertiannya daripada “tokoh” dan “perwatakan” sebab ia
mencakup sekaligus masalah siapa tokoh cerita, bagaimana perwatakan, dan
bagaimana penempatan dan pelukisannya dalam sebuah cerita sehingga sanggup
memberikan gambaran yang jelas kepada pembaca. *’

Tokoh utama adalah tokoh sentral yang mendominasi jalannya cerita
rekaan. Biasanya terdiri atas tokoh protagonis dan antagonis. Tokoh protagonis
adalah tokoh yang mendukung jalannya cerita dan antagonis adalah tokoh yang
konflik dengan tokoh protagonis. Kekuatan suatu cerita rekaan biasanya terletak
pada kekuatan konflik antara tokoh protagonis dengan tokoh antagonis.®

Berdasarkan perbedaan sudut pandang dan tinjauan, Burhan Nurgiyantoro
mambagi seorang tokoh ke dalam beberapa jenis penanaman sekaligus, yakni
tokoh utama dan tokoh tambahan. Tokoh utama (central character, main
character) adalah tokoh yang tergolong penting dan ditampilkan terus menerus
sehingga terasa mendominasi sebagian besar cerita. Sedangkan tokoh tambahan
adalah tokoh yang hanya muncul sekali atau beberapa kali dalam cerita, dan itu

pun mungkin dalam porsi penceritaan yang relatif pendek.

Menurut Burhan, jika dilihat dari fungsi penampilan, tokoh dapat
dibedakan dalam tokoh protagonis dan tokoh antagonis. Tokoh protagonis adalah
tokoh yang kita kagumi yang salah satu jenisnya secara populer disebut hero-
yang merupakan pengejewantahan norma-norma, nilai-nilai, yang ideal bagi Kita.
Tokoh protagonis selalu menampilkan sesuatu yang sesuai dengan pandangan
Kita, harapan-harapan kita, pembaca. Sebuah fiksi harus mengandung konflik,

ketegangan, khususnya konflik dan ketegangan yang dialami oleh tokoh

*” Burhan Nugiyantoro, Teori Pengkajian Fiksi, Yogyakarta: Gadjah Mada University Press,
1995,him.166
% Waluyo, Op.cit., HIm.168
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protagonis. Tokoh penyebab terjadinya konflik tersebut disebut tokoh antagonis.
Tokoh antagonis barangkali dapat disebut beroposisi dengan tokoh protagonis

secara langsung ataupun tak langsung, dan secara fisik maupun batin.*

Berdasarkan perwatakannya, tokoh cerita dapat dibedakan dalam tokoh
sederhana dan tokoh kompleks/bulat. Tokoh sederhana adalah tokoh yang hanya
memiliki satu kualitas pribadi tertentu, satu sifat watak yang tertentu saja. Sifat
dan tingkah laku seorang tokoh sederhana bersifat datar, monoton, hanya
mencerminkan satu watak tertentu. Perwatakan tokoh sederhana dapat
dirumuskan hanya dengan satu kalimat atau bahkan sebuah frase saja. Tokoh bulat
adalah tokoh yang memilki dan diungkap berbagai kemungkinan sisi
kehidupannya, sisi kepribadian, dan jati dirinya. la dapat saja memilki watak
tertentu yang dapat diformulasikan, namun ia pun dapat pula menampilkan watak
dan tingkah laku bermacam-macam, bahkan mungkin seperti bertentangan dan
sulit diduga.*

Berdasarkan kriteria berkembang atau tidaknya perwatakan tokoh-tokoh,
tokoh dapat dibedakan ke dalam tokoh statis (static character) dan tokoh
berkembang (developing character). Tokoh statis adalah tokoh cerita yang secara
esensial tidak mengalami perubahan atau perkembangan perwatakan sebagai
akibat adanya peristiwa-peristiwa yang terjadi. Tokoh berkembang adalah tokoh
yang mengalami perubahan dan perkembangan perwatakan sejalan dengan

perkembangan peristiwa dan plot yang dikisahkan.**

2.1.4.5 Penokohan
Penokohan berhubungan dengan cara pengarang menentukan dan memilih
tokoh-tokohnya serta memberi nama tokoh itu. Perwatakan berhubungan dengan

karakterisasi atau bagaimana watak tokoh-tokoh itu.*?

% Nugiyantoro, Op.cit.,him.178-179
“OM. Foster, Aspect Of Novel, Newyork: Harcourt, Brace & World,1954, him.75

*! Nugiyantoro, Op.cit., him. 188
%2 Herman J.Waluyo. Pengkajian Cerita Fiksi, Surakarta: Sebelas Maret University Press. 1994,
him.164.
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Istilah penokohan di sini berarti cara pengarang menampilkan tokoh-
tokohnya, jenis-jenis tokoh, hubungan tokoh dengan unsur cerita yang lain, watak,
tokoh-tokoh, dan bagaimana pengarang menggambarkan watak tokoh-tokoh itu.

Penokohan adalah pelukisan gambaran yang jelas tentang seseorang yang
ditampilkan dalm sebuah cerita. Penokohan adalah hal-hal yang terjadi pada
manusia dan diakibatkan oleh manusia, baik laki-laki maupun perempuan yang
telah melakukan suatu tindakan. Bentuk ini juga disebut persona dramatis atau

character. *3

Panuti Sudjiman mengatakan, penyajian watak tokoh dan penciptaan citra
tokoh disebut sebagai penokohan. Sementara itu, mutlak halnya bagi setiap tokoh
untuk memiliki watak. Watak ialah kualitas tokoh, nalar dan jiwa yang

membedakannya dengan tokoh lain.**

Hudson mengatakan, penokohan merupakan bagian yang sangat penting
bahkan, lebih penting dari alur cerita. Penokohan menurut Hurtik sangat
tergantung pada tipe cerita. Sementara itu, tekanan cerita pada tema, alur, atau
karakter akan menghasilkan penggambaran tokoh dan watak yang berbeda.*

Karakter setiap tokoh dalam cerita yang disebut penokohan dibedakan
menjadi tokoh pipih (flat character) dan tokoh bulat (round character). Tokoh
datar biasanya bersifat negatif. Karakteristiknya dinyatakan dalam sebuah kalimat,
bersifat statis dalam perkembangan wataknya. Sementara tokoh bulat adalah
tokoh yang terlihat segalanya, kelemahan maupun kekuatannya ia dapat menjadi

lebih bijaksana, lebih berani, atau pengecut, dan lebih bodoh.

Hudson membagi dua metode yang bisa digunakan dalam penokohan yaitu
metode langsung, yang juga disebut metode analitis yang telah penulis sebutkan.
Dalam metode ini pengarang memaparkan watak tokoh begitu saja atau
menambah komentar-komentar agar para pembaca langsung jelas mengetahui

watak tokoh. Metode kedua adalah metode tak langsung yang juga disebut metode

** Nugiyantoro.,Op.cit., HIm.165.
* Panuti Sudjiman, Memahami Cerita Rekaan, Jakarta: Pustaka Jaya. 1988, him.23.
* 1bid.,HIm.27.
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dramatis. Pada metode tak langsung, pengarang membiarkan tokoh-tokoh cerita
mengungkapkan sendiri melalui percakapan dan perbuatannya.

Wiliam Kenney menambahkan, metode kontekstual sebagai metode yang
ketiga. Selain itu, penokohan atau bisa disebut dengan perwatakan juga terbentuk
dari komentar dan penilaian tokoh-tokoh lain.

2.1.4.6 Sudut Pandang

Point of view atau biasa disebut sudut pandang adalah sudut dari mana
pengarang bercerita, apakah dia bertindak sebagai pencerita yang tahu segala-
galanya, ataukah ia sebagai orang yang terbatas sebagai pencerita yang tahu

segala-galanya seakan-akan ia mahatahu. *°

Point of view juga berarti dengan cara bagaimanakah pengarang berperan
apakah melibatkan langsung dalam cerita sebagai orang pertama, apakah sebagai
pengobservasi yang berdiri di luar tokoh-tokoh sebagai orang ketiga.

Namun menurut Burhan Nurgiyantoro, hal yang dipersoalkan sudut
pandang dalam karya fiksi adalah siapa yang menceritakan atau dari posisi mana
peristiwa dan tindakan itu dilihat. Sudut pandang menyaran pada cara sebuah
cerita dikisahkan. la merupakan cara dan atau pandangan yang dipergunakan
pengarang sebagai sarana untuk menyajikan tokoh, tindakan, latar, dan berbagai

peristiwa yang membentuk cerita dalam sebuah karya fiksi kepada pembaca. *’

Sudut pandang dalam fiksi secara garis besar juga dapat dibedakan ke
dalam dua macam: persona pertama, gaya “aku” dan persona ketiga , gaya “dia”.
Jadi dari sudut pandang “aku” dan “dia” dengan berbagai variasinya sebuah cerita
dikisahkan. Pengisahan cerita yang menggunakan sudut pandang persona ketiga
adalah narator sebagai seseorang berada di luar cerita dengan menyebut nama,
atau kata gantinya; ia, dia, mereka. Berdasarkan tingkat kebebasan dan keterikatan

pengarang terhadap bahan ceritanya, sudut pandang dibagi ke dalam dua

*® Herman J.Waluyo. Pengkajian Cerita Fiksi, Surakarta: Sebelas Maret University Press.
1994,HIm.183-184
*” Burhan Nugiyantoro, Teori Pengkajian Fiksi, Yogyakarta: Gadjah Mada University Press,
1995,HIm.237.
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golongan, yakni narator dapat bebas menceritakan segala sesuatu yang
berhubungan dengan tokoh “dia” jadi bersifat maha tahu, di lain hal ia terikat
mempunyai keterbatasan “pengertian” terhadap tokoh “dia” yang diceritakan itu,
jadi bersifat terbatas, hanya selaku pengamat saja. Dalam sudut pandang serba
tahu, pengarang/narator dapat menceritakan apa saja hal-hal yang menyangkut
tokoh “dia” tersebut, narator menegtahui segalanya. Sedangkan sudut pandang
narator dia terbatas, pengarang melukiskan apa yang dilihat, didengar, dialami,
dipikir, dirasakan, namun hanya terbatas pada seorang tokoh saja, tokoh lain tidak
diberi kesempatan untuk menunjukkan sosok dirinya seperti halnya tokoh

utama.*®
2.1.4.7 Latar

Faktor pembagian cerita rekaan yang lain adalah setting atau latar cerita
yang erat kaitannya dengan adegan dan latar belakang. Setting berkaitan dengan
waktu dan tempat penceritaan . waktu dapat berarti siang atau malam, tanggal,
bulan dan tahun, dan dapt juga berarti lama berlangsungnya cerita . Tempat cerita
dapat berarti di dalam atau di luar rumah, di desa atau di kota, dapat juga berarti di
kota mana, di negeri mana dan sebagainya.WW.H Hudson menyatakan bahwa
setting adalah keseluruhan lingkungan cerita yang meliputi adat istiadat,
kebiasaan, dan pandangan hidup tokoh. Hudson menyebutkan lingkungan alam

sebagai setting material dan yang lain sebagai setting sosial.*’

Latar berfungsi memperkuat pematutan dan faktor penentu bagi kekuatan
plot, begitu pernyataan Marjorie Henshaw. Sementara itu, Abrams membatasi
setting sebagai tempat terjadinya peristiwa dalam cerita itu. Dalam setting,
menurut Harvey, faktor waktu lebih fungsional daripada faktor alam. Wellek
mengatakan bahwa setting berfungsi untuk mengungkapkan perwatakan dan
kemauan yang berhubungan dengan alam dan manusia. Setting dapat membangun
suasana cerita yang meyakinkan. Montague dan Henshaw menyatakan 3 fungsi

setting, yakni :

*8 1bid.,hIm.257 dan 259.
* 1bid., HIM.197-198
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1. Mempertegas watak para pelaku
2. Memberikan tekanan pada tema cerita
3. Memperjelas tema yang disampaikan

Latar fisik berhubungan jelas dengan lokasi tertentu. Latar fisik adalah
tempat dalam wujud fisiknya, yaitu bangunan, daerah, dan sebagainya. Latar
spiritual adalah latar fisik yang menimbulkan dugaan atau tautan pikiran

tertentu.>®

Latar spiritual merupakan latar yang berwujud seperti tatacara, adat
istiadat, kepercayaan, dan niali-nilai yang berlaku di tempat yang bersangkutan.
Latar netral tidak memilki dan mendeskripsikan sifat khas tertentu yang menonjol
yang terdapat dalam sebuah latar. Latar tipikal adalah latar yang memiliki dan
menonjolkan sifat khas latar tertentu, baik berupa unsur tempat, waktu, maupun

sosial. >*

Unsur latar dapat dibedakan ke dalam tiga unsur pokok, yaitu tempat, waktu,

dan sosial. >
1. Latar Tempat

Latar tempat menyaran pada lokasi terjadinya peristiwa yang diceritakan
dalam sebuah karya fiksi. Unsur tempat yang dipergunakan mungkin berupa
tempat-tempat dengan nama tertentu, inisial tertentu, mungkin lokasi tertentu

tanpa nama jelas.

2. Latar Waktu

Latar waktu berhubungan dengan masalah “kapan” terjadinya peristiwa-
peristiwa yang diceritakan dalam sebuah karya fiksi. Masalah kapan tersebut
biasanya dihubungkan dengan waktu faktual, waktu yang ada kaitannya atau

dapat dikaitkan dengan peristiwa sejarah.

*® panuti Sudjiman, Memahami Cerita Rekaan, Jakarta: Pustaka Jaya. 1988, him.44-45
> Nugiyantoro.,Op. Cit ,HIm.218-219
% Ibid.,HIm.221
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3. Latar Sosial

Latar sosial menyaran pada hal-hal yang berhubungan dengan perilaku
kehidupan sosial masyarakat di suatu tempat yang diceritakan dalam karya fiksi.
Tata cara kehidupan sosial masyarakat mencakup berbagai masalah dalam lingkup
yang cukup kompleks.

2.1.4.8 Amanat

Amanat merupakan sesuatu yang ingin disampaikan oleh pengarang
kepada pembaca, merupakan makna yang terkandung dalam sebuah karya, makna
yang disarankan lewat lewat cerita. Amanat kadang-kadang diidentikkan
pengertiannya dengan tema walau sebenarnya tak menyaran pada maksud yang
sama. Amanat dan tema berhubung keduanya merupakan sesuatu yang
terkandung, dapt ditafsirkan, diambil dari cerita, dapat diapndang sebagai
kemiripan. Namun tema lebih bersifat kompleks daripada moral disamping tidak
memilki nilai langsung sebagai saran yang ditujukan kepada pembaca. Amanat
dengan demikian dapat dipandang sebagai salah satu wujud tema dalam bentuk
yang sederhana, namun tidak semua tema merupakan amanat.

Amanat dalam karya sastra biasanya mencerminkan pandangan hidup
pengarang yang bersangkutan, pandangannya tentang nilai-nilai kebenaran, dan
hal iitulah yang ingin disampaikannya kepada pembaca. Sebuah karya fiksi ditulis
oleh pengarang untuk, antara lain menawarkan model kehidupan yang
diidealkannya. Fiksi mengandung penerapan moral dalam sikap dan tingkah laku

para tokoh sesuai dengan pandangannya tentang moral.>®
2.1.5 Definisi Masyarakat Marginal

Istilah “marginal” atau “tersisih” cenderung sebagai pengertian ekonomis
yang terjadi dalam proses kreatif, diwakili oleh keberadaan konsep-konsep
produksi dan distribusi suatu komunitas.>® Marginal dapat dipikirkan sebagai
wilayah batas atau wilayah pinggir menurut tempat, status sosial, kekuasaan,
kekayaan, kelompok etnis, keterpelajaran, dan sebagainya. Maka yang marginal

dapat berarti yang ada di pinggiran, rendah status sosialnya, tak berkuasa, miskin,

>3 Ibid.,him.321-322
**Ibnu Wahyudi, Menyoal Sastra Marginal, Jakarta: Wedatama Widya Sastra, 2004,HIm.19
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minoritas, tak terpelajar, dan sebagainya. Dalam masyarakat ada kecenderungan
yang “marginal” itu “termarginalkan” atau ‘“dimarginalkan” menjadi yang
terabaikan, dipandang rendah, tertindas, tak diperhatikan, dan sebagainya.*®

Memang lazim jika banyak yang berasumsi bahwa kaum marginal identik
dengan masyarakat yang memiliki kesulitan dalam hal ekonomi atau kasarnya
miskin, namun terpinggirkan bukan berarti serta merta sama dengan miskin.
Orang yang memiliki kesulitan ekonomi atau miskin biasanya masuk dalam
kelompok terpinggirkan, tetapi orang yang terpinggirkan tidak selalu dapat
tergolong miskin.

Lebih lanjut, Marginal merupakan cara membiasakan diri. Kaca mata
sosiologi memandang marginal sebagai rangkaian eksistensi status harapan setiap
individu dalam menjalin interaksi sosial. Ketidakmampuan seseorang dalam
menghadapi masyarakatnya, kebingungan untuk menentukan identitas karena
lepas dari budaya generasi terdahulu, perbedaan status kelas sosial, dan
permasalahan gender menjadi penyebab seseorang untuk memarginalisasikan
dirinya.”®

Selanjutnya, seseorang atau suatu komunitas dapat dikatakan kaum
marginal melalui proses yang disebut marginalisasi. Menurut Maria Tucker,
marginalisasi adalah proses di mana orang-orang tertentu lebih dianggap memiliki
hal yang istimewa dari dirinya dibandingkan orang lain pada waktu tertentu serta
proses dimana pergeseran posisi dari  kelompok tertentu yang diabaikan,

disepelekan, dianggap tidak terlihat dan terdengar, serta dianggap aneh.*’

Selain itu, Suparlan mengelompokkan beberapa macam kaum marginal secara

umum dibagi menjadi tiga, antara lain :
1. Kaum marginal yang tidak memiliki pekerjaan dan juga tempat tinggal

Kelompok ini mencari makan dari sisa-sisa makanan dari rumah makan ke

rumah makan lain.

**Ipid.,hIm.66
*® Ibid.,HIm.19
*" 1bid.,HIm.55
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2. Kaum marginal yang tidak memiliki tempat tinggal yang tetap, namun masih
memiliki pekerjaan meskipun tidak tetap dan layak, seperti pengemis dan

pemulung.

3. Kaum marginal yang memiliki pekerjaan dan tempat tinggal yang agak tetap
meskipun keduanya dalam kondisi yang tidak layak. *®

Sementara itu, Oscar Lewis memaparkan tiga manusia yang tergolong

marginal:

1. Manusia dianggap masuk dalam lingkup marginal ketika peran sosialnya
mengandung definisi pertentangan di antara kelompok-kelompok tempat
manusia tersebut berada.

2. Marginalitas juga disebabkan oleh gejala yang berkaitan dengan keanggotaan
individu dalam berbagai kelompok yang memiliki varian, sebagai akibat
kurang terintegritasinya individu tersebut dalam masyarakat.

3. Bagian terakhir berkaitan dengan manusia marginal dalam konsepsi Lewis
adalah konflik budaya yang timbul akibat kontak budaya. Gejala ini merupakan
rangkaian permasalahan yang diakibatkan oleh proses migrasi, tercabutnya
akar budaya dalam komunitas tertentu, persoalan generasi keturunan, dan friksi

budaya minor dan dominan.*

Sementara itu, lbnu Wahyudi dalam bukunya juga memaparkan bahwa
marginal atau pinggiran adalah kata sifat yang mengacu pada suatu posisi yang
diperbandingkan dengan suatu posisi yang lain. la tidak dapat berdiri sendiri.
Keberadaan dan pengertiannya sangat tergantung pada anitesenya, yakni posisi
yang bukan di pinggir (biasa disebut “pusat” atau “tengah”). Pusat atau tengah
adalah posisi yang paling berdaya. Mereka yang menduduki posisi tersebut
dianggap penting sebagai inti atau sumber acuan, dan karenanya mendapat
perhatian. Sebaliknya, posisi pinggiran paling jauh dari keberdayaan karena

dianggap kurang penting. *°

%8 http://www.damandiri.or.id/file/dwiastutiunairbab2.pdf
*% |bnu Wahyudi, Menyoal Sastra Marginal, Jakarta: Wedatama Widya Sastra, 2004HIm.15-16.

®lbid., hIm. 87.
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2.2  Tinjauan Pustaka

Penulis menemukan empat penelitian yang memakai novel Lorong Midaq
ini sebagai korpus data. Beberapa penelitian tersebut diteliti oleh Marius Deeb,
Mona Takieddine-Amyun, Ungku Maimunah Moh.Thaher, serta yang terakhir adalah
Bede Scott.

1. Marius Deeb

Penelitian yang berjudul Najib Mahfouz Midaq Alley : Socio Cultural
Analysis dari komunitas British ini diambil pada  situs
http://www.jstor.org/stable/195189. Mereka membahas mengenai gambaran

kehidupan masyarakat yang tinggal di Kairo kuno.

Mereka berpendapat bahwa Mahfouz menjadikan novel Lorong Midaq
sebagai gambaran nyata masyarakat Mesir pada tahun 1947. Lorong midaqg juga
dianggap sebagai jurang besar yang memisahkan antara manusia dengan

peradaban kehidupan luar.

Meskipun pokok permasalahan yang diteliti oleh Marius dan penulis
sama-sama menganalisis novel lorong midagq dari segi kehidupan sosial
masyarakatnya, namun bahasan yang diteliti oleh Marius berbeda dengan
penulisan skripsi ini. Jika Marius membahas mengenai gambaran kehidupan
masyarakat Mesir dari segi sosial kebudayaannya secara umum, sedangkan

penulis lebih khusus membahas tentang kehidupan kaum marginalnya.

2. Mona Takieddine-Amyun

Korpus data yang berjudul Images of Arab Women in Midaq Alley by
Naguib Mahfouz, and Season of Migration to the North by Tayeb Salih ini diteliti
dari International Journal of Middle East Studies. Penelitian ini diambil pada situs
http://www.jstor.org/stable/163307.

Penelitian ini membahas mengenai distorsi dan kekejaman yang dibawa

oleh hubungan yang didasarkan pada dominasi dan ketidakadilan di Arab yang
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diwakili oleh novel lorong Midag. Menurut Mona, kekejaman ini terlihat dari
kejadian tragis yang menimpa tokoh yang bernama Abbas Hilu karena
memberontak ketika melihat tokoh “Hamida” sedang menjalankan profesinya

sebagai wanita penghibur dalam novel Lorong Midaq.

Pokok permasalahan yang diteliti oleh Mona ini hampir sama dengan
masalah yang diteliti oleh penulis, yakni mengenai novel yang ditinjau dari segi
sosiologinya, namun objeknya berbeda. Jika Mona lebih fokus kepada pola
perilaku mayarakat Mesir secara umum, sedangkan penulisan skripsi ini lebih
fokus mengenai gambaran kehidupan kaum marginal yang mayoritas tinggal di
kawasan lorong Midaq tersebut.

3. Ungku Maimunah Moh.Thaher

Korpus data yang berjudul Midag Alley by Naguib Mahfouz: An analytical
appraisal based on Mohd. Affandi Hassan’s theoretical framework, Persuratan
Baru ini diteliti dari Universitas Kebangsaan Malaysia. Penelitian ini diambil

pada situs http://journalarticle.ukm.my/1025/1/Ungku_Maimunah.pdf. Penelitian

ini menganalisis novel menggunakan teori kerangka Moh. Affandi yang disebut
persuratan baru. Teori ini guna melihat lebih dalam mengenai gambaran

masyarakat yang diceritakan dalam novel Lorong Midag.

Bahasan yang dijelaskan dari penelitian ini berbeda dengan tema yang
dibahas oleh skripsi ini. Penelitian ini membahas mengenai jenis novel karangan
Naguib Mahfouz ini seperti apa, apakah novel realistis, percintaan atau lainnya,
sedangkan skripsi ini lebih membahas isi dari novel tersebut yakni masyarakat

marginal yang mayoritas dikisahkan dalam novel.

4. Bede Scott

Korpus data yang diteliti dari Universitas Technologi Nanyang di
Singapura ini  berjudul “A Raging Sirocco”: Structures Of Dysphoric
Feeling in  Midag Alley. Penelitian ini  diambil pada  situs

http://www.aucpress.com/images/enewsletter/MidagAlley.pdf.
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Pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah krisis yang diprakarsai
oleh modernitas kolonial pada tahun 1947 yang diceritakan dalam novel tersebut.
Penelitian ini membahas lebih dalam mengenai krisis sosial dan hilangnya moral

dalam kehidupan sekitar lorong Midag.

Walaupun penelitian ini mengulas novel dari segi sosiologinya, namun
objek yang diteliti berbeda. Penelitian ini mengambil masyarakat yang mengalami
krisis akibat modernisasi pada tahun 1947 sebagai objeknya, sedangkan skripsi ini
lebih mengkhususkan kepada kehidupan kaum marginal pada era modernisasi
tersebut.
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ANALISIS STRUKTUR NOVEL

Pada bab ini, penulis ingin menulis unsur intrinsik yang ada pada novel
ini. Judul dari skripsi ini membahas bagian unsur ekstrinsik dari novel karya
Mahfouz ini. Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa terdapat keterkaitan
antara unsur intrinsik dan ekstrinsik. Penulis tertarik membahas unsur ekstrinsik
setelah melihat tema, tokoh, setting, jalan cerita serta peristiwa yang merupakan
unsur intrinsik yang ada pada novel tersebut, karena unsur intrinsik dapat
menggambarkan apa sebenarnya yang menarik dari sebuah karya sastra, dalam hal
ini novel Lorong Midaqg.

3.1 Sinopsis

Lorong Midag merupakan bukti permata masa silam di Kairo zaman
Fatimah dan Sultan. Lorong yang ditempa dengan lempengan-lempengan batu
yang langsung menuju Sanadigiya ini walaupun letaknya terpencil dari
keramaian namun ia juga mempunyai kesibukan dengan dunianya sendiri
dengan hiruk pikuknya penduduk yang bergerak di sekitarnya. Abbas Hilu
dengan kedai cukurnya, Tuan Kamil yang tidur sambil menunggu pelanggan
yang mau membeli dagangan basbusanya, serta sumber kebisingan yang berasal
dari perusahaan parfum milik Tuan Salim Ulwan dan pada malam harinya
mereka menghabiskan waktu di kedai kopi milik Kirsya. Kedai kopi ini juga
memiliki pelanggan setia yakni syekh Darwisy yang diasingkan oleh
keluarganya dan tidak memiliki harta benda disebabkan karirnya hancur.

Lorong midaq yang letaknya hanya beberapa meter dari kafe al-fisyawi
ini tidak lepas dari kisah menarik dari penduduk yang tinggal di sekitarnya.
Mulai dari kisah Nyonya Saniya Afifi yang meminta bantuan untuk dicarikan
jodoh setelah sekian lama menjanda pada ahlinya, nyonya Umm Hamida, yang
juga mengontrak pada nya. Belum lagi kisah pertengkaran rumah tangga antara
Kirsya dan istrinya, Umm Husain yang disebabkan karena kelakuan ayah dari
anak yang bernama Husain ini memiliki penyakit menyukai sesama jenis atau
biasa disebut homoseksual. Pada suatu hari, Umm Husain meminta bantuan

pada tuan Ridwan Husaini untuk memperingati Tuan Kirsya, dan Tuan Ridwan
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pun membantunya namun cara tersebut tidak berhasil membuat Kirsya
meninggalkan perbuatan nista itu. Selain itu, ada juga kisah Ja’da yang setiap
harinya menjadi bulan-bulanan oleh istrinya, Hasniya, tukang roti yang juga
ditaksir oleh Zaita yang ahli membuat orang cacat untuk menjadi pengemis, ia
tak pernah bertemu orang kecuali Dr.Busyi yang merupakan satu-satunya
dokter gigi di lorong tersebut.

Kisah percintaan juga tidak terlewatkan dalam novel ini. Abbas Hilu
pemilik kedai cukur yang bertekad ke Tall al-Kabir karena disarankan oleh
sahabatnya dari kecil, Husain demi mendapatkan uang banyak untuk membina
kehidupan baru dengan kekasihnya Hamida, anak angkat dari Umm Hamida
yang juga merupakan saudara sepersusuan dengan Husain Kirsya. Husain pun
tidak mau kalah dengan Abbas, ia juga segera meninggalkan lorong yang
dianggapnya berisi orang-orang terkutuk dan tidak memiliki masa depan itu.

Pada suatu hari, Hamida terbujuk rayuan lelaki berpenampilan parlente
bernama Faraj. Hamida pun melarikan diri dari lorong Midaq dan tinggal
bersama lelaki itu. Tanpa disadarinya Hamida terjerumus ke dalam limbah nista
menjadi seorang pelacur di bawah kekuasaan lelaki itu. Namun karena ambisi
dan gila kekuasaan, ia pun melakoni juga profesinya itu walaupun dalam
hatinya berontak.

Husain akhirnya kembali ke lorong yang menurutnya kumuh itu. la
kembali bersama istrinya ke rumah Kirsya dan Umm Husain dengan tidak
membawa apa-apa melainkan hanya penyesalan karena ternyata ia dipecat dari
pekerjaannya. Berbeda dengan Husain, Tuan ridwan justru ingin keluar Midaq
karena hendak menunaikan haji ke tanah suci. Semua orang bergembira pada
saat itu. Tidak lama setelah itu, beberapa minggu kemudian Hilu pun telah
kembali dari Tal Al-Kabir. la mendapati Hamida telah hilang dan pergi bersama
seorang lelaki. Mendengar kabar itu Tuan Salim Ulwan pun ikut gelisah dan
khawatir pada gadis yang disukainya itu meskipun ia sudah berkeluarga.
Namun ia lebih khawatir akan kehilangan harta yang didapatkannya dari hasil
kerja kerasnya selama ini, bahkan setelah ia mengidap penyakit jantung yang

hampir merenggut nyawanya itu.
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Melihat situasi hilangnya Hamida, Abbas tidak tinggal diam. la
mencari Hamida bersama Husain ke luar jauh dari lorong Midaq dan akhirnya
ia melihat wanita dalam sebuah bendi yang menuju ke toko bunga. la curiga
wanita itu adalah Hamida dan kecurigaannya pun terbukti ketika ia mengejar
dan langsung berhadapan dengan wanita itu. Mereka berdiskusi dan Hamida
berkilah bahwa bukan dia yang menginginkan semua ini. Mendengar itu, hati
Abbas langsung geram bagaikan api yang menyala yang disiram dengan
minyak tanah.

Abbas mengajak Husain untuk menemui Faraj. la ingin
menghajaranya, namun ketika ia sampai pada tempat tujuannya, kenyataan
yang ia lihat sangat berbeda dengan apa yang diceritakan oleh Hamida. la
melihat Hamida sedang menjalankan profesinya sebagai wanita penghibur
dalam suatu bar. Sudah terjawab sudah kemarahan yang tersimpan dalam
hatinya, ternyata ia murka terhadap Hamida bukan terhadap Faraj. Pada saat itu
sebuah botol di tangannya yang ia ambil dari meja bar dilemparkannya ke
wajah Hamida, serentak semua serdadu Inggris di dalam bar itu memasang
senapan dan Abbas pun nekat melawan mereka, pertumpahan darah pun tak
terelakan yang berakhir dengan tertembaknya Abbas. Wajah Hamida pun
berdarah oleh perbuatan Abbas. Polisi datang dan mayat Abbas dibawa ke
rumaha sakit, perempuan penghibur itu pun dibawa dan diobati di rumaha sakit
itu.

Husain akhirnya pulang ke Midaq dan menyebarkan berita kematian
Abbas ke seluruh penduduk di lorong itu. Berita ini tidak kalah hebohnya
dengan berita tertangkapnya Dr.Busyi dan Zaita karena mencuri gigi emas di
kuburan Talibi dan kabar menikahnya Nyonya Saniya Afifi berkat si mak
comblang Umm Hamida.

Pagi itu, lorong Midag cerah sekali dan seperti biasa hiruk pikuk
penduduk pun kembali mengelilingi seputar lorong itu. Setelah kejadian-
kejadian kemarin, tidak ada lagi peristiwa penting yang terjadi. Peristiwa-
peristiwa tersebut sudah dilupakan dan seperti biasa lorong itu tetap abadi

dengan dunianya sendiri dengan kesibukan di setiap harinya.
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3.2 Judul

Judul asli dari novel ini adalah &1l 365 (Zugaq Al Midaq) yang telah

beberapa kali diterjemahkan ke dalam dua bahasa, yakni pertama dalam bahasa
Inggris Midaq Alley, yang kedua ke dalam bahasa Indonesia, yakni Lorong
Midag. Novel populer karangan Naguib Mahfouz ini pertama kali terbit pada
tahun 1947.

Sesuai dengan judulnya, novel ini menceritakan gambaran kehidupan
masyarakat yang hidup di salah satu kawasan lama kota Kairo yakni Lorong
Midag. Dalam pembuatan novel ini, pengarang mengambil latar belakang
peristiwa dari kejadian pada tahun-tahun terakhir perang dunia Il. la terinspirasi
dari kesehariannya minum kopi di sebuah kedai dengan mengamati tingkah orang-
orang sekitarnya.

Mahfouz, yang merupakan sastrawan populer sekaligus dosen ini tinggal serta
penduduk asli kota Kairo, Mesir. Melalui novel ini, ia ingin memberitahu kepada
pembaca bahwa rakyatnya pada saat itu sedang mengalami kemerosotan dalam
berbagai aspek. Pasca perang dunia tersebut banyak memberikan dampak negatif

bagi masyarakat Mesir pada saat itu.

Pemerintahan Mesir pada saat itu sedang kacau yang berakibat pada aspek
ekonomi, sosial, politik, serta sampai pada klimaksnya, yakni krisis moral. Inilah
yang lebih di angkat pengarang melalui salah satu tokoh utama, yakni Hamida
yang menjadi korban krisis moral sampai pada ia menjadi seorang wanita

penghibur karena krisis keuangan pada saat itu.

Selain tokoh utama yang menjadi korban keadaan pemerintahan Mesir yang
kacau, Naguib juga menampilkan perwakilan tokoh yang pasrah dengan keadaan
dan yang berhasil melalui cobaan hidup, yakni tokoh Abbas dan Tuan Ridwan
Husain. Selain itu ada beberapa tokoh penting yang mendukung jalannya cerita
yang juga dikisahkan untuk menggambarkan keadaan sosial masyarakat Mesir
pada saat itu, seperti Saniya Afifi, Tuan Kirsya, Tuan Salim Ulwan, Husain, Umm

Hamida, Umm Husain, Pak Kamil, Syekh Darwisy, Zaita, Hasniya, serta Ja’da.
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3.3 Tema

Setelah selesai membaca sebuah novel, orang tersebut tidak hanya
bertujuan semata-mata mencari dan menikmati kehebatan cerita, biasanya mereka
memiliki dua pertanyaan besar: 1. Apa sebenarnya yang ingin diungkapkan
pengarang lewat cerita itu? 2. Apakah maksud pengarang dalam cerita yang
disajikan itu?

Begitu pula dengan novel Lorong Midag, penulis menganalisa novel
dengan melihat dari dua pertanyaan seperti di atas agar penulis tahu apa yang
sebenarnya yang ingin disampaikan pengarang lewat novel ini, dengan begitu
dapat ditentukan tema yang menonjol dalam novel ini. Tema dalam novel ini
cukup luas, ada tema sosial, religi, juga politik, namun yang lebih menonjol
adalah tema sosial. Hal ini tampak pada kutipan di bawah ini:

O 08 Vsl g8l Bl e Ay sy paldde Cigay JB A8 G

(YY)l Al call O gl sl L L s
Husain menjawab dengan suara rendah sambil menahan perasaan jengkel yang
sangat getir.

“Sudah banyak tenaga yang tidak diperlukan lagi selain saya...Kata orang perang
sudah hampir usai...”(hIm.303)

Kutipan di atas memaparkan ketika Husain sudah kembali ke Lorong
Midag dan menceritakan alasan ia dipecat dari pekerjaannya. Alasan ia
dirumahkan itu tak lain faktor utamannya adalah telah usainya perang saat itu
antara Inggris dan Jerman sehingga tenaganya sudah tidak diperlukan lagi.

Pengarang mengangkat tema mengenai keadaan sosial masyarakat Mesir
pada tahun 1940-an, yang pada saat itu masyarakat Mesir sedang dilanda krisis,
baik itu Kkrisis ekonomi, pendidikan yang berakibat pada krisis moral akibat
usainya perang dunia ke-Il dan sedang berlangusngnya perang antara Inggris dan
Jerman. Pengarang menampilkan masalah-masalah manusia pada saat itu yang
diwakili oleh kondisi kehidupan sehari-hari para tokoh yang tinggal di sekitar
Lorong Midaqg. Dalam kondisi tersebut, pengarang menceritakan kondisi moral
masyarakat yang bobrok karena keadaan ekonomi yang memburuk akibat perang

dunia ke-II saat itu.
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3.4 Latar/ Setting

Aspek latar yang sangat menonjol dalam novel ini adalah latar fisik
dan latar sosial. Latar fisik merupakan latar yang paling menonjol dalam
penggambaran latar di novel ini karena sebagaian besar tokoh yang bergerak
dalam novel ini memiliki latar fisik. Aspek kedua setelah latar fisik adalah
Latar sosial yang menggambarkan suatu peristiwa dari cara hidup dan keadaan
masyarakatnya yang berada di kota Kairo. Latar spiritual dalam novel ini
menempati posisi ketiga setelah latar sosial dan latar fisik. Selain itu, penulis
juga akan menjelaskan mengenai latar tempat. Latar tempat di sini mencakup

semua latar yang ada dalam novel secara umum.
3.4.1 Latar Fisik

Latar fisik dalam novel ini cukup banyak, yakni flat Umm Hamida, Kamar
Hamida, gedung apartemen, kedai tukang cukur, warung Pak Kamil, kedai kopi
Kirsya, bar vita, kediaman Tuan Ridwan, tempat pembakaran roti, perusahaan,

serta ruang kerja Tuan Salim Ulwan.

Flat Umm Hamida

Flat ini merupakan tempat tinggal Umm Hamida dan anaknya, Hamida.

Interaksi antara Hamida dan ibunya serta nyonya Sania afifi terjadi di flat ini.

JLiea) dabudy b Lgaliin 9 Bases Lgd uatidh 48 5 jaall LedS, ) iy g

(b _yua b_pall il Lgal g cund af i gadal) 3 jaa ) Lgd alB g daiaial)
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() 4).8many Ly shad lguda )l Lal g « il

“.dengan tangannya yang berkeringat ia mengetuk pintu, yang kemudian
dibukakan oleh Hamidah. Ruangan itu sangat kecil, dua buah sofa model lama
saling berhadapan, di tengah-tengahnya sebuah meja dengan tempat abu rokok,
lantainya dihampari tikar...”(him.22)

Kutipan di atas bercerita saat Nyonya Saniya Afifi sedang berkunjung ke
rumah Hamida dan ibu angkatnya, Umm Hamida. Pemaparan di atas digambarkan
keadaan rumah hamida secara fisik, yakni sebuah ruangan yang kecil dengan

beberapa sofa serta penggambaran benda fisik lainnya.
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Kamar Baru Hamida

Pada malam pertama Hamida meninggalkan Lorong Midaqg, ia menginap
di tempat Faraj Ibrahim. Kamar itu penuh dengan penggambaran barang-barang
yang terkesan mewah di mata Hamida, berikut kutipannya:

O (A o) aali (Gan) Wi Ul 8 casill 51 (e 0 jaaa (e caad
(Y¥) B AL eldl (e ) pan B S B8 & (35500 £ UL (sbigS Tluan Adaug
Membuka matanya yang kemerah-merahan dari bangun tidur, Hamida melihat
langit-langit yang putih, putih bersih. Di tengah-tengahnya bergantung lampu

listrik indah sekali berbentuk bola besar warna merah dari kristal yang
tipis.(hIm.308)

Mengacu pada kutipan di atas, benda-benda yang disebutkan di atas
seperti langit-langit putih, lampus listrik, dan sebagainya merupakan benda yang
dalam bentuk fisik sehingga penulis mengelompokkannya sebagai latar fisik.

Gedung Apartemen

Salah satu kamar di apartement ini merupakan tempat tinggal Faraj dan ia
pernah mengajak Hamida ke tempat itu.

L’J‘U'Agﬁwqu\jch.ASJw\ul‘%décu.\g:\ibc\.g_ﬁmd;j\&ﬁj

(Joiall Laled g adll) cpaay to d8d Gy ) ALy gha dad ) B ) sl a5 caalh J
Bl Lo g (i€ g i S (i La Al s liag A ga cAdau gia B ) culiiild

Adiia Buzaia o gy i) galii 4 ghuaa 3] ja Leia jauall b g (diS ) Ja
(Yo=Y 0), Ja M dal

Laki-laki itu bergegas menemui Hamida. dibimbingnya tangannya dan bersama-
sama mereka masuk ke dalam gedung itu. Mereka menaiki sebuah tangga yang
lebar ke tingkat pertama, kemudian meneruskan ke ruangan panjang menuju ke
sebuah pintu apartemen di sebelah kanan. Hamida dipersilakan masuk kemudian
memasuki sebuah kamar sederhana, berisi perabot yang terdiri atas tempat duduk
berlapis kulit terletak di antara kursi dan sofa. Di tengah-tengahnya terhampar
permadani bujur sangkar berkembang-kembang, dan di tengah permadani itu
terdapat sebuah kaca cermin menjulang ke langit-langit ditopang oleh sebuah
meja panjang berkaki keemasan.(hlm 274)

Kutipan di atas menggambarkan situasi saat Hamida memasuki salah satu

kamar yang ada di apartement tersebut. Kamar tersebut mendeskripsikan beberapa

Universitas Indonesia

Gambaran kaum..., Andi Khairunnisa, FIB Ul, 2012



38

perabot dan benda-benda dalam wujud fisiknya sehingga benda-benda tersebut
termasuk latar fisik.

Pada saat Hamida pergi bersama Faraj, ia diperlihatkan beberapa ruangan
yang dijelaskan isi dari ruangan tersebut, berikut kutipannya:

O olAT AN (Aaa AdA Al ) cd celid) dlias (Ao gia B aa i
B 1S Ladia g ) Lgalia A ciadad seliad) G lade Y1 agdl) ELEY)
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la melihat sebuah ruangan sederhana dengan bangunan yang asri, lantai kayu
berkilat, hampir tanpa perabot, kecuali beberapa buah kursi dideretkan di bagian
sebelah kiri dan sebuah gantungan baju besar di sudut agak jauh. (HIm.312)

Seperti yang dipaparkan di atas, bangunan tersebut dijelaskan secara detail
benda-benda yang ada di dalamnya, benda-benda tersebut jika dilihat dari latarnya

termasuk latar fisik.

Kedai Tukang Cukur

Kedai ini merupakan kedai Abbas, sang tukang cukur. Di sini lah Abbas
menghabiskan setengah harinya mencari nafkah untuk kebutuhan hidupnya
sehari-hari, berikut kutipannya:

(1)03.“ CL\UJ\J:\'G MAJ ﬂf‘g:} .\3:\5‘ é@}“‘_’é-&g sJ;\ba OLSJé 3.&\ OJSLA Lal

“Tempat tukang cukur merupakan sebuah kedai kecil, tetapi termasuk istimewa
di lorong itu: ada kaca cermin dan kursi, di samping alat-alat cukur.”(hlm.3-4)

Kutipan di atas menggambarkan sebuah kedai yang di dalamnya terdapat benda-
benda seperti cermin, kursi, dan alat-alat cukur yang dilukiskan dalam wujud

fisiknya sehingga dapat digolongkan ke dalam latar fisik.

Warung Pak Kamil

Di samping kedai cukur milik Abbas Hilu, terdapat sebuah kedai yang
milik Pak Kamil yang merupakan sahabat Abbas. Warung ini sering dipakai
sebagai tempat interaksi antara Abbas dan Pak Kamil, seperti makan bersama

yang terlihat pada kutipan berikut ini:
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“Pak Kamil sendiri sepagi itu juga sudah mulai sibuk di warungnya dan tidur
sebentar sebelum sarapan. Pak kamil dan Abbas makan sarapan bersama...”
(hIm.40)

Kutipan di atas menggambarkan situasi di mana Abbas dan Pak Kamil
sudah sibuk merapikan warung masing-masing di pagi hari sebelum pelanggan
datang. Setelah merapikan kedainya, Abbas menghampiri Pak Kamil di

warungnya dan sarapan bersama.
Bar Vita

Sewaktu Hilu dan Husain mencari Hamida yang tiba-tiba hilang tanpa ada
satu pun yang tahu kemana perginya, mereka sempat mampir dan minum di bar

ini.
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Bar vita itu tidak jauh dari jalan masuk, di sebelah Kiri. Bar itu seperti toko,
sederhana, berbentuk segi empat. Di bagian kanan terdapat sebuah meja makan
panjang, permukaannya dari pualam. Pemiliknya, Tuan vita berdiri menghadap
ke meja itu, dan di belakangnya dipasang rak-rak panjang menempel ke tembok,
berisi botol-botol yang dijajarkan. Di dekat pintu masuk terdapat tong besar. Di
atas meja makan itu terdapat beberapa piring berisi biji kacang lupina. Di bagian
ujung bar itu ada sebuah meja kosong. Husain mengajak temannya duduk pada
meja itu.(hlm.359)

Penggambaran fisik bar ini dilukiskan secara detail. Kutipan di atas juga

mendeskripsikan beberapa benda yang ada di dalam bar tersebut, seperti meja

Universitas Indonesia

Gambaran kaum..., Andi Khairunnisa, FIB Ul, 2012



40

makan, beberapa rak dan botol, dan lainnya yang dapat dikelompokkan menjadi
latar fisik.

Kediaman Tuan Ridwan Husain

Kediaman Tuan Ridwan Husain ini pernah dijadikan tempat bertemunya
Tuan Ridwan dan Nyonya Umm Husain. Suatu hari Umm Husain berkunjung ke
rumah Tuan Ridwan dengan maksud mengadukan kelakuan bejat suaminya.
Dalam pada itu ia meminta bantuan kepada Tuan Ridwan membujuk suaminya

untuk meninggalkan pekerjaan nista yang dilakukan Kirsya, suaminya.

Lt @ plae walat 5,andl 6 bomacaa 85 3 o pday ) ol s
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Saat itu Tuan Ridwan sedang duduk di sejadahnya sedang berzikir, sebuah
perapian di depannya dan cerek teh di sebelah kanannya. Kamar pribadinya itu
kecil mungil, di bagian-bagian sudutnya terdapat beberapa sofa dan di lantainya
terhampar permadani syirazi, di tengah-tengah ada sebuah meja bundar penuh
dengan kitab-kitab kuning dan di atasnya dari langit-langit sebuah lampu gas
besar tergantung..(him.128-129)

Kutipan di atas menggambarkan kejadian ketika Nyonya Umm Husain
berkunjung ke rumah Tuan Ridwan. Dalam penggalan kutipan tersebut, latar
dalam rumah Tuan ini dilukiskan secara fisik dengan menyebutkan beberapa
benda yang ada dalam rumah tersebut sehingga rumah tersebut dapat dimasukkan

ke dalam latar fisik.

Warung kopi Kirsya

Kedai yang pemiliknya bernama Kirsya ini sering dikunjungi sebagian
besar penduduk di Lorong Midag setelah hampir seharian mereka bekerja. Mereka
berkunjung ketika menjelang malam untuk minum teh atau kopi, ataupun hanya

sekedar berbincang-bincang. Hal tersebut tampak pada kutipan berikut:

Universitas Indonesia

Gambaran kaum..., Andi Khairunnisa, FIB Ul, 2012



41

e gl fos 5 L85 8365 ceaapl Yol aall (@ S0 Ball olS,
o8 Sl Leads los v LMLl QLU G 2ke ¢ 4o )¢ peulian
ol Wlie Lo sy ¢ LU (8> e JSl Doy a8 e
Lp damr el )] Suey€ Lol Yl doull o jllan a Lgd esli ) bt Y
e eal plde S e Jale S U Lglsde Asy
O2sts S 0p beaclia gu JuB i 5y o el

) sl

“..Seluruh lorong ini akan sunyi senyap, kalau tidak karena warung kopi
“Kirsya” masih dibuka dan lampu-lampu listriknya yang kabelnya dipakai sarang
kelekatu masih menyinarkan cahaya. Orang-orang yang begadang sudah
berdatangan ke tempat itu, ke sebuah ruangan yang berbentuk segi empat, sudah
dalam keadaan usang. Tetapi meskipun dinding-dindingnya sudah begitu reyot,
namun masih tetap berhiaskan arabesk. Tanda-tanda keagungannya sudah tak ada
lagi, selain sejarahnya; beberapa kursi mengelilingi tempat itu, dan di pintu
masuk ada seorang pekerja sedang memasang pesawat radio tua di dinding.
Beberapa orang di sana sini duduk di kursi sambil menghisap hokah dan minum
teh...”(him.4)

Kutipan di atas melukiskan seperti apa kondisi fisik kedai yang tampak
pada bentuk dan keadaan ruangan seperti yang telah disebutkan. Selain itu,
penggalan kutipan di atas juga mendeskripsikan beberapa benda fisik yang ada
dalamnya seperti kursi dan radio, oleh karena itu penulis mengelompokkannya

sebagai latar fisik.

Tempat Pembakaran Roti

Tempat pembakaran roti ini dihuni oleh Zaita yang menyewa tempat
tersebut sebagai tempat tinggalnya. la menyewanya dari Hasniya dan Ja’da yang
tinggalnya juga tidak jauh dari tempat pembakaran roti tersebut. Berikut adalah

penggambaran wujud fisiknya:
A e sl e i ) Cun Beal (A8 5 o8 L L ) i) ady
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tempat pembakaran roti itu terletak di sebelah warung “Kirsya”, berdampingan
dengan rumah Nyonya Saniya Afifi. Sebauh bangunan hampir segi empat, sudut-
sudutnya tidak teratur. Sebuah kompor besar terletak di sebelah kiri, dan dinding-
dindingnya tertutup oleh rak-rak. Sebuah bangku panjang terletak antara kompor
itu dengan jalan masuk, yang dipakai untuk tempat tidur oleh pemiliknya:
Nyonya Hasniya dan suaminya, Ja’da. Siang dan malam tempat itu gelap kalau
tak ada sinar yang memercik dari pintu pembakaran roti itu. Di dinding yang
menghadap ke jalan masuk terdapat sebuah pintu kayu pendek, yang bila dibuka
berhadapan dengan sebuah jamban. Dari sana menyebar bau tanah dan segala
macam kotoran yang menyengat hidung, karena di tempat itu hanya ada sebuah
tingkap kecil di dinding yang menghadap ke halaman, dan pintu ini menganjur ke
serambi sebuah bangunan tua.(hlm.77)

Kutipan di atas melukiskan wujud fisik seperti apa tempat tersebut serta
beberapa benda yang ada di dalamnya, seperti kursi, beberapa rak, kompor, dan
sebgaianya. Karena penggambaran fisik yang dominan dari penggalan kutipan di

atas, penulis mengelompokkan latar ini ke dalam latar fisik.
Perusahaan

Di samping toko-toko dan beberapa rumah, di sekitar Lorong Midaq ini
juga terdapat sebuah perusahaan milik Tuan Salim Ulwan. Perusahaan ini menjadi
sumber kebisingan di sepanjang Lorong Midag. Berikut penggambaran wujud

secara fisik tempat ini:
Lislallsle Sekod jJ pomazy Lsall Jaadl Ol a3ty
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Beberapa truk besar dari perusahaan menderu-deru bunyinya sampai ke
Sanadigiya dan perbatasan Guriya serta Al-Azhar di samping gelombang para
pelanggan dan pedagang, perusahaan itu menjual minyak wangi baik dalam
jumlah besar maupun kecil. (him.88)

Penggambaran yang dominan dari kutipan di atas adalah penggambaran
secara fisik yang tampak pada kata-kata Beberapa truk besar dari perusahaan
menderu-deru bunyinya sampai ke Sanadigiya. Selain penggambaran seperti apa
perusahaan itu, potongan kutipan di atas juga mendeskripsikan beberapa benda
yang ada di dalam perusahaan yang terdapat pada kalimat perusahaan itu menjual
minyak wangi baik dalam jumlah besar maupun kecil. Dominannya pelukisan
latar secara fisik merupakan alasan penulis membagi latar tersebut sebagai latar
fisik.

Ruang Kerja Tuan Salim Ulwan

Dalam perusahaan itu terdapat ruang kerja Tuan Salim Ulwan. Hampir
seharian Tuan Salim Ulwan menghabiskan waktunya di ruangan ini untuk
mengelola segala hal yang menyangkut soal produksi dan keuangan perusahaan.

Berikut adalah deskripsi kondisi ruangan tersebut:
i.l..aJllh.aJlli.u_L.i d,r;sn.a“ «.'.:LL)IL,J:,J_.;,,L,& MJ...-..L_._.....Jl ol
(A -.h.-.-lj JS'J..- gy u._jl.ﬂl"l £ NS ,_5.1]’1 Ul&-\.l”:ﬂ[fj‘ :L.:'lul"p

Salim Ulwan sedang duduk menghadapi meja tulisnya yang besar, terletak di
ujung ruang masuk yang bersambung ke serambi perusahaan bagian dalam,
dikelilingi oleh gudang-gudang. Tempat itu terletak di tengah-tengah...(him.89)

Berdasarkan penggalan kutipan di atas, pengarang melukiskan keadaan
ruangan tersebut mulai dari letak ruangan di dalam perusahaan hingga beberapa
benda yang ada di dalam ruang kerja itu. Penggambaran tersebut oleh penulis
dimasukkan ke dalam latar fisik karena melukiskan sebuah ruangan melalui wujud

fisiknya seperti yang telah disebutkan sebelumnya.

3.4.2. Latar Netral
Novel ini juga memiliki cukup banyak latar netral yang meliputi jalan-

jalan dan tempat-tempat yang hanya berfungsi mendukung jalannya cerita dengan
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menjelaskan di mana tokoh berada. Penggambaran tempat-tempat tersebut tidak
dijelaskan secara spesifik sehingga penulis menyebutnya sebagai latar netral.
Berikut beberapa latar netral yang terdapat dalam novel.

Jalan Darasa dan Jalan Al-Azhar

Kedua jalan ini pernah beberapa kali menjadi tempat bertemunya Hamida
dan Abbas. Pada saat itu, Abbas mulai mencoba memberanikan diri untuk
mendekati Hamida yang belum memberikan respon yang baik pada pemuda itu,
berikut kutipannya:

bl aie pais b A (> 0w iy 0 gesy Ly dlsl

(AN Lt ol 2o albas i )0
...tetapi Abbas merasa senang dan bangga. Diteruskannya berjalan hingga ujung

Darasa, Abbas mempercepat langkahnya hingga tinggal satu depa dari
Hamida...(hIm.117)

(rye 2l ol Bib e esY pld Y W L.

“Kita ke jalan Al-Azhar; jalan itu amat dan sudah hampir gelap.” (hlm.118)
Dalam penggalan kedua kutipan di atas, pengarang menyebutkan kedua
jalan tersebut hanya sebagai keterangan tempat bertemunya dua manusia itu,

sedangkan penggambaran kedua jalan tersebut seperti apa tidak begitu spesifik
sehingga latar ini disebut latar netral.

Jalan Sanadigiya, Guriya, Sikka, dan Muski

Empat jalan ini sering dilewati Hamidah untuk menghampiri teman-
temannya yang bekerja di pabrik. Sore itu Hamidah pergi seperti biasa untuk

menghilangkan jenuhnya dan ia melewati empat jalan ini, berikut kutipannya:
G ASaliaall e pdaini ped e b W aear Sl
(i) + gt Saadl S g, il

“..sengaja ia tidak menghiraukan kanan kiri, melangkah terus menyusuri jalan
dari Sanadigiya ke Guriya, terus ke Sikka, dan Muski...” (hlm.54)
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Penggambaran empat jalan pada kutipan di atas tidak menjelaskan secara
detail seperti apa bentuk fisik jalan-jalan tersebut. Pengarang hanya menjelaskan
latar ini sebagai tempat yang biasa dilewati Hamidah sehari-hari sehingga penulis
menyebut latar tersebut disebut latar netral.

Taksi

Sore itu Hamida sedang pergi dengan Faraj, kemudian mereka pulang dan
Faraj menawarkan untuk naik taksi. Pada awalnya Hamida menolak ajakan Faraj,
namun tak lama kemudian ia menerima ajakan tersebut meskipun secara tersirat.

Kemudian mereka menggunakan taksi hingga sampai ke apartement Faraj.

¢ gl Cily (oo lagdd g g i my SN e baliee oy
(Y,\)Ll] "':"L."'“ c:‘i.’

Matanya terpaku pada taksi yang sekarang datang mendekati dan akhirnya
berhenti di depannya. Laki-laki itu membukakan pintu.(hlm.270)

Kutipan di atas tidak menjelaskan secara spesifik seperti apa wujud fisik
taksi yang dinaiki Hamida dan Faraj. Pengarang hanya menjadikan latar ini

sebagai kendaraan yang dinaiki Hamida dan Faraj saat itu, sehingga taksi dalam

hal ini termasuk latar netral.

Sebuah Tikungan Jalan

Seperti biasa jalan-jalan keluar rumah adalah rutinitas sehari-hari Hamida
setiap sore. Tikungan jalan yang disebutkan di atas merupakan tempat tinggal
teman-teman Hamida. la senang mengobrol dengan mereka yang tadinya hanya
sebagai gadis-gadis biasa hingga sekarang sudah hidup lebih berkecukupan dari

sebelumnya yang menurut Hamida itu adalah hidup yang sebenarnya.
Dalam pada itu Hamida sudah sampai di tikungan jalan, tempat sebagian teman-

temannya tinggal.(him.240 )

Dari kutipan di atas, pengarang menyebutkan tikungan jalan hanya sebagai
tempat pertemuan Hamida dan teman-temannya, sedangkan penggambarannya

tidak dijelaskan secara fisik, sehingga tikungan tersebut termasuk latar netral.
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Beberapa toko
Saat Hamida dan Faraj bertemu dan berjalan bersama, mereka melewati
beberapa toko di sekitar Lorong Midag, berikut kutipannya:

(va) s Mg € Bdoly § gl Jasr ¥ S aen Lagd )b 3 150

Sementara berjalan itu, mereka melalui beberapa toko. “Jangan maju selangkah
juga..kalau tidak akan ku...(hIm.241)

Kutipan di atas menggambarkan situasi saat Hamida sedang berjalan di
Lorong Midagq dan melewati beberapa toko bersama Faraj. Toko-toko yang
mereka lewati tidak dilukiskan secara fisik seperti apa gambaran toko tersebut.
Menurut teori Burhan, latar toko ini dapat dikelompokkan ke dalam latar netral.

Medan Opera

Saat Hamida sedang menuju ke tempat ia bekerja, kereta yang ia naiki
sempat melewati tempat yang bernama Medan Opera. Ketika bendi itu berbelok di
sebuah tikungan yang berada di tempat itu, ia melihat Abbas yang berlari

menghampirinya, berikut adalah penggalan kutipannya:

o allsiny VoS g3 a5 o da e b A O
(vas) Lo ¥t Oldes

..Anak muda itu terengah-engah setelah berlari cukup lama mengejar kereta dari
Medan Opera...(hIm.382)

Penyebutan tempat pada kutipan di atas tidak digambarkan lebih dalam
kondisi fisik dari daerah tersebut. Pengarang hanya menyebutkan sebagai tempat
yang pernah dilewati Hamida dan Abbas, oleh karena itu tempat ini dapat

dikatakan sebagai latar netral.

Toko bunga

Toko ini tempat bertemunya Abbas dan Hamida untuk pertama kalinya
setelah mereka berpisah. Setelah Abbas melihat Hamida secara tidak sengaja dan
mengejarnya dari Medan Opera sampai akhirnya mereka bertemu di sebuah toko

bunga.
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Bl Lamza 0l Bl 4 Ojloy Lggar @3
(TAY) Y

la mengajak Abbas ke bagian belakang toko itu untuk menghindari mata orang
banyak. Mengerti bahwa Hamida ingin menyendiri dengan sahabatnya, tanpa
menghiraukan lagi pedagang bunga itu...(him.383)

Mengacu pada kutipan di atas, di toko tersebut pengarang hanya
menjelaskan percakapan antara dua insan yang pernah menjalin hubungan itu.
Pengarang tidak menjelaskan penggambaran toko tersebut secara fisik, seperti
wujud toko bunga itu seperti apa serta benda apa saja yang ada di dalamnya,
sehingga toko tersebut dapat disebut sebagai latar netral.

Apartemen

Saat Hamida berada di apartement Faraj, ia diperlihatkan beberapa
ruangan yang berisi orang-orang sedang sibuk dengan pekerjaannya. Pekerjaan
tersebut merupakan pelajaran yang harus dipelajari Hamida untuk menjadi wanita

penghibur.
Lo 5 e Ll W Lzdlos” Loupas WL 4 6 adlada s
(1ra-vr) Anlae A5 joute

la melihat bangunan berbentuk kamar ini seperti yang tadi. Hanya kamar ini
bersemarak, sibuk, dan gaduh. (him.315)

Kutipan di atas menjelaskan ketika Hamida sedang memasuki sebuah
kamar. Penggambaran ruanga tersebut tidak disebutkan lebih spesifik secara fisik,

sehingga penulis memasukan kedua tempat tersebut ke dalam latar netral.

Jalan Imaduddin

Jalan ini merupakan nama jalan yang Hamida tempati ketika ia sudah
meninggalkan Lorong Midaq mengikuti Faraj dan menjadi wanita penghibur,

berikut kutipannya:

(A el slae 3 cos gy Sl paldl 5 4l
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“Orang yang mendengarnya akan teringat pada Lorong Midaq, walaupun kau
tinggal di Jalan Imaduddin!”’(hlm.374-375)

Kutipan di atas menjelaskan bahwa Hamida pernah tinggal di Jalan
Imaduddin. Dalam pemaparan jalan tersebut tidak digambarkan secara fisik
seperti apa jalan itu, sehingga penulis mengelompokkannya ke dalam latar netral.

Tall al-Kabir

Di saat Abbas akan berangkat ke markas tentara Inggris di Tall Al-Kabir,
sehari sebelumnya ia bertemu dengan Hamida sebagai perpisahan. Dalam
pertemuan itu, Abbas mengungkapkan rasa rindunya kepada Hamidah.

sl i’ rlee JF allia i, ¢ oSO ) N2,
() W):-.'}:-““
“Besok aku akan berada di Tall al-Kabir, dan setiap hari aku akan kehilangan

jendela kesayanganku...”(hlm.153)

Latar netral dari kutipan di atas yakni Tall al-Kabir, namun tempat tersebut
hanya disebutkan oleh tokoh Abbas sebagai keterangan tempat dimana ia akan
berada besok. Dalam penggambarannya, tempat tersebut tidak dijelaskan secara
fisik oleh pengarang, sehingga dapat disimpulkan bahwa latar ini termasuk ke

dalam latar netral.

Rumah Pangsa Pak Kamil

Kediaman milik Pak Kamil ini dijadikan tempat persembunyian Abbas
yang pada saat itu ia ingin meneyendiri dari orang banyak setelah mendengar
kabar hilangnya Hamida serta gosip tidak enak yang didengarnya. Saat itu ia baru

saja kembali dari Tall Al-Kabir, berikut kutipannya:
G Jal o At i Latden pudow QWY e ot
(Y1) wala QLY o

Ketika Abbas Hilu sedang bersembunyi di rumah pangsa pak Kamil, terdengar
suara pintu diketuk orang keras sekali. (hIm.355)
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Rumah ini dapat dikategorikan sebagai latar netral karena penyebutannya
tidak dijelaskan secara spesifik seperti apa wujud fisiknya. Penggalan kutipan di
atas hanya menyebutkan rumah tersebut sebagai keterangan tempat
persembunyian tokoh Abbas.

Meskipun beberapa latar yang disebutkan di atas hanya sebagai tempat
yang menerangkan di mana tokoh-tokoh dalam novel ini berperan, namun latar-
latar tersebut mendukung jalannya cerita. Tempat-tempat tersebut memaparkan
peristiwa-peristiwa penting yang dialami tokoh-tokoh yang bergerak dalam novel

ini.
3.4.3 Latar Waktu

Penulis akan membahas latar waktu dalam bab ini berdasarkan waktu
kejadian — kejadian atau peristiwa yang terjadi terutama pada dua tokoh utama
dalam novel Lorong Midaq ini, yakni Abbas dan Hamidah.

wible gdly6 @ Lagetdlo cledly « Laadl oW Lels o
Itulah saat yang didambakannya, saat senja, langit berwarna biru tua. Udara

ketika itu agak hangat dan segar, sehingga alam begitu indah selepas hujan rintik-
rintik yang terus-menerus sepanjang hari.(him.114)

Kutipan di atas memaparkan saat Abbas dimabuk asmara dengan Hamida,
suatu sore yang indah mereka bertemu dan latar waktu yang melukiskan kejadian
tersebut pada sore yang indah dengan penggambaran yang tampak pada kata-kata
“saat senja, langit berwarna biru tua. Udara ketika itu agak hangat dan segar

sehingga alam begitu indah.”
(\\-1)i ll..ﬁ-}y ¢ w"l Gy 4 ;-1:4.'.1- r‘ _,L‘L‘ I..J""L:'n ,}Li_}

Malam itu Abbas mengunjungi rumah Umm Hamida akan mengucapkan selamat
tinggal. (hIm.156)

JJ;”J_H_]'I;-'-"'JI_, . L—#l{lﬁ‘ﬁi_’hﬂ‘ Jhs;.,'l' I:ﬁl.ﬂ_}j 'J'i""'" -l-l.ﬁh,.n Lia [y.?
_j'.i_;l‘ia_,.ﬂl_,i.uaa‘,ﬂ'lu.q..d POV || RS
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(1)) Bk pT gl

Saat keberangkatan Abbas sudah dekat, la perlu menentukan langkah, dipilihnya
Dr. Busyi- yang karena pekerjaannya memudahkannya ia sering berkunjung ke
rumah-rumah di Lorong Midag, sebagai utusan dari pihaknya kepada ibu
Hamida.(hIm.150)

Kutipan di atas memaparkan saat Abbas sudahmerasa yakin dengan
pilihan hidupnya untuk berangkat ke markas tentara Inggris, segera pada saat itu
Abbas menyuruh Dr. Busyi untuk mewakilinya berpamitan dengan ibu dari
kekasihnya itu yakni Umm Hamida. Sesaat sebelum keberangkatan Abbas ini
dipilih penulis sebagai latar waktu.

‘JJL! ‘F:_ﬂ._}lr . *-!L'_J z-'p;-l_ Mol \:-.:.:q.“ _I;I'EL‘ _j.'}l.ﬁ Jﬂ:" C"l..:...a]'l ‘jj
OIS T IRV ES R VR P VN | R T

M) Potdll e iy L1

Pagi-pagi sekali Abbas sudah meninggalkan rumah dengan menjinjing
bungkusan pakaiannya. Udara ketika itu dingin sekali dan lembab. Selain tukang
roti dan sanker pelayan warung kopi, belum ada yang bangun.(him.158)

Tiba akhirnya waktu yang dinanti-nanti sekaligus menegangkan bagi
Abbas untuk meninggalkan lorong Midaq dan para isinya. Pada kutipan di atas

digambarkan kondisi saat Abbas mulai meninggalkan lorong itu.

Szt I olfy ¢ LA ISIy ¢ il B e ca latdza gl oS
(v1) &2 o g b opada (g e yid

Udara ketika itu sangat lembut di bawah warna lembayung menjelang matahari
senja akan terbenam, dan tempat itu sunyi. Laki-laki itu dengan tenang menunggu
Hamida mendekat, dengan wajah damai.(hlm.238)

Penggalan kutipan di atas menceritakan suatu hari dimana Hamida pulang
dari kebiasaan menemui teman-temannya di Darasa. Pada saat itu Faraj

menghampiri Hamida ketika keadaan sekitar sudah jauh dari keramaian.
J3T 13 s pf 4ulis AU Jlll Gobly ¢ al) dolns can il

welas Lo il (NGB o e b gaan BU I Jild paJa )
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Matahari sudah terbenam, malam pun mulai datang mengembangkan sayapnya.
Pada waktu itulah laki-laki itu muncul menuju Lorong Midag.(hIm.262)

Kutipan di atas menjelaskan saat Faraj datang untuk kesekian kalinya ke

Lorong Midag. Faraj menghampiri Hamida pada waktu malam hari, saat ini lah
yang dipakai Faraj untuk lebih dekat dengan Hamida.

lgedaeinidly o Lgns @A 31 o pUYl el ga p gy 2o
(v1) Se==alt g Lot L ¥ Al Calsy

Suatu sore, setelah berdandan dan menyelubungkan milaya-nya, ia keluar
meninggalkan rumah susunnya tanpa pedulikan apa pun.(him.231)

Penggalan kutipan di atas diambil dari kejadian ketika Hamida mulai
mengenal lelaki asing yang berpenampilan parlente, Faraj. la sangat ingin
melampiaskan kemarahannya pada lelaki itu karena memang hobinya yang
menyukai pertengkaran, dan hari itu ia menyelubungkan pakaiannya untuk
bersiap-siap menghadapi pria itu.

a7 0 a) B,k Yea ol o6 Ltaa U,y M3 Wby 4N
(Y\7) '-~"-';1"
Malam berlalu terasa lama sekali, sangat meletihkan. la merasa tersiksa,

ditambah ngerinya hari esok yang sedang menunggu.(him.290)

Kutipan di atas memeparkan saat Hamida pulang dari kencannya bersama
Faraj. Hamida termenung-menung dan gelisah memikirkan hari esok karena ia

akan meninggalkan ibunya serta lorong Midag yang sangat ia benci itu.
Waktu senja pun tiba, la sudah menyelubungkan kain milaya-nya dan

mengenakan kasutnya.(hlm.293)

Kutipan di atas memaparkan ketika Hamida meninggalkan Lorong Midaq
dan ibu angkatnya untuk tinggal bersama Faraj. Setelah bersiap-siap akhirnya ia
pun berpakaian dan hendak berpamitan dengan ibunya, namun ibunya sedang
tidur. Sebenarnya ia juga tidak tega meninggalkan ibu yang walaupun bukan ibu

kandungnya, namun ia adalah satu-satunya wanita yang ia sayangi di lorong
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Midaq itu. Setelah berpakaian akhirnya tiba lah waktu yang dinanti-nantikan, ia
akhirnya meninggalkan lorong itu dan pergi bersama lelaki bernama Faraj.

(Y'H)" 'Iﬁ:.n _;L".:“chi.! b “""“"“""“j'-‘.j ||..i'r.'-'r A3 -’u"‘ ~|v..-""‘1":"‘=''5u:"l’r1

Malam sebelumnya, semalaman Abbas tidak tidur, sepanjang hari ia hanyut
dalam pikiran yang kacau.(hlm.355)

Ketika Abbas mengambil cuti dari kerjanya dari Tall Al-Kabir, ia
mendapati Hamida sudah menghilang di lorong Midag. Perasaan Abbas campur

aduk hingga suatu malam ia terus terjaga memikirkan wanita yang dicintainya itu.

(Y1V) o f¥ M Bt—ar o5 o M Lol edg O cusil AS

“Kenapa perang begitu cepat usai?Siapa yang akan percaya?!”’(hlm.357)

Husain yang pada saat itu telah lebih dulu kembali ke lorong Midaq yang
akhirnya bertemu dengan kawannya, Abbas. Selama dua hari di lorong Midaq,
Abbas baru bertemu dengan Husain dan mereka bercakap-cakap mengenai kabar
masing-masing. Saat itu Husain yang menceritakan hidupnya selama ia bekerja di
Inggris, ia mengeluh karena perang cepat sekali berlalu hingga menyebabkan
tenaganya sudah tidak dibutuhkan lagi di tempat kerjanya. Berdasar kutipan di
atas, penulis mengambil saat perang antara Inggris dan Jerman telah usai sebagai
latar waktu dalam kejadian tersebut.

Demikian latar waktu yang telah dipaparkan di atas. Beberapa latar waktu
tersebut berfungsi agar pembaca mengetahui apa saja kejadian penting yang ada
dalam cerita novel Lorong Midaq ini.

3.4.4 Latar Spiritual

Selanjutnya penulis akan memaparkan beberapa latar spiritual yang ada
dalam novel Lorong Midaq dari dua tokoh utama yakni Abbas dan Hamida, serta
satu tokoh yang menonjol sisi spiritualnya yakni Tuan Ridwan Husain. Penulis
membagi latar spiritual yang terlihat dari nilai-nilai hidup dan sifat agamis yang

menonjol lewat kata-kata yang diucapkan tokoh-tokoh yang disebutkan di atas.

Hamidah

Hamida sedang berdebat dengan ibunya. Pada saat itu, mereka sedang

meributkan soal baju yang dikenakan oleh gadis-gadis di Darasa. Umm hamida
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berkata pada anaknya bahwa tidak sewajarnya hanya karena persoalan baju
kurung yang dipakai Hamida dulu sampai mereka bertengkar, dari situ, nada
Hamida berubah menjadi tinggi dan ia membentak ibunya dengan mengatakan
bahwa persoalan penampilan wanita terutama apa yang dikenakan bukanlah soal
remeh. la kesal karena ibunya meremehkan persoalan itu. Berikut adalah
penggalan kutipannya:

O CrA WISl (udlall by Al oda dad La, 190 540 504 blall Ja

(7 )19 ch o QLA Jran (e 4y 0o 5 Le 223 Y ) UL 1Y)

“Apa artinya hidup di dunia ini tanpa pakaian baru. lbu tidak tahu bahwa bagi
seorang gadis yang tak dapat mempercantik diri dengan pakaian yang bagus-
bagus lebih baik dikubur hidup-hidup?”’(hlm.37)

Dari kutipan tersebut jelas tergambar bagaimana nilai hidup bagi tokoh
Hamida. Baginya, hidup yang membahagiakan di dunia ini adalah
bergelimpangan harta salah satunya dengan mengenakan pakaian yang bagus dan

mahal bukan hanya milaya hitam kusam yang sering ia kenakan selama ini.

Beberapa kutipan di bawah ini menggambarkan kondisi teman Hamida,
gadis-gadis Darasa, dari awal mula mereka datang ke tempat kerja hingga
sekarang. Kemudian kutipan setelahnya, pengarang menggambarkan Kkriteria
suami impian tokoh Hamida yang rela dijadikan istri walaupun ia tak

mencintainya selama ia bahagia dengan harta yang berlimpah.

T30 A gaiy JAT sl b Ole s ¢ ol 5 00 50 )y sty I
i dm Yoalar g e day oS 0 p g dm gt € e or e
s Il Loltule ¢ babls sa 340y o peas 2 oy

(££-£0) Boabal peaas a5, 5l Hulds
Mereka datang ke tempat-tempat pekerjaan dalam keadaan letih, kurus, dan
miskin. Tetapi dalam waktu yang tidak terlampau lama, keadaan mereka sudah
berubah, yang tadinya serba kelaparan, sekarang cukup kenyang, yang tadinya
telanjang, sekarang berpakaian, tubuh yang biasanya kurus, sekarang cukup
berisi. la turut bergembira bersama mereka, namun kepedihan terasa menusuk
hatinya. Hidup mereka yang serba senang, pakaian yang gemerlapan ditambah

uang yang cukup mengisi saku mereka.(hlm.56)
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Suatu hari ia berkata pada ibunya dengan bernapas panjang: “Cara hidup
perempuan-perempuan itulah hidup yang sebenarnya”

“..Ja masih memimpikan seorang suami semacam kontraktor kaya yang telah
memperistrikan tetangganya di Jalan Sanadigiya, padahal gadis itu tidak
mencintai dan mengharapkannya.”(hlm.57)

Dari kutipan-kutipan tersebut, penulis menyimpulkan bahwa Hamidah
menilai kehidupan hanya dari segi material dan kekuasaan semata. Nilai-nilai
tersebut dapat digolongkan ke dalam nilai spiritual dari tokoh Hamida.

Abbas Hilu

Hari yang dinanti-nanti Abbas akhirnya tiba juga. Hari itu, Abbas bersama
kawannya, Pak Kamil mendatangi rumah Umm Hamida hendak meminang
anaknya. lbu dari Hamida itu pun menerima lamaran itu, kemudian mereka

bersama-sama membaca al-fatihah, berikut kutipannya:
017) l-:'-ﬂ.:J..:J‘ 'I‘ﬂ_i,-.f-_g. douilall IjiFJij

Kemudian mereka bersama —-sama membaca surah al-fatihah dan mencicipi
minuman ringan.(him.152)

Dari kutipan di atas tampak digambarkan sifat agamis dari Abbas yang
tampak pada kata-kata mereka memulai segala sesuatu yang baik dengan

membaca surat al-fatihah.
(TV¢) | TN P 'I.m.'-.l_;..:-:, .S S e -rtﬂ KK

“Keluhanmu lebih banyak dari keluhanku, sumpah Kau tidak pernah bersyukur
kepada Allah” (hlm.365)

Kutipan di atas menggambarkan sifat Abbas yang pandai bersyukur akan

segala nikmat yang ia dapat dari Tuhannya. Penulis menilai sifat Abbas yang

Universitas Indonesia

Gambaran kaum..., Andi Khairunnisa, FIB Ul, 2012



55

pandai bersyukur itu merupakan sifat agamis yang dimilikinya sehingga dapat
dimasukkan ke dalam latar spiritual.

Ridwan Husain

Tuan Ridwan Husain menghibur dan menjanjikan akan mencarikan
pekerjaan pada seorang penyair karena tidak boleh menjual syair-syairnya lagi di
kedai oleh pemiliknya, Kirsya. la berkata pada penyair itu:

A Gjo B3 0c sl dall dolh) el cd ol ¢ poT sl L
() alai—ailly

“Semua kita keturunan Nabi Adam. Kalau ada sesuatu keperluan hubungilah
saudaramu. Rezeki di tangan Allah, dan segala karunia juga dari Allah” (hlm.11)

Dari kutipan di atas dapat disimpulkan sifat agamis Tuan Ridwan yang
memandang bahwa segala rezeki datang dari Tuhan. la menasihati penyair agar
sabar dan tawakkal, hal ini tampak pada kata-kata rezeki di tangan Allah dan
segala karunia juga dari Allah.

Ketika anak dari Tuan Ridwan Husain meninggal dan ia tawakkal kepada
Allah sambil berdoa:

vy A 0 € e 5y 0 lnt U €A, el

“Dia lah Yang memberi dan Dia pula yang mengambilnya kembali; segalanya
atas perintah-Nya dan segalanya adalah milik-Nya;kesedihan itu bertentangan
dengan ajaran agama” (hlm.12)

Saat itu ia menghadapi cobaan hidup yang getir, termsauk meninggalnya
anaknya, namun ia menghadapinya dengan penuh kesabaran serta pasrah kepada
Allah. Penggalan kutipan di atas menjelaskan kesabaran serta jiwa besar yang
dimilki oleh Tuan Ridwan. kata-kata Tuan Ridwan di atas dapat digolongkan ke
dalam latar spiritual sebab menyinggung agama terutama yang tampak pada kata-

kalimat “kesedihan itu bertentangan dengan ajaran agama.”
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Abbas meminta pendapat teman-temannya mengenai niatnya untuk
bekerja di markas tentara Inggris, kemudian Tuan Ridwan memberi beberapa
nasihat dan petunjuk agama padanya:

Geal¥) olian Jnge OWY! spim e JUT L i JUH ! cdle i 3
“.Jangan Dberkata kau sudah bosan! Kebosanan itu bukan ajaran
agama.kebosanan adalah penyakit yang merusak iman. Artinya tidak lain adalah

mempersempit kehidupan. Hidup adalah suatu nikmat yang diberikan Allah swt
kepada kita...” (hlm.72)

Penulis menggolongkan nasihat dari Tuan Ridwan tersebut ke dalam latar
spiritual karena mengandung ajaran agama, dalam hal ini agama islam. Hal ini
tampak pada kata-kata “itu bukan ajaran agama dan Hidup adalah suatu nikmat
yang diberikan Allah swt kepada kita.”

“a.,_.;;.a.ga:'iﬂ Gl s ger Yelil w2 Slar g Atz ly
(4 ﬁ)"l"'-‘f.

la mengutip firman Allah dalam Al-Qur’an: “Engkau tidak dapat memberi
hidayat kepada siapa pun yang kau kehendaki, tetapi Allah memberinya kepada
siapa saja yang la kehendaki.”(hlm.133)

Kutipan di atas memaparkan ketika ia sedang memikirkan amanah yang
diberikan oleh Umm Husain untuk meluruskan kelakuan suaminya, Kirsya. Saat
itu ia sedikit ragu apakah ia dapat menjalankan amanah tersebut dan akhirnya ia
membaca salah satu ayat Al-Qur’an. Dari penjelasan tersebut dapat terlihat sifat
agamis dari Tuan Ridwan Husain yang taat dan beriman kepada Tuhannya, sifat
agamis dari Tuan Ridwan ini dapat dimasukkan ke dalam latar spiritual.

Hari itu, ketika Tuan Ridwan Husain hendak berangkat menunaikan
ibadah haji, ia mampir ke warung kopi Kirsya, dan berkata pada Pak Kirsya, Pak
Kamil, Syekh Darwisy, Abbas Hilu, dan Husain Kirsya:

s ey 4andp L3y € M o pllzal or o Ty b b
(Yaay + enslaall g SMEW 0

“Menunaikan haji merupakan rukun yang wajib bagi setiap orang yang mampu
melaksanakan, baik untuk diri sendiri atau untuk mereka yang secara jujur tak
sanggup mengerjakan” (hlm.402)
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Kata-kata yang dilontarkan oleh Tuan Ridwan dari kutipan di atas
menyangkut soal agama yang tampak pada kalimat “Menunaikan haji merupakan
rukun yang wajib bagi setiap orang yang mampu melaksanakan.” Oleh sebab itu,
penulis mengkategorikan kutipan di atas termasuk latar spiritual.

3.45 Latar Tempat

Novel ini mengambil keadaan sosial masyarakat kawasan lama kota
Kairo yang merupakan ibukota dari Mesir sebagai latar tempat. Pengarang
mengambil latar belakang kehidupan serta peristiwa yang terjadi dalam novel ini
dari kisah-kisah masyarakat Mesir di sekitarnya, berikut kutipannya:

Ais ¢ 5 plallo geall iy ga ol Sull 3G ob 825 dmlys Gl
(1) + S IS 5 all Al 2 6 G ey I
Sudah banyak bukti yang menunjukkan, bahwa Lorong Midaq merupakan salah

satu permata masa silam, bahwa pada suatu saat dalam sejarah Kairo ia pernah
memancarkan sinar bagaikan bintang berkilauan.(him.1)

Menurut teori Burhan, kawasan sekitar kota Kairo dapat dikatakan latar

tempat karena Kairo merupakan nama kota dari negara Mesir.
3.4.6 Latar Sosial

Latar sosial yang terdapat dalam novel ini sangat banyak, karena
kehidupan sosial yang dijalani para tokohnya, namun penulis tidak akan
memaparkan semuanya, penulis hanya akan memaparkan latar sosial yang

sekirannya penting untuk ditampilkan.

Warung kopi kirsya merupakan tempat yang dapat menggambarkan latar
sosial dari penduduk di tinggal di sekitar Lorong Midag. Hampir semua tokoh
dalam novel ini pernah mengunjungi warung kopi yang pemiliknya bernama
Kirsya ini. Tempat ini sering menjadi tempat berkumpulnya para kaum pria di
sekitar lorong Midaq, seperti Syekh Darwisy, Abbas Hilu, Pak Kamil, Tuan
Ridwan Husaini, dan Tuan Salim Ulwan. Mereka berkumpul setelah menunaikan
aktivitas sehari di tempat masing-masing. Dari kedai ini dapat dilihat kebiasaan

dan tatacara masyarakat yang hidup dalam situasi perang, berikut kutipannya:
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Beberapa bangku mengelilingi tempat itu, dan di pintu masuk ada seorang
pekerja sedang memasang pesawat radio tua di dinding. Beberapa orang di sana
sini duduk di kursi sambil menghisap hokah dan minum teh.(4-5)

B olills aaa O A ) W dala g daliBlia g laas (awadl) L o
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“Kami sudah tahu semua cerita itu dan sudah hafal. Sudah tak perlu diulang-
ulang lagi. Orang zaman sekarang sudah tidak memerlukan penyair. Sudah lama

mereka menginginkan aku memasang radio, dan sekarang kau lihat itu radio
sudah dipasang. Biarkan kami di sini, dan rezekimu di tangan Tuhan.”(hIm.8)

Dari kutipan di atas dapat terlihat kebiasaan dan nilai-nilai yang ada dalam
masyarakat Mesir dari kebiasaan mereka minum-minum, menghisap hokah, main
kartu, serta lebih suka mendengarkan radio dari pada syair-syair agama. Segala
kebiasaan itu muncul akibat pengaruh dari kebudayaan barat yang saat itu bangsa
barat seperti Inggris sedang menduduki Mesir.

3.5. Tokoh

Dalam penelitian skripsi ini, penulis mengelompokkan tokoh-tokoh dalam

novel secara garis besar menjadi tokoh utama dan tokoh bawahan.
3.5.1. Tokoh Utama

Peran utama dalam novel ini sebenarnya adalah lorong midaq itu sendiri,
tokoh di sekitarnya hanya berputar mengelilingi lorong tersebut. Penulis merasa
mendapat sedikit kesulitan dalam menentukan tokoh sentral atau tokoh utama
dalam novel ini karena pengarang hampir mendeskripsikan seluruh tokoh yang
ada dalam novel, namun setelah penulis meneliti lebih dalam, tokoh utama dalam
novel ini ada dua, yakni Hamidah dan Abbas Hilu. Setelah diketahui dua tokoh
utama ini, penulis merasa kepribadian dua tokoh utama ini berbeda satu sama lain
sehingga penulis membaginya kedalam tokoh utama protagonis dan tokoh utama

antagonis.
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3.5.1.1 Tokoh Utama Protagonis
Abbas Hilu

Dalam cerita di novel, Abbas Hilu merupakan seorang pemuda yang
merupakan pemilik sekaligus bekerja di sebuah kedai cukur di sekitar Lorong
Midag. Hampir setengah dari harinya ia habiskan di kedai tersebut. Kemunculan
tokoh Abbas Hilu paling sering diceritakan dalam novel dengan menceritakan
kehidupan dan kesehariannya bekerja di kedai cukur. Selain itu, penulis merasa
tokoh Abbas Hilu ini termasuk ke dalam tokoh protagonis lewat penggambaran
kepribadiannya dalam cerita di novel, berikut kutipannya:

tna FAEILLLDTL LUt § €153, ¢ S tdlyprlolilie o sl aa
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Selalu ia menghindari keributan dan pertengkaran, dan kiatnya untuk
menjauhinya dengan senyuman manis dan berkata “Semoga diampuni Allah,
Pak”. Ta rajin sekali melaksanakan salat, puasa dan tak pernah meninggalkan salat
jumat di Mesjid Husain. Bukan tidak jarang sahabatnya itu mencari gara-gara,
namun jika sudah bersitegang begitu, ia bersikap sangat lunak. Kepalan
tangannya yang keras tak pernah menyentuh Husain. (him.44)

plaels s (lesd 4 admaly 41 oo ¢ L 1, deladly clls G oyey
la tidak serakah dan menerima apa adanya. Bekerja sebagai pembantu dalam
pekerjaan itu pun berjalan sampai sepuluh tahun, dan membuka sendiri
tempatnya itu baru lima tahun belakangan ini. (hlm. 44)

Kedua kutipan di atas menjelaskan bahwa pemuda ini memiliki
kepribadian yang sholeh, lemah lembut, tidak suka bertengkar, pemaaf, dan selalu

bersyukur, oleh karena itu penulis menyebutnya sebagai tokoh protagonis.

v axSie g lapao e Sosdy € QoS o B e 0
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“Aku sangat menghargai pengaduan Pak Kamil. Bahwa basbusa-nya sudah
berjasa kepada kita semua, tak dapat kita bantah...Aku sudah membelikan kain
kafan buat dia sebagai persediaan...sementara ini kusimpan di suatu tempat yang
aman untuk menghadapi suatu saat yang tidak akan dapat kita hindari...”(hlm.14)

Selain itu, kutipan di atas juga menunjukkan bahwa Abbas Hilu memiliki
sifat suka memberi terhadap sesama. Hal tersebut tercermin ketika ia melihat
temannya Pak Kamil yang katanya belakangan sering dihantui oleh maut dan
mengingat usianya yang sudah lanjut, kemudian ia membelikan kain kafan
sebagai persediaan jika sewaktu-waktu ia dipanggil oleh sang Khalik.
3.5.1.2 Tokoh Utama Antagonis
Hamidah

Hamida merupakan sosok gadis yang baru tumbuh. Usianya baru 20 tahun
dan diangkat sebagai anak oleh Umm Hamida. la memiliki paras yang cantik
hingga disukai oleh banyak pria di Lorong Midag. Kemunculan tokoh Hamida
sering ditampilkan dalam novel sehingga penulis mengelompokkannya ke dalam
tokoh sentral atau tokoh utama. Selain itu, tokoh Hamida dapat dikatakan sebagai
tokoh antagonis karena ia merupakan pokok permasalahan yang timbul dalam
kehidupan Abbas Hilu._Ketika ibunya membandingkannya dengan Nyonya Saniya
Afifi:
olzdl) oK1y wlool 81paY e W dide Lo w cudl Coyp
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“Jika Nyonya Saniya Afifi menikah, tidak boleh ada perempuan yang putus
asa...”

Tetapi gadis itu membelalak dengan mata marah dan lalu berkata ketus:

“Aku bukan orang yang suka mengejar perkawinan tetapi perkawinan yang
mengejarku, dan tidak akan banyak kulayani...”(hlm.35-36)

Kutipan di atas diambil ketika Hamida sedang berbincang dengan ibunya.
Saat itu ibunya sedang menyemangati Hamidah yang sampai saat itu belum
memiliki jodoh. Mendengar kata-kata dari Hamidah, emosinya meningkat dan ia

tidak dapat menerima kenyataan bahwa memang ia sulit mendapatkan jodoh
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karena sifat pemilihnya. Dari sini dapat diambil kesimpulan bahwa Hamida
memiliki sifat yang angkuh dan pemarah.
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Sebenarnya ia sudah tahu diri melalui matanya itu, dia bukan lagi orang yang
tersesat dalam pertarungan hidup ini, juga bukan orang yang dalam kebingungan
di antara mata Abbas yang sayu dengan kekayaan Salim Ulwan yang melimpah.
Tetapi ia sudah merasa, bahwa memang laki-laki inilah yang menjadi idamannya,
yang membuat dadanya bergejolak, beremosi, kagum, dan menggelitik. Dia
bukan laki-laki murahan yang diperbudak kemiskinan dan kekurangan..(hlm 264)

Selain itu, kutipan di atas juga menjelaskan watak Hamida yang gila
kekuasaan, hobi dengan pertengkaran, serta haus dengan kenyamanan materi yang

diimpikannya.
oy slem s 3 Aallly plddl il 5o Loy ¢ (g Sl 1ol Lo
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“Bohong kau...Kau sudah terpikat oleh lelaki penjangak seperti kau dan lari
bersamanya. Kau meninggalkan kenangan paling kotor di kampung. Buktinya
mukamu sekarang tidak lagi tertutup dan kau memamerkan diri secara terbuka
begini...”(hlm.385)

Sementara itu, alasan penulis mengkategorikan tokoh Hamida sebagai
tokoh antagonis karena ia menyebabkan konflik pada Abbas yang merupakan
tokoh utama protagonis. Kutipan di atas menjelaskan bahwa Hamida adalah
penyebabkan hidup Abbas menjadi kacau karena ia mengkhianati kepercayaan
yang diberikan Abbas padanya. la mengingkari janjinya untuk setia menunggu
Abbas.
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3.5.2 Tokoh Bawahan

Ada dua macam jenis tokoh bawahan dalam novel ini, yakni tokoh
bawahan protagonis dan tokoh bawahan antagonis. Selain itu, tokoh bawahan ini
dapat dibagi lagi ke dalam tokoh andalan, tambahan, dan lataran.

3.5.2.1 Tokoh Bawahan Protagonis

Ridwan Husaini

Rudwan Husain yang akrab dipanggil dengan Tuan Ridwan ini memiliki
kepribadian yang shaleh, arif, ramah, santun, supel. la juga sangat disegani oleh
penduduk sekitar lorong midag karena kearifan serta kesholehan ia dalam
berprilaku, berikut kutipannya:

&Y Gy ac Ml aail Dol elde cdipls ¢ paT slul Ll
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“Semua kita keturunan Nabi Adam. Kalau ada sesuatu keperluan hubungilah
saudaramu. Rezeki di tangan Allah, dan segala karunia juga dari Allah.”(hlm.11)

Ketika seorang penyair sedang kesal karena merasa diusir dan sudah tidak
dibutuhkan lagi jasanya di kedai Kirsya, Tuan Ridwan memberikan uang receh di
tangan penyair itu sambil membisikkan kata-kata yang tampak pada kutipan di
atas. Dari kutipan di atas, dapat terlihat kepribadian Ridwan Husain yang bijak

dan peduli terhadap keadaan sekitarnya.

Selain itu Tuan Ridwan juga merupakan orang yang tabah dan tegar,
terbukti ketika ia menghadapi musibah pada masa silam lalu, namun ia tidak
mengeluh dan murka namun sebaliknya ia bangkit dan memulai hidup baru

dengan menebar cinta pada semua orang, berikut kutipannya:
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Dalam perjalanan hidupnya, terutama pada tahap-tahap permulaan, selalu ia
dirundung kegagalan dan penderitaan. Sebagai mahasiswa Al-Azhar ia berakhir
dengan kegagalan, dan menghabiskan umurnya di tengah-tengah lingkungan itu
tanpa berhasil mencapai gelar. Di samping itu, anak-anaknya meninggal dunia,
tak seorang pun yang masih hidup. la mengalami kekecewaan yang begitu berat
sehingga hampir merasa putus asa. Begitu banyak ia menelan penderitaan
sehingga yang selalu membayangi mata hatinya, hanya kesedihan dan kejenuhan
semata. Begitu lama ia terkungkung dengan dirinya dalam kegelapan, dan ia
tertolong dari segala kesedihan itu hanya karena imannya, yang kemudian
membawanya kepada cahaya cinta.hatinya tidak lagi didera oleh penderitaan dan
kesedihan. Segalanya berubah menjadi cinta semata, untuk kebaikan semata,
yang diahadapinya dengan penuh kesabaran. Segala kesedihan dunia
dilangkahinya saja, dan dengan jantungnya dibawanya terbang ke langit tinggi,
kemudian cintanya itu dicurahkannya kepada segenap umat manusia. Setiap ia
menghadapi cobaan besar, makin besar pula kesabaran dan rasa
cintanya.(hlm.11-12)

Kutipan di atas menggambarkan kehidupan Tuan Ridwan Husain yang
sedang dilanda musibah, mulai dari karirnya yang hancur dan kehidupan
keluarganya yang berantakan. Walaupun pada awalnya ia sangat larut dalam
kesedihan bahkan hampir putus asa, tetapi pada akhirnya ia menerima cobaan dari

Tuhan dan dapat melewatinya dengan kebesaran jiwa dan kesabaran.
Pak Kamil

Pak Kamil adalah seorang pedagang basbusa yang juga merupakan teman
dekat Abbas Hilu. la juga termsuk tokoh yang lugu dan menjalani hidup apa

adanya.
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Seperti anak kecil dan lugu Pak Kamil berkata:“Takutlah kepada Allah, Pak; aku
ini orang miskin.”(hlm.13-14)
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Pak Kamil memandang lugu dan penuh keheranan kepada temannya itu:
“Benarkah apa yang kau katakan, Abbas?!”’tanyanya.(hlm.14)

Dari beberapa kutipan di atas terlihat bahwa Pak Kamil merupakan tokoh
protagonis yang terlihat dari sikap lugu yang dimilikinya sewaktu Abbas Hilu
memberinya kain kafan untuk mempersiapkan kematiannya. la juga memilik sifat
yang rendah hati. Hal tersebut terbukti dari kalimat yang ia katakan pada kutipan

di atas “aku ini orang miskin”.

Pada suatu hari, Tuan Salim Ulwan baru saja sampai di Lorong Midaq dan
sembuh dari penyakitnya. Hampir seluruh penduduk Lorong Midaq
menyambutnya, tidak terkecuali Pak Kamil

Golo Logpadtytily « il pp 13 il (0 b LU e & Vs
(VAY) R PUIRPRC P
“Alhamdulillah, Tuan Salim Ulwan sudah sembuh! Hari ini mujur sekali. Demi

Allah dan demi Husain, Lorong Midag ini tanpa Tuan tiada berharga sama
sekali...” (hlm.250)

Kutipan di atas menunjukkan bahwa Pak Kamil ramah terhadap sesama.
Hal tersebut tercermin ketika ia menyambut kedatangan Tuan Salim Ulwan dan

menyapa serta mendoakannya.
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Pak Kamil berkata sambil mengerlingnya sedih dan penuh rasa sayang:

“Dugaan orang bermacam-macam, kemudian orang yakin dia menjadi korban
suatu kecelakaan. Tetapi sekarang orang sudah tidak membicarakannya
lagi.”(hlm.336-337)
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Penggalan kutipan di atas memaparkan ketika Abbas telah pulang dari Tall
Al- Kabir, dan ketika Abbas menanyakan kepada Pak Kamil mengenai Hamida
namun Pak Kamil tidak mau memberitahu keadaan Hamida yang sebenarnya yang
pada akhirnya diceritakannya juga karena Abbas memaksanya. Dari penjelasan
tersebut dapat menggambarkan watak Pak Kamil yang sangat sayang kepada
temannya sehingga ia tidak mau menyakiti hati temannya itu.

Berdasarkan pemaparan sifat-sifat Pak Kamil di atas yang dinilai memiliki
kepribadian yang baik sehingga penulis menyimpulkan bahwa tokoh ini
merupakan tokoh protagonis.

3.5.2.2 Tokoh Bawahan Antagonis

Faraj

Faraj merupakan sosok lelaki idaman Hamida. Selain penampilannya yang
parlente, juga harta dan kekuasaan yang dimiliki oleh Faraj dapat menarik hati
Hamida. Penulis mengelompokkan tokoh Faraj ke dalam tokoh bawahan karena
perannya dalam novel tidak sering dimunculkan. Selain itu, tokoh Faraj
dikelompokkan sebagai tokoh antagonis karena tercermin dari sifat buruk yang
ada pada dirinya yang juga merupakan faktor utama dalam segala masalah hidup
yang dialami oleh Hamidah yang merupakan tokoh sentral dalam novel, berikut

kutipannya:
I dacdal aad) JBy 8 sl Lol 4zid e Cual Ay
Bople oo Sl Lgnge 6 ¢ B (UIS OF Sleensy
(ryy) JE 50U B0 os% O gy o daLdl
Senyuman sinis menguak di bibirnya dan ia berkata kepada dirinya sendiri:
“Cantik, manis, tak syak lagi. Dugaanku tidak akan meleset. Dia memang punya

bakat alam...dia punya bawaan seorang pelacur...dia akan menjadi bintang yang
cemerlang...” (hlm.284)

Kutipan di atas menjelaskan ketika Faraj telah berjalan bersama dengan
Hamidah, dan ketika Hamida telah pisah dengannya, Faraj memandangnya dari
belakang sambil berbicara pada dirinya bahwa Hamidah memang cocok untuk

menjadi seorang wanita penghibur. Faraj berniat untuk mempengaruhi Hamida
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untuk terjun ke jurang kenistaan menjadi seorang wanita penghibur, walaupun
pada awalnya tentu saja ia tidak terus terang mengenai hal itu.
3.5.2.3 Tokoh Andalan
Husain

Husain merupakan teman Abbas dari sejak kecil. la adalah anak dari Tuan
Kirsya, pemilik kedai “Kirsya” yang sudah terkenal di sekitar Lorong Midag.
Sehari-harinya ia bekerja pada tentara Inggris. Sesekali ia pulang untuk meminta
uang pada ayahnya.

GlE1E Gl 1a it sde ala) plsl L climeas W L ol sl UL
coJalfes Bl gy g Sispal o UG e el L oA e
) 315 gm ety 55 (S plmi¥l G, (g i) by el
Taailes e dgadl Job LI Lin 0 A ede e g al)
(M)c‘ﬂ"

“Sudah sering kukatakan kepadamu, sudah sering kunasihati kau, lepaskan
pakaian hidup yang kotor dan hina ini. Tutup kedaimu. Pindah dari tempat ini.
Jauhkan dirimu dari bangkai Pak Kamil. Bergabunglah dengan tentara Inggris.
Pasukan Inggris itu harta karun yang takkan habis-habis seperti harta karun
Hasan Basri. Perang ini bukan perbuatan balas dendam seperti yang biasa
dikatakan orang-orang bodoh, tetapi itulah  kenikmatan di atas
kenikmatan....”(hlm.48)

Penggalan kutipan di atas menunjukkan bahwa Husain memiliki peran
penting dalam hidup Abbas. Husain lah yang memotivasi Abbas Hilu untuk
berangkat ke markas tentara Inggris. Walaupun pada awalnya Abbas tidak
menghiraukan tawaran sahabatnya itu, namun karena Husain menyebut-nyebut
bahwa keberangkatannya itu akan merubah sikap Hamida yang tadinya dingin
menjadi hangat kepadanya. Mendengar nama gadis itu disebut, akhirnya ia
bergerak dan semangatnya berkobar seketika. Hari itu juga ia memutuskan untuk
bangun dari tidurnya yang nyenyak selama ini yang pasrah menerima nasib
sebagai tukang cukur hingga bangkit ingin mencari masa depan yang lebih baik
dengan bekerja di Tall al-Kabir. Dari pemaparan tersebut membuktikan bahwa
tokoh Husain mendukung jalannya cerita yang membantu tokoh Abbas sebagai

tokoh utama sehingga tokoh Husain dapat dikatakan sebagai tokoh andalan.
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Dr. Busyi

Dr. Booshy dapat dibilang satu-satunya dokter yang ada di Lorong Midaq
dan sekitarnya. Karena pekerjaannya sebagai dokter yang membuatnya sering
berkunjung ke rumah-rumah di Lorong Midag, maka Abbas meminta bantuannya
untuk menyampaikan pesan kepada ibu dari Hamida, berikut kutipannya:

LeiaBU g e 20 00 e A o gdh 0 g oaaf ] las)
A e e

Dipilihnya Dr.Busyi — yang karena pekerjaannya memudahkannya ia sering
berkunjung ke rumah-rumah di Lorong Midag — sebagai utusan dari pihaknya

kepada ibu Hamida.(hIm.150)

Berdasarkan kutipan di atas, Dr. Busyi berjasa kepada Abbas ketika ia
melamar Hamida dan mengutus dokter tersebut ke rumah Umm Hamida sebagai
wakil dari pihaknya. Dalam pada ini, peranan tokoh Dr. Busyi mendukung
jalannya cerita karena ia membantu tokoh utama yakni Abbas.

3.5.2.4. Tokoh Tambahan

Kirsya

Ayah dari Husain Kirsya sekaligus pemilik kedai kopi yang sudah terkenal
di Lorong Midag ini bernama Kirsya. Untuk mencukupi kebutuhan sehari-harinya
bergantung dari penghasilan berdagang di kedai tersebut. Selain itu, ia juga
seorang pedagang obat bius yang biasa bekerja di tempat-tempat gelap. Inilah
salah satu pemicu pertengkaran yang sering ia alami dengan istrinya, berikut

kutipannya:

Lmatdt bl Loprm TN gl e ey b ¢ Jpada b ¢ 2l2 L
Sye¥l gy lopatds ¢ Joo b ¢ e b6 g 22l Uy o
Py ploadladifl s adzie gy Gl 5k Ll Lesdad
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“Pemadat kau, pemabuk, kotor, tua bangka, bapak lima anak, kakek dua puluh
cucu, jijik, pandir, akan kuludahi mukamu yang hitam...”

“Jaga lidahmu, perempuan, dan tutup mulutmu vyang seperti kakus
menyemburkan najis itu.”

“Diam! Yang seperti kakus itu kau, kau sudah loyo, memalukan, tidak
bertanggung jawab...”(hIm.144)

Kutipan di atas mendeskripsikan kejadian ketika Kirsya bertengkar dengan

istrinya Husain disebabkan kemunculan orang ketiga dalam rumah tangganya
sekaligus penyakit Kirsya yang menyukai sesama jenis atau biasa disebut
homoseksual. Setelah kejadian tersebut, kemunculan tokoh Kirsya tidak
ditampilkan lagi sehingga penulis mengelompokkan tokoh ini ke dalam tokoh

tambahan.

Saniya Afifi

Saniya Afifi yang baisa dipanggil Nyonya Saniya ini adalah janda kaya
yang hidup dari hasil dari sewaan rumahnya. Wanita yang berusia setengah abad
ini tidak biasa berkunjung ke rumah warga kecuali untuk menagih uang sewa

rumah atau hal yang benar-benar penting.

;-L:t.a- r”,‘,: f.:if Uﬂ‘ L’L.n-l_,“ a0 i_ﬂ{j] ‘L'.:...Il"-l:'-{;l.:q;'lf r_nr:" Lﬂu:)&
Loall odoJ5u oS Loy 6 Aol 8505 e SLTYY Liole e 05 5
(A19) B2 Wl Juamatl g3 7 JsT Y

Hari itu ia sedang bersiap-siap akan berkunjung ke flat Umm Hamida di tingkat
tengah. Bukan kebiasaannya ia sering berkunjung ke rumah orang, atau
barangkali hanya sekali sebulan ia memasuki rumah itu untuk mengambil sewa
rumah.(him.21)

18 100 7 Malal Y 3 Jsles s s SA) Aoy sy

(A gl Babi 5

Dr. Busyi memberungut sambil bertanya-tanya heran “Mau apa perempuan
itu...?'Minta tambahan sewa?!”(hlm.243)

Tokoh Saniya Afifi dalam novel digolongkan sebagai tokoh tambahan
karena tokoh ini hanya sedikit memegang peranan dalam peristiwa yang terjadi

dalam novel. Kemunculan tokoh Saniya Afifi hanya berperan sebagai seorang
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wanita yang meminta bantuan kepada ibu Hamida untuk dicarikan pendamping
hidup setelah sekian lama menjanda. Namun, setelah Umm Hamida yang memang
profesinya sebagai mak comblang berhasil membantunya, tokoh Saniya Afifi
tidak lagi dimunculkan. Selain itu, kemunculan tokoh Nyonya Saniya afifi hanya
menonjolkan keadaan individu dirinya yang bersifat perhitungan dalam materi.
Kedua hal tersebut terkandung pada beberapa kutipan yang memaparkan bahwa
Dr.Busyi yang khawatir akan dinaikkan kembali uang sewa apartementnya.

Umm Husain

Umm Husain adalah ibu dari Husain Kirsya yang juga merupakan istri dari
Kirsya, pemilik kedai kopi yang terkenal di Lorong itu. Suatu hari ia berkunjung
ke rumah Tuan Ridwan Husain untuk keperluan penting, berikut kutipannya:

blin cadolel G 7 B3 L desjge O ey Lizad gl Labes]
(30) 0l 520 Al

la sudah merasa lelah dalam memperbaiki keadaan suaminya dan merasa tidak
berhasil mencegahnya. Tak ada jalan lain akhirnya ia harus menemui Tuan
Ridwan Husaini. (him.127)

'r-"»'on "'L""... Lllb-:a" aj_, . L,Eln.‘-"ﬁ Y ;L'...'L‘ PR
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“tidak sanggup aku menghadapi hidup begini, dan mulai hari ini aku tidak akan
bertahan...”

Ditatapnya anak itu dan dihardiknya dengan suara keras:

“He anak orang gila! Kau sudah gila juga ya!?” (hIm.160)

Kemunculan tokoh Umm Husain hanya berperan sebagai seorang wanita
yang sabar dalam menghadapi kelakuan suaminya yang sudah di luar batas.
Dalam kuitpan di atas, ia meminta bantuan kepada Tuan Ridwan untuk memberi
peringatan kepada Kirsya untuk menjauhi perbuatan yang dialarang agama. Selain
itu, tokoh Umm Husain juga dimunculkan saat menghadapi kelakuan anaknya,
Husain yang hendak pergi dari rumah karena sudah bosan dengan keadaan
keluarganya yang miskin seperti yang terlihat pada kutipan di atas, namun setelah

ujian-ujian tersebut usai, kemunculan tokoh Umm Husain sudah tidak
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dimunculkan lagi dalam novel. Beberapa alasan tersebut memperkuat penulis
untuk menggolongkan tokoh Umm Husain ke dalam tokoh tambahan.

Zaita

Kemunculan tokoh Zaita hanya berperan sebagai seorang yang membuat
cacat tubuh orang yang ingin menjadi pengemis. Kebutuhan sehari-harinya hanya

ia dapat dari profesinya itu.

* Adeass domgl G sy Wit Uges o
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Terdengar ada suara keras menghardiknya dengan aksen orang hulu sungai:
“Naik! Kalau tidak kutembak!” Karena sudah tak ada jalan lain, ia pun menyerah,

dan menaiki anak tangga seperti diperintahkan. Sepasang gigi emas yang di
dalam sakunya sudah terlupakan.(hlm.328)

Tokoh Zaita dalam novel digolongkan sebagai tokoh tambahan karena
tokoh ini hanya sedikit memegang peranan dalam peristiwa yang terjadi dalam
novel. Dalam novel ini, pengarang hanya menggambarkan kehidupan tokoh Zaita
dari gambaran tempat tinggal, profesi, serta perasaannya terhadap pemilik tempat
tinggalnya, Hasniya. Selain itu, kemunculan tokoh Zaita terakhir diceritakan saat
ia tertangkap basah sedang melakukan perilaku menyimpang hingga masuk buih
seperti yang terdapat dalam kutipan di atas. Setelah peristiwa itu, kemunculan

tokoh Zaita tidak ditampilkan lagi di dalam novel.

Tuan Salim Ulwan

Tuan Salim Ulwan adalah seorang pengusaha yang sukses dengan
perusahaan minyak wangi yang dimilikinya serta anak-anaknya yang juga
memiliki masa depan yang cerah. Suatu hari ketika Lorong Midag sedang heboh
dengan kabar kematian Abbas Hilu, Salim Ulwan malah memikirkan dirinya

sendiri, berikut kutipannya:
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Orang yang paling terharu adalah Tuan Salim Ulwan, bukan sedih karena si mati,
tetapi takut kematian itu akan menjalar ke seluruh Midaq, dan ketakutannya itu
besar pengaruhnya terhadap penyakitnya. (HIm.419)

Kemunculan tokoh Tuan Salim Ulwan hanya berperan sebagai seorang
pemilik perusahaan yang sukses yang pernah melamar Hamida. Namun, keesokan
harinya ketika Umm Hamida ingin menyampaikan bahwa ia menerima lamaran
tersebut, takdir berkata lain. Tanpa diduga ia terkena serangan jantung.
Mendengar kabar tersebut, Umm Hamida hanya pasrah menerimanya. Setelah itu,
peran tokoh Taun Salim sudah tidak ditampilkan lagi selain kabar terakhir
diceritakan dalam novel bahwa ia telah kembali ke Lorong Midaq dalam keadaan
sehat walafiat, sehingga tokoh ini dapat disebut sebagai tokoh tambahan. Selain
itu, Tuan Salim Ulwan hanya menonjolkan keadaan individu dirinya yang hanya
mengejar materi dalam hidup. Hal tersebut terkandung pada kutipan di atas yang
memaparkan bahwa ia sangat takut pada kematian yang menimpa Abbas menular
padanya.

3.5.2.5 Tokoh Lataran
Sais Bendi

Saat Tuan Salim Ulwan kembali ke Lorong Midaq setelah sembuh dari

penyakit jantung yang dideritanya kemarin, ia diantar oleh Sais bendi.

(Ar) Pskee o Vol s 2 gm0 ¢ WSS ol | i
Tetapi sais itu dengan suara nyaring berseru: “Harap diberi jalan dulu buat Tuan
Salim kita, biar beliau duduk lebih  dulu...setelah itu silakan

bersalaman...”(hlm.250)

Berdasarkan kutipan di atas, sais bendi digolongkan menjadi tokoh lataran
di dalam novel. Perannya di dalam novel hanya berfungsi untuk melatari peristiwa

yang terjadi. Contohnya, seperti pada kutipan di atas, sais hanya berperan sebagai
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latar dari kedatangan Tuan salim Ulwan ke Lorong Midaq yang baru sembuh dari
sakitnya. Kehadirannya tidak dapat mewakili sesuatu dan menampilkan karakter
yang terkandung di dalam dirinya.

Susu

Susu adalah instruktur di kelas tari yang diperkenalkan Faraj kepada
Hamida. Saat itu ia menyambut Hamidah dan Faraj yang sedang berkunjung ke
tempat itu.

mi?’d—d*ﬁb@hﬂdm{iﬁi&ﬁJlj
(YY)l s zea

Tiba-tiba dan dengan kecepatan yang luar biasa ia menggoyang-goyangkan dan
menggetar-getarkan pinggulnya. Lalu berhenti dan mengerling. (him.313)

Tokoh Susu digolongkan sebagai tokoh lataran. Karena kehadirannya
tidak berpotensi untuk mewakili sesuatu diluar dari dirinya. la hanya dihadirkan
untuk melatari peristiwa dari tokoh Hamida. Kutipan di atas, menunjukkan peran
Susu yang melatari ruang tari ketika Hamida yang datang bersama Faraj untuk
melihat tariannya. Saat itu, Faraj menunjukkan kepada Hamida tarian yang
diperagakan oleh Susu agar ia dapat belajar darinya. Hal tersebut terkandung

dalam pemaparan kutipan di atas ketika Susu menggoyang-goyangkan

pinggulnya.

Perempuan Penjual Bunga

Pada saat Abbas mengejar Hamida dari Medan Opera kemudian telah
sampai pada saat Hamida berhenti di sebuah tempat yakni toko bunga. Saat itu
Hamida tersenyum pada gadis yang menjual bunga di toko tersebut sambil

mengajak Abbas untuk berbincang di belakang toko itu.
(YAY) ol e L“':"""Jil‘gh'! bed l.s:Jll-"'lL'"-iPill Wil Loy

Perempuan penjual bunga mengangguk kepada Hamida yang memang sudah
dikenalnya karena sudah sering ia ke tempat itu. (him.383)
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Tokoh sang penjual bunga dalam novel merupakan tokoh yang
kehadirannya tidak dapat memperlihatkan karakteristik yang ia miliki dan hanya
hadir semata-mata demi tersambungnya cerita pada tokoh Hamida. Maka dari itu,
tokoh penjual bunga ini digolongkan sebagai tokoh lataran yang perannya hanya
berfungsi sebagai latar pada suatu peristiwa. Pada kutipan di atas, dapat terlihat
bahwa perempuan ini berfungsi melatari peristiwa pada Tokoh Hamida saat itu
tengah didapati oleh Abbas sedang berkunjung ke tokoh bunga hingga mereka
bertemu dan berbicara di sebuah toko bunga itu.

3.6. Penokohan
3.6.1 Metode Analitis/Langsung

Hamida

Penokohan pada tokoh Hamida digambarkan dengan cara analitik atau
langsung dari pemaparan yang digambarkan pengarang dalam novel, seperti pada
beberapa kutipan berikut:

(TA) o dadi BalIOUS & 7> Lobetams ¥ e U1 Lt oI5 &3

Jika kemarahannya timbul tak dapat dipandang ringan, oleh penduduk Lorong
Midag sekalipun. (HIm.34)

Perwatakan tokoh Hamida yang diungkapkan langsung oleh pengarang
berdasarkan kutipan di atas adalah sifat pemarah yang dimilikinya. Dalam kutipan
di atas pengarang secara langsung memberikan gambaran sifat tokoh Hamida
tanpa melibatkan tokoh lain dengan menyebutkan bahwa kemarahannya timbul

tak dapat dipandang ringan.
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la menjadi mangsa perasaan yang begitu keras, ingin menang dan berkuasa,
terlihat dalam keinginannya supaya semua lelaki tertarik kepadanya, juga tampak
dalam usahanya hendak berkuasa atas ibunya. (HIm.54)

Pengarang secara langsung memaparkan watak tokoh Hamida yang keras
dan haus akan kekuasaan tanpa melibatkan tokoh lain. Hal tersebut diungkapkan

dalam kutipan di atas ,bahwa tokoh Hamida dalam keinginannya supaya semua
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lelaki tertarik kepadanya, juga tampak dalam usahanya hendak berkuasa atas
ibunya.

& L_.'j..u] L;Jp._....lic'l;.i.[l H _JL::.lﬂu].r. Jul - \_!'t 5_-’;1] Lg.i.}'l.:.l.'- L:J‘:,f_,.l’
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Kepercayaannya kepada kekuatannya itu terpusat pada cintanya kepada harta,

dengan anggapan bahwa itulah kunci dunia yang sangat mempesonakan, dan

akan dapat mengemudikan segala kekuatannya yang masih tersimpan. Maka yang

paling jelas apa yang diketahui tentang dirinya ialah dia bermimpi tentang harta,

harta yang akan dapat mendatangkan pakaian dan segala yang menyenangkan
hati. (HIm.55)

Perwatakan Hamida yang tercermin dan diungkapkan langsung oleh
pengarang berdasarkan kutipan di atas adalah watak seseorang yang materialistis.
Dalam kutipan di atas, pengarang secara langsung memaparkan tokoh Hamida
tanpa melibatkan tokoh lain. Pemaparan di atas menunjukkan bahwa Hamida
sangat mencintai harta yang merupakan kunci kebahagiaan dunia dan menjadi
sumber kekuatannya.

Abbas Hilu

Sama halnya dengan Hamida, pendeskripsian watak tokoh Abbas juga
digambarkan oleh pengarang dengan cara analitik atau langsung seperti pada

kutipan-kutipan berikut ini:
Gab ¢ B AW ¢ Ly Ladis  Jlj ¥y — 1 le O
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Abbas lemah lembut, budi pekertinya terpuji, baik hati, bawaanya tidak senang
bertengkar, suka damai dan pemaaf. Paling jauh yang digemarinya ialah
permainan yang aman dan bersih.(HIm.44)

Watak yang diungkapkan langsung oleh pengarang berdasarkan kutipan di
atas adalah sifat baik hati, cinta damai serta pemaaf yang ia miliki. Dalam kutipan
di atas pengarang secara langsung memberikan gambaran sifat tokoh Abbas tanpa
melibatkan tokoh lain. Hal tersebut ditunjukkan pada kata-kata yang memaparkan
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bahwa Abbas memiliki kepribadian lemah lembut, budi pekertinya terpuji, baik
hati, bawaanya tidak senang bertengkar, suka damai dan pemaaf .

Plaels te qlaesd alasd=ats 41 (2 ¢ L 1) Lol ells VG e,y
la tidak serakah dan menerima apa adanya. Bekerja sebagai pembantu dalam

pekerjaan itu pun berjalan sampai sampai sepuluh tahun, dan membuka sendiri
tempatnya itu baru lima tahun belakangan ini.(him.44)

Berdasarkan penggalan cerita dalam kutipan di atas, tokoh Abbas
diungkapkan wataknya melalui sudut pandang pengarang yang secara langsung
memaparkan watak yang Abbas miliki tanpa melibatkan tokoh lain. Dalam
kutipan tersebut, Abbas memiliki watak yang pandai bersyukur. Hal itu
ditunjukkan dengan ketekunannya dalam menjalankan suatu pekerjaan walaupun

dari titik nol hingga ia dapat memilki sebuah kedai pangkas rambut.
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la rajin sekali melaksanakan salat, puasa dan tak pernah meninggalkan salat
jumat di Mesjid Husain. Sembahyang jumat dan puasa ramadhan tetap
dijalnkannya. (HIm.44)

Penggalan kutipan di atas mencerminkan watak tokoh Abbas yang taat
beragama. Hal tersebut diungkapkan secara langsung oleh pengarang tanpa
melibatkan tokoh lain. Sifat Abbas yang taat beragama tersebut terlihat dalam
kutipan di atas, bahwa tokoh Abbas rajin melakasanakan shalat, puasa, dan tak

pernah meninggalkan salat jumat di Mesjid .

3.6.2 Metode Dramatik/Tidak Langsung
Hamida

Penggambaran watak tokoh Hamida juga dipaparkan secara tidak langsung
atau dramatik yang terlihat dari dialog dengan tokoh lain, berikut beberapa

kutipannya:
el @l 13U, F U I e (3 ppita g 13U € Siian- b elilis- b o
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“Ah, rugi benar kau Hamida! Mengapa kau tinggal di jalan ini? Mengapa ibumu,
perempuan ini, orang yang tidak dapat membedakan loyang dengan
emas?”’(hlm.38)

Penggambaran watak pada tokoh Hamida dalam kutipan di atas, tercermin
pada cara berbicara tokoh Hamida sendiri. Kutipan di atas menunjukkan watak
Hamida yang tidak pernah bersyukur. la berbicara pada dirinya sendiri bahwa ia
merasa rugi tinggal di tempat yang menurutnya hanya berisi orang-orang miskin

dan tidak memiliki masa depan.
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“Tidak lebih aku ini hanya seorang perempuan malang, Abbas. Maatkan aku
dengan kata-kataku yang kurang pantas itu. Penderitaan itulah yang membuat aku

tidak sadar. Semua kalian hanya melihatku sebgai pelacur jangak. Sebenarnya aku
perempuan malang, menderita. Aku telah tertipu oleh setan keparat seperti

katamu. Memang benar. Aku tak tahu bagaimana aku sampai menyerah begitu.”
(HIm.389)

Berdasarkan kutipan di atas, Hamida memiliki watak yang munafik. Hal
tersebut diungkapkan secara tidak langsung dengan cara berbicara Hamida pada
saat berdialog dengan Abbas. Hamida mengatakan bahwa ia menderita dengan
keadaanya yang sekarang. la berdalih bahwa profesi sebagai wanita penghiburnya
itu bukan semata-mata keinginan darinya, namun ia dipaksa oleh mucikari yang
bernama Faraj. dari pemaparan tersebut terlihat bagaimana ia membela dirinya

agar Abbas menyalahkan Faraj, bukan dirinya.
:.J,l:...-.u'ir.fiL.L‘...l..n" dal o5 3
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la berhenti sejenak menarik napas, lalu disambungnya:

“Aku berangkat dengan nama cinta, dan kembali karena cinta setelah membawa
harta yang banyak...”

“Banyak, insya Allah...” Hamida bergumam tanpa disadarinya.(him. 155)
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Perwatakan Hamida berdasarkan kutipan di atas adalah materialistis. Hal
tersebut, diungkapkan secara langsung dengan cara berbicara Hamida pada saat
berdialog dengan Abbas, yang pada saat itu menjadi kekasihnya. Hamida tidak
sengaja bergumam “banyak, insya Allah” itu menandakan watak Hamida yang
materialistis. la bukan cinta Abbas, namun harta yang kelak akan dibawa oleh
Abbas sepulangnya dari Tall al-Kabir.

Abbas Hilu

Selain penggambaran watak tokoh secara analitis, penggambaran watak
secara tidak langsung atau dramatik juga terdapat pada penjelasan tokoh Abbas
Hilu, berikut beberapa kutipannya:

 2aSin gb lana Lided ) Sads € QS 0 5K L o
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“Aku sangat menghargai pengaduan Pak Kamil. Bahwa basbusanya sudah
berjasa kepada kita semua, tak dapat kita bantah...Aku sudah membelikan kain
kafan buat dia sebagai persediaan...Sementara ini kusimpan di suatu tempat yang
aman untuk menghadapi suatu saat yang tidak akan dapat kita hindari...”(hlm.14)

Penggambaran watak pada tokoh Abbas dalam kutipan di atas, tercermin
pada saat ia berbicara pada sahabatnya di kedai Kirsya. Kutipan di atas
menunjukkan watak Abbas yang peduli dan peka terhadap sahabatnya, Pak Kamil.
Hal tersebut ditunjukkan pada kutipan di atas ketika ia memberitahu pada orang-
orang di kedai tersebut bahwa ia telah menghadiahkan kain kafan kepada Pak

Kamil sebagai persediaan jika sewaktu-waktu ia dipanggil oleh Sang Khalik.

) A) Al 5l Cludl) Anaad Qlidas Le dpes g o s8d e s Sl

(YVY) . Cpalg aSian ol 38 (e clile ¥ ol DU o juiuy dllea g 00
“Keluhanmu lebih banyak dari pada keluhanku,” kata Abbas menimpali dengan
nada tidak senang. “Sumpah, kau tak pernah bersyukur kepada Allah.” Husain
menatapnya dengan pandangan mata menusuk yang membuat Abbas menyadari

dirinya dan membuatnya berkata lembut :“Tidak apa, agamamu untukmu dan
agamaku untukku.” (HIm.365)

Perwatakan Abbas berdasarkan kutipan di atas adalah sabar. Hal tersebut,

diungkapkan secara tidak langsung ketika Abbas berdialog dengan Husain,
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sahabatnya. Ketika Husain yang mengatakan bahwa ia banyak mengeluh padahal
dirinya sendiri lebih banyak mengeluh dibanding Abbas. Dalam pada itu Abbas
sedikit tidak senang hingga melontarkan kata-kata yang tidak sedap didengar oleh
Husain, namun seketika Abbas menyadari tindakannya itu, akhirnya ia mencoba
mencairkan suasana hati Husain kembali dengan berkata lembut.

3.7 Sudut Pandang

Novel lorong Midaq ini memakai sudut pandang orang ketiga yakni “dia-
an”. Dalam menyebutkan tokoh cerita, pengarang sebagai narator yang berada di
luar cerita dengan menyebutkan nama dari tokoh-tokoh yang ada dalam novel
tersebut.

oo e di o ailadze (e Lo F datt o) a5 o8 Bole gas
(1) oo 3 Adlly wayi & Jaiy
Dan seperti biasa, Pak kamil duduk di kursi di ambang pintu kedainya itu—atau

lebih tepat hak miliknya—tidur mendengkur dengan sapu pengusir lalat di atas
pangkuannya. (him.3)
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Dia merupakan seonggok makhluk manusia bertubuh besar, kedua betisnya yang
seperti kirbat tampak dari balik jubahnya dan bokongnya bulat besar seperti
kubah mesjid, bagian tengahnya berpusat di kursi...(hIm.3)

Berdasarkan tingkat kebebasan dan keterikatan pengarang terhadap bahan
ceritanya, narator sebagai sudut pandang dia serba tahu. Dari kutipan di atas,
narator dapat mndeskripsikan secara detail sosok Pak Kamil yang perannya hanya

sebagai tokoh bawahan.

Selain itu, pengarang juga banyak mengetahui pikiran atau isi hati dari tiap
tokoh non sentral seperti bawahan ataupun tambahan dalam setiap kejadian

peristiwa, berikut kutipannya:
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Dalam hatinya, Zaita berkata :“Ya Allah, jauhkanlah kemarahan dan
kebenciannya kepadaku”. (hlm.183)

-
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Sewaktu hampir memasuki Lorong Midag, Husain Kirsya berkata dalam hatinya:
“Sekarang saat mereka berkumpul di warung kopi. Mereka semu pasti melihatku
dan mereka akan memberitahukan ayah tentang kedatanganku, kalau ayah tidak
tahu.”(hlm.298)

Berdasarkan beberapa kutipan di atas, pengarang menuliskan dalam novel
isi hati dari tokoh yang bernama Zaita dan Husain Kirsya yang keduanya
merupakan tokoh bawahan. Dalam hal ini penulis mengetahui isi hati dan pikiran
tokoh walaupun tokoh tersebut bukan tokoh utama atau sentral.

3.8. Alur

Sebuah cerita dapat menjadi sebuah novel yang utuh dengan beberapa
tahapan kejadian atau peristiwa dari novel tersebut. Kejadian atau peristiwa
tersebut biasa dikenal dengan sebutan alur atau plot. Tahapan kejadian atau
peristiwa tersebut menjadi warna atau bumbu dalam sebuah novel. Penulis
membagi tahapan-tahapan tersebut menjadi tahapan perkenalan, pemunculan
masalah, konflik, klimaks, serta penyelesaian masalah. Dikarenakan tokoh-tokoh
dalam novel ini banyak jumlahnya, jadi penulis membagi tahapan tersebut dari

tokoh sentral saja yang mewakili keseluruhan tokoh yang ada dalam cerita.

Berikut adalah pembagian alur yang terdapat pada novel Lorong Midag:

(1) Alur awal
1. Paparan
a. Abbas Hilu mulai memberanikan diri untuk mendekati Hamida yang
memang dari sejak lama ia menyimpan perasaan wanita itu.

b. Abbas mengunjungi rumah Hamida untuk melamarnya sebagai
pendamping hidupnya dan Hamida pun menerimanya.

c. Abbas meminta izin kepada Hamida dan ibunya untuk bekerja di Tall
al-Kabir dan berjanji akan membawa harta yang banyak serta
melaksanakan pernikahannya sepulangnya dari sana.
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2. Rangsangan
a. Hamida dilamar oleh Tuan Salim Ulwan dan ia pun menerimanya.
b. Pernikahan tersebut tidak terjadi dikarenakan Tuan Salim Ulwan
terserang penyakit jantung.
c. Hamida bertemu dengan Faraj dan Faraj mengungkapkan cinta pada
Hamida.
3. Penggawatan

a. Hamida menghilang dari Lorong Midag dan kabur bersama Faraj.
b. Hamidah baru mengetahui bahwa Faraj adalah seorang mucikari.
(2) Alur Tengah

1. Pertikaian/konflik

a. Hamida bertengkar dengan Faraj karena ia berbohong kepada Hamida.
b. Faraj memperlakukan Hamida dengan semena-mena.
Kemudian pada alur ini terjadi penurunan ke penggawatan

a. Abbas Hilu telah kembali ke Lorong Midaq dan mendengar kabar
bahwa Hamida hilang

b. Abbas Hilu segera mencari Hamida

Alur kembali ke pertikaian/konflik.

a. Abbas bertemu dengan Hamida dan mereka bertengkar.
2. Perumitan

a. Hamida menyalahkan Faraj yang membuatnya sebagai wanita
penghibur.

b. Abbas meminta tolong pada Husain untuk menemaninya menemui
Faraj.

Kemudian pada alur ini terjadi penurunan ke penggawatan lagi

dikarenakan masuk ke sudut pandang penceritaan Tuan Ridwan Husain dan Pak

Kamil
a. Ridwan Husain menasihati Abbas agar tidak terlalu larut dalam
kesedihannya serta menyuruhnya untuk kembali bekerja di Tall al-
Kabir.
b. Pak Kamil juga menghibur Abbas dan menyarankan agar melupakan
Hamida.
3. Klimaks

a. Abbas mendapati Hamida sedang menjalankan profesinya sebagai
wanita penghibur di sebuah bar.

b. Abbas marah dan melemparkan beberapa botol minuman kepada
Hamida dan akhirnya Hamida terluka.
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c. Abbas tewas di tangan serdadu Inggris.
(3) Alur Akhir

1. Peleraian

a. Polisi datang pada saat itu dan menangkap Faraj serta serdadu
Inggris.
b. Hamida dibawa ke rumah sakit untuk diobati.
2. Penyelesaian

a. Jenazah Abbas dibawa ke rumah sakit Qasr Aini.
b. Husain mengabarkan kematian Abbas ke seluruh penjuru Lorong
Midag.

Alur cerita novel Lorong Midag digambarkan dengan bentuk kurva
sebagai berikut.

Pertikaian/konfli
Pengggwatan
Pertikaian/konfli

Penyelesaign

Penggawatan Penggawatan

Papardn

Berdasarkan uraian di atas alur yang ada dalam novel Lorong Midag ini
menggunakan alur campuran.
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3.9 Amanat

Novel ini mengisahkan keadaan atau kondisi sosial masyarakat Mesir
pada pasca perang dunia ke-Il. Kondisi tersebut menjelaskan keadaan masyarakat
Mesir yang mengalami krisis dalam ekonomi, sosial, dan politik. Situasi tersebut
menyebabkan kemrosotan moral rakyat Mesir pada saat itu yang digambarkan
oleh Mahfouz melalui tiga watak tokoh dalam novel.

Tokoh-tokoh dalam Al-Midaq bisa dibagi dalam tiga macam, pertama
mereka yang berambisi semata-mata pada kepuasan kebendaan yang terletak di
kawasan Kairo baru. Mereka dikisahkan bergerak di luar Lorong Midaq dan
mereka mendapat balasan langsung dengan terbawanya ke dalam krisis dan
bencana. Tokoh kedua dikisahkan para tokoh yang pasrah dan menerima apa saja
kehidupan di Lorong Midaq itu. Meskipun sesekali mereka memiliki ambisi untuk
menjangkau yang lebih dari itu akan berubah menjadi cikal bencana yang sanggup
menyadarkan mereka kembali. Ketiga, mereka yang sanggup dan mampu

mengendalikan nafsu dan ambisi mereka.

Pengarang menggambarkan tokoh yang pertama kali disebutkan di atas
diwakili oleh tokoh Hamida yang haus akan kekuasaan dan materi. Awalnya ia
adalah gadis biasa yang sangat ambisius hingga pada suatu hari ia terbujuk oleh
pria dan ia mengikuti nafsunya untuk mengikuti ajakan pria itu menjadi wanita
penghibur. Hingga pada akhirnya ia hanyut ke dalam arus bencana yang ia buat

sendiri, berikut kutipannya:
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la melihat Hamida berada di tempat yang aneh di tengah- tengah beberapa orang
serdadu. Hamida duduk di kursi, di belakangnya seorang serdadu berdiri
menuangkan minuman keras dari sebuah botol di tangannya. la membungkuk
sedikit kepada Hamida dan perempuan itu pun menengadah kepada serdadu itu
dengan menjulurkan kakinya ke pangkuan laki-laki lain di depannya. Yang lain-
lain mengelilinginya sambil minum dan membuat kebisingan. Anak muda itu
terperangah dan terpaku di tempatnya. la lupa apa yang sudah diketahuinya,
bahwa itu memang pekerjaan Hamida. Seolah ia diserbu sesuatu tanpa ia ketahui.
Matanya sudah tertutup oleh darah yang mulai mendidih. Sudah tidak mengenal
musuh lain selain perempuan itu. Langsung ia menyerbu ke dalam bar seperti
orang gila dan memekik dengan suara seperti petir: “Hamida....!”’(hIm.413)

Kutipan di atas menjelaskan ketika Abbas melihat Hamida sedang
menjalankan profesinya yang terlihat ketika melayani beberapa pelanggannya.
Selanjutnya tokoh yang disebutkan kedua diwakilkan oleh Husain yang juga
berambisius tinggi untuk mengejar harta dan kekuasaan yang menurutnya dapat
diraih dengan keluarnya dari Lorong Midag, namun pada akhirnya dewi fortuna
tidak berpihak padanya, tidak lama dari itu ia dipecat dari pekerjaanya dan
kembali ke Lorong Midaq, berikut kutipannya:
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“Persetan! Sial! Karena mereka sudah tidak memerlukan aku lagi, terpaksa aku
kembali ke Lorong Midag...”(hIm.356)

Kutipan di atas memaparkan ketika Husain sudah kembali ke Lorong
Midag dan menceritakan alasan ia dipecat dari pekerjaannya. Alasan ia
dirumahkan itu tak lain faktor utamannya adalah telah usainya perang saat itu

antara Inggris dan Jerman sehingga tenaganya sudah tidak diperlukan lagi.

Berbeda dengan Husain, Ridwan Husaini yang keluar dari Lorong Midaq
justru untuk menunaikan ibadah haji. Hal ini merupakan petanda rahmat dan
berkat yang memang niat pada awalnya adalah untuk tujuan rohani, bukan

duniawi, berikut kutipannya:
A oasy Adige Wad ¢ M 4l plhazal o lo L6 g
(Y4A) * epdslall o SVeYi o

“Menunaikan haji merupakan rukun yang wajib bagi setiap orang yang mampu
melaksanakan, baik untuk diri sendiri atau untuk mereka yang secara jujur tak
sanggup mengerjakan” (hlm.402)
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Kutipan di atas memaparkan situasi ketika Tuan Ridwan Husain hendak
berangkat menunaikan ibadah haji, ia mampir ke warung kopi Kirsya. la
menjelaskan kepada orang-orang yang ada di tempat itu mengenai kewajiban
ibadah haji.

Beberapa pemaparan di atas, terlihat bahwa amanat dari pengarang
mengandung unsur religi bagi pembacanya. Novel ini ingin menyampaikan pesan
kepada pembaca bahwa jika kita menempuh sesuatu dengan jalan yang baik maka
hasilnya akan baik pula, begitu pula sebaliknya, apabila ditempuh dengan jalan
yang tidak baik maka hasil yang didapat juga akan berakibat buruk. Hal ini seperti
kata-kata bijak apa yang kita tanam, itulah yang kita tuai.

Universitas Indonesia

Gambaran kaum..., Andi Khairunnisa, FIB Ul, 2012



BAB IV
GAMBARAN KAUM MARGINAL DI MESIR TAHUN 1947

4.1. Gambaran Umum Masyarakat Mesir Tahun 1947

Novel Lorong Midagq digambarkan oleh Mahfouz sebagai novel yang
mewakili gambaran kehidupan masyarakat Mesir berupa komunitas kecil yang
tinggal di sebuah lorong yang bernama Al-Midag. la ingin memberitahu kepada
pembaca bahwa pada saat itu rakyatnya sedang dilanda kemerosotan moral akibat
situasi perang dan pengaruh dari westernisasi yang menyebabkan modernitas di
negara tersebut.

Tahun 1947 saat novel Lorong Midag dibuat merupakan tahun yang
sukar bagi Mesir karena pada saat itu Mesir mengalami kerugian dan kesulitan
dalam sosio-ekonomi akibat perang dunia ke-I1. Selain itu, kondisi di Mesir juga
diperburuk dengan proses pelepasan imperialisme Inggris yang tak kunjung

selesai, krisis Palestina, serta berbagai kerusuhan yang terjadi.®*

Kondisi tersebut berkaitan dengan peristiwa-peristiwa pada tahun
sebelumnya yang pada saat itu kedaulatan di Mesir dikuasai oleh bangsa-bangsa
Eropa. Mesir yang merupakan salah satu dari tiga negara yang dapat disebut
mengalami peradaban yang cepat. Pengaruh paling besar pada saat itu
dikarenakan westernisasi. Dapat diperkirakan hal ini berawal dari tokoh bernama
Jamal Al-Din Al-Afghani (1836-1897), yang pernah tinggal di Mesir selama
delapan tahun. Panggilan pertamanya adalah melawan imperialisme yang telah
menghancurkan negara-negara muslim, ia menganjurkan modernisasi negara dan
mengadopsi ilmu pengetahuan dan teknologi dari barat.”® Gerakan untuk
mereformasi masyarakat Mesir ini dimulai pada akhir abad 19. Sejak saat itu
Mesir dikuasai oleh Inggris, Itali, dan Jerman. Awal mula kedatangan bangsa-

bangsa Eropa itu pada tahun 1800-an yang diakibatkan Mesir tak mampu

*!Adian Husaini, Wajah Peradaban Barat: Dari Hegemoni Kristen Ke Dominasi Sekular-Liberal.
Jakarta: Gema Insani. 2005, him.155.
%2 Javaid Saeed, Islam and Mpdernization: A Comparative Analysis Of Pakistan, Egypt, and
Turkey, United State: Praeger Publisher. 1994, him. 117.

Universitas Indonesia

Gambaran kaum..., Andi Khairunnisa, FIB Ul, 2012



86

membayar pinjaman internasional. Sejak saat itu pula sebagian besar aspek
pemerintahan di Mesir dipengaruhi oleh negara-negara barat.

Pada tahun-tahun berikutnya kekuatan kolonialisme dari barat
mendominasi di Mesir yang menimbulkan dampak negatif pada sosial dan politik
di negara tersbut. Dampak ini pun menuai kontroversi dari berbagai massa dan
kaum intelektual. Sistem modernisasi pada saat itu berusaha untuk memisahkan
Islam dari kehidupan sosial, dan membangun sistem sekuler, humanis, rasionalis
serta liberalis.®® Situasi ini mendorong sebuah organisasi islam bernama Ikhwanul
muslimin yang didirikan pada tahun 1928 oleh Hassan Al-Banna turut andil
didalamnya dan itu menjadi sebuah gerakan massa di tahun 1940.%* Saat itu
masyarakat Mesir telah terpecah menjadi dua kelompok: modernis dan

tradisionalis.

Mengenai pemerintahan, pada saat itu Mesir masih di bawah
pemerintahan Raja Farouk di bawah partai Wafd. Di masa pemerintahannya, Raja
Farouk bukan sosok pemimpin yang dapat dijadikan panutan oleh rakyatnya. la
tidak dapat memegang Mesir dengan baik serta tidak mengetahui tugas sebagai
Raja sebagaimana mestinya. Partai Wafd saat itu pun juga mengandung
pemerintahan yang kekeluargaan serta beberapa penyelewengan dan kecurangan
yang dilakukan. Ada dua permasalahan pokok yang belum teratasi di Mesir,

yakni:

1. Sosio-ekonomi Mesir, kemiskinan yang merajalela yang terjadi pada
rakyat kelas menengah dan bawabh, di sisi lain kaum borju yang mengeruak
kekayaan negara dengan cara korupsi.

2. Kelanjutan kehadiran militer Inggris hingga membelenggu kedaulatan

Mesir.®

Pada pecahnya perang dunia kedua, Mesir diperintah oleh koalisi yang

terdiri dari independen dan Saadists, dipimpin oleh Ali Maher, kepala kabinet

* Ibid.,hIm. 131-132.
% Asaf Hussain, Islamic Movements In Egypt, Pakistan, and Iran, London: Mansell Publishing
Limited, 1983, him.4.
® Alan, R. Taylor, The Arab Balance Of Power, Jakarta: Amar Press, 1990, him.45.
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kerajaan sejak 1935. Hubungan antara raja dan partai Wafd pada saat itu tegang
dan memburuk. Apalagi setelah diketahui isu bahwa Ali Maher memilki
hubungan dengan pihak musuh.?® Di tengah kebobrokan sosial politik di Mesir,
sejak tahun 1945 hingga 1947 Mesir juga mengalami kerugian terutama dari segi
ekonomi akibat perang.®’

Keadaan Mesir yang buruk dari sosial politik itu tidak sedikit berdampak
pada krisis ekonomi yang dihadapi oleh sebagian besar penduduk menengah ke
bawah. Saat itu tidak sedikit para buruh, pegawai bawahan, serta para pekerja
kelas menengah ke bawah lain yang mengalami kesulitan dalam pekerjaan
mereka. Penghasilan yang didapat pada saat itu hanya meningkat dua kali lipat
dibanding kenaikan harga barang-barang pokok yang meningkat tiga kali lipat
dari sebelumnya. Ini menyebabkan masyarakat dari kalangan menengah ke bawah
tenggelam dalam kesulitan itu hingga mendorong kemerosotan moral yang dilihat
dari tindakan asusila dari penduduknya sebagai luapan rasa kecewa kepada
pemerintah yang tidak memiliki keseriusan dalam bertindak dan memenubhi

keinginan rakyatnya.
4.2 Gambaran Masyarakat Marginal Di Mesir 1947

Melalui novel Lorong Midaq ini pengarang bermaksud menggambarkan
kehidupan tokoh-tokoh yang memainkan peran dalam novel tersebut sebagai
perwakilan dari gambaran situasi dan kondisi masyarakat Mesir pasca Perang
dunia ke-11 yang sedang dililit krisis ekonomi yang tergambar lewat kemiskinan
dan kesengsaraan hidup.?® Sebagian besar masyarakat yang tinggal dalam
lingkungan tersebut dapat digolongkan sebagai kaum marginal. Kaum marginal
seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya merupakan sekelompok masyarakat
yang dapat dikatakan terpinggirkan atau terasingkan sebagai akibat dari

penyingkiran, deskriminasi dalam kehidupan sosial, ekonomi, dan politik kota.

*® Ibid.,hIm.343.
®7 Ibid.,hIm.357.
*® M.Fudoli Zaini, Lorong Midagq, Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 1991, him. vii
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Dalam novel Lorong Midaqg ini, Mahfouz ingin memindahkan kenyataan
yang ia lihat pada situasi di Mesir saat itu dengan menuangkannya dalam sebuah
novel. Dalam proses pembuatan novel ini, Mahfouz mengambil kisah dari
keseharian ia duduk di warung-warung kopi yang letaknya tidak jauh dari lorong-
lorong sempit di Kairo. la mengambil beberapa kejadian dan situasi dalam
komunitas kecil yang tinggal di gang-gang sempit, seperti yang paling jelas
tergambar dalam novel ini, yakni masyarakat yang tinggal di lingkungan kumuh
yang kotor, macet, dan kurangnya fasilitas yang memadai bernama Lorong
Midag. Hal tersebut juga tergambar pada kehidupan yang dialami tokoh Husain
yang digambarkan dalam novel, berikut kutipannya:
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Husain masih menimpali, seperti berkata pada diri sendiri: “Rumah kotor, jalan
bau, manusia-manusia hewan.”(hlm.161)
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“Soalnya tidak lain saya hanya ingin hidup dengan cara lain. Tidak sedikit dari

teman saya yang rumahnya menggunakan listrik...”

“Listrik? Hanya karena soal listrik kau maum meninggalkan rumahmu ini?

Syukurlah bahwa ibumu dengan segala keonarannya itu telah membuat rumah

kita bebas terpelihara dari listrik...”(hlm.165)

Berdasarkan pemaparan di atas, apabila dikelompokkan ke dalam
golongan masyarakat marginal menurut Suparlan, tokoh Husain dapat
dikelompokkan ke dalam kaum marginal yang memiliki pekerjaan dan tempat
tinggal yang agak tetap meskipun keduanya dalam kondisi yang tidak layak. Hal
tersebut dapat dilihat dari kata-kata yang disebutkan Husain ketika berdialog
dengan ayahnya bahwa rumah yang ditempatinya tidak memiliki fasilitas yang

memadai seperti listrik.
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Selain lingkungan yang kumuh, di Lorong bernama Midaq itu juga
terdapat beberapa toko dan dihuni beberapa pedagang kecil. Kehidupan mereka
juga sederhana dan apa adanya seperti yang disebutkan dalam novel pada tokoh
Abbas Hilu dan Pak Kamil, berikut kutipannya:
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Meskipun begitu masih ada dua kedai—kedai Pak Kamil pedagang basbussa di
sebelah kanan pintu masuk dan kedai cukur “Hilu” di sebelah kirinya, masih
terbuka sampai setelah matahari terbenam.(hlm.3)
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Tempat tukang cukur merupakan sebuah kedai kecil, tetapi termasuk istimewa di
lorong itu: ada kaca cermin dan kursi, di samping alat-alat cukur. (HIm.3-4)

Kedua kutipan di atas menjelaskan profesi Abbas Hilu yang hanya sebagai
tukang cukur. Selain itu kutipan selanjutnya sedikit memaparkan kondisi kedai
cukur Abbas Hilu yang kecil dan sederhana.

Seorang pemuda Mesir ini memiliki perwakan tinggi sedang, agak gemuk,
berwajah lonjong dengan sepasang mata yang agak menonjol, rambutnya ikal dan
lebat, agak kekuningan sedangkan kulit tubuhnya agak coklat, ia mengenakan
celana dan jas dan tak pernah melepaskan celemek kerjanya, mungkin mengikuti
gaya tukang-tukang cukur terkemuka. Setelah menunaikan pekerjaanya, pada
malam hari ia menutup warungnya dan berkunjung ke warung kopi milki Pak
Kirsya untuk menghisap hokah, main kartu, ataupun sekedar minum kopi bersama

teman senasibnya, Pak Kamil yang kedainya persis di samping kedai cukurnya.

Tidak ada penggambaran secara jelas bagaimana proses ia menjadi
masyarakat marginal, karena memang dari sejak awal ia berada di roda kehidupan
yang sama, bahkan keadaanya yang sekarang dapat dikatakan lebih baik dari

sebelumnya. Kedai cukur yang ia miliki sekarang tidak serta merta ia dapat begitu
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saja, banyak pengorbanan yang ia lakukan hingga menjadi seperti itu, berikut
kutipannya:
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Abbas dilatih bekerja sebagai tukang cukur di Sikka. la tidak serakah dan
menerima apa adanya. Bekerja sebagai pembantu dalam pekerjaan itu pun
berjalan sampai 10 tahun, dan membuka sendiri tempatnya itu baru lima tahun
belakangan ini. (HIm. 43-44)

Kutipan di atas menjelaskan kronologi kehidupan karir Abbas dari awal
hingga ia dapat memiliki tempat cukur sendiri meskipun dengan penghasilan yang
tidak seberapa.

Dari penggambaran yang ada dalam novel, ketika pendudukan Inggris di
Mesir, masyarakat mulai mengalami modernisasi. Di satu sisi masyarakat yang
mampu secara ekonomi akan mengikuti gaya hidup secara modern, namun di sisi
lain masyarakat dari kelas menengah ke bawah tidak dapat mengikuti gaya hidup
tersebut sehingga secara tidak langsung mengalami pendeskriminasian dari
peradaban tersebut. Jika dilihat dari teori yang diuraikan oleh Lewis, Abbas Hilu
termasuk masyarakat marginal yang disebabkan gejala yang berkaitan dengan
keanggotaan individu dalam berbagai kelompok yang memiliki varian, sebagai

akibat kurang terintegritasinya individu tersebut dalam masyarakat.

Dari pendapat yang diungkapkan oleh Suparlan, tokoh Abbas Hilu
termasuk ke dalam kriteria kelompok masyarakat marginal yang memiliki
pekerjaan dan tempat tinggal yang agak tetap meskipun keduanya dalam kondisi
yang tidak layak. Penulis menilai pekerjaannya yang hanya sebagai pemangkas
rambut itu kurang layak karena tempatnya yang kecil dan terletak di lorong yang

sempit dan kumuh, bukan di daerah kota yang megah dan mewah.

Tidak jauh berbeda dengan Abbas, Pak Kamil juga salah dua di antara
penduduk di Lorong Midag yang hidupnya sangat sederhana. Hidupnya hanya

bergantung pada penghasilannya dari berdagang basbusa, berikut kutipannya:
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Dan seperti biasa, Pak Kamil duduk di kursi di ambang pintu kedainya itu—atau
lebih tepat hak miliknya—tidur mendengkur dengan sapu pengusir lalat di atas
pangkuannya. la baru akan bangun bila ada pelanggan yang memanggilnya atau
digoda oleh Abbas Hilu si tukang cukur. (hIm.3)

Kutipan di atas sedikit memaparkan kehidupan sehari-hari dari Pak Kamil
yang hanya sebagai seorang pedagang di sebuah kedai kecil. Penghasilan yang ia
dapat pun dapat dibilang hanya cukup untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.

Pedagang basbusa yang akrab disapa Pak Kamil ini juga dapat dimasukkan
ke dalam kelompok masyarakat marginal dengan alasan status sosialnya dalam
masyarakat yang dapat dikatakan menengah ke bawah. Tidak ada penggambaran
secara jelas bagaimana proses ia menjadi masyarakat marginal, karena memang
dari sejak awal status sosialnya dari kelas menengah ke bawah, bahkan untuk
sehelai kain kafan pun dihadiahkan dari temannya, Abbas Hilu, berikut
kutipannya:
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Abbas Hilu memulai:

“Saudara-saudara, dengarkanlah. Kawanku Pak Kamil mengeluh, bahwa setiap
saat ia dapat menjadi sasaran maut, dan kalau mati dia tidak meninggalkan biaya
untuk penguburannya...”

“Ummat Muhammad semua baik...”, kata salah seorang menyindir.

Yang lain menimpali:

“Dia punya peninggalan hasil penjualan basbusa yang cukup untuk keperluan
penguburan seluruh ummat sekalipun...”

Dr. Booshy tertawa dan katanya kepada Pak Kamil:

“Jangan dulu menyebut-nyebut mati, Demi Allah kami semua kelak akan
dikuburkan dengan tanganmu...”

Seperti anak kecil dengan lugu Pak Kamil berkata:

“Takutlah kepada Allah, Pak; aku ini orang miskin.”(him.13)

Dari pemaparan tersebut, Pak Kamil dapat masuk ke dalam ruang lingkup
marginal menurut pendapat Lewis dengan alasan yang hampir sama dengan tokoh
Abbas Hilu yakni kurang terintegritasinya individu tersebut di dalam masyarakat.
Selain itu, jika dilihat dari pengelompokkan masyarakat marginal menurut
Suparlan, Pak Kamil termasuk masyarakat marginal yang disebutkan pada nomor
tiga, yakni kaum marginal yang memiliki pekerjaan dan tempat tinggal yang agak
tetap meskipun keduanya dalam kondisi yang tidak layak. Meskipun penghasilan
Pak Kamil dapat memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-hari, namun penulis
menilai pekerjaannya yang hanya sebagai pedagang basbussa itu kurang layak
karena letaknya bukan di pusat perkotaan, namun di pinggiran kota berupa gang
sempit yang kecil dan kumuh.

Selain pedagang kecil, pengemis dan gelandangan juga termasuk
kelompok kaum marginal menurut Suparlan. Gambaran kaum marginal di Mesir
pada tahun ini juga terlihat dalam cerita di novel. Hal ini tergambar pada
kehidupan di Lorong Midag yang juga dihuni oleh orang-orang yang tidak
memiliki tempat tinggal dan juga pengemis, kedua kelompok masyarakat tersebut
diwakili oleh tokoh Syekh Darwisy dan Zaita, berikut adalah beberapa
kutipannya:
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Waktu mudanya Syekh Darwisy pernah menjadi guru di salah satu sekolah
yayasan wakaf, mengajar bahasa Inggris. Dia rajin dan aktif sekali dan nasib pun
membantunya pula. Dia termasuk kepala keluarga yang bahagia. Setelah sekolah-
sekolah wakaf kemudia berada di bawah Departemen Pendidikan, kedudukannya
berubah, seperti yang dialami kebanyakan teman-teman sekerjanya yang lain,
yang tidak memiliki ijazah keahlian. Dia pindah menjadi jurutulis dalam yayasan
itu dan tingkatnya pun turun dari golongan enam menjadi golongan delapan. Atas
dasar itu gaji juga berubah. Sudah tentu ia sedih melihat nasibnya jadi demikian.
la memberontak tanpa terkendali lagi, kadang-kadang terang-terangan, kadang-
kadang bila merasa dikalahkan sembunyi-sembunyi. Dia sudah berusaha sekuat
tenaga, mengajukan berbagai macam permohonan, menghadap para pembesar,
mengadukan halnya serta tanggungannya yang banyak. Semuanya tanpa hasil.
Akhirnya ia menyerah pada keadaan, dengan sperasaan putus asa, setelah
sarafnya hampir terganggu.( him.17)
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Ditinggalkannya keluarganya, saudara-saudara dan teman-temannya dan dia
mengembara di bumi Allah, seperti dikatakannya sendiri. Kini dari semua
peninggalannya masa lalu, yang masih ada hanya tinggal kacamata emasnya. Dan
wataknya terus demikian dalam dunianya yang baru, tanpa teman, tanpa harta,
dan tanpa tempat tinggal. (him.19)
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Malam makin lengang, gelap meliputi segenap penjuru, jalan-jalan dan gang-
gang sudah sepi. Dibiarkannya kakinya melangkah sendiri, karena dia memang
tak punya rumah, tak punya tujuan. Dan dia hilang dalam gelap malam. HIm.17
Kedua kutipan di atas menjelaskan perjalanan hidup Syekh Darwisy dari
awal saat ia masih serba berkecukupan dan memiliki keluarga yang utuh hingga
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akhirnya tidak memiliki sandang dan pangan. Pada awal hidupnya, Syekh
Darwisy bekerja sebagai guru bahasa Inggris sebelum sekarang ia menjadi
pengangguran Yyang bahkan tidak memiliki tempat tinggal. Keadaan yang
menimpa dirinya itu disebabkan karena ia frustasi dan tidak menerima keadaan
saat karirnya hancur. Dari situ ia mengalami sedikit gangguan jiwa serta
meniggalkan keluarga dan kerabatnya. Kutipan selanjutnya menjelaskan keadaan
ketika Syekh Darwisy keluar dari kedai kop1 “Kirsya” yang tidak tau kemana arah
ia pulang karena memang tidak memiliki tempat tinggal.

la terasingkan karena perannya dalam sosial bertentangan dengan
kelompok lain di sekitarnya. Dari pemaparan tersebut, apabila melihat teori
Lewis, tokoh Syekh Darwisy termasuk kelompok marginal dengan alasan yang
pertama, yakni seorang dianggap masuk dalam lingkup marginal ketika peran
sosialnya mengandung definisi pertentangan di antara kelompok-kelompok
tempat manusia tersebut berada.

Selanjutnya tokoh Syekh Darwisy yang merupakan pelanggan setia Pak
Kirsya dengan seringnya ia berkunjung ke warungnya. Tingkah lakunya agak
aneh yang diperlihatkan dengan sering mengeluarkan kata-kata yang tidak dapat
diduga dan berbahasa Inggris tanpa peduli kesan orang terhadap dirinya, berikut
kutipannya:
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“Sang penyair pergi, maka datanglah radio. Inilah sunnatullah dalam ciptaan-

Nya. dulu telah disebutkan dalam sejarah, yang dalam bahasa Inggris disebut

“History” berikut ejaannya H-1-S-T-O-R-Y.”(hIm.13)

Kutipan di atas menjelaskan situasi di warung kopi Kirsya yang sempat
ricuh akibat perdebatan antara seorang penyair yang ingin menyuarakan syair-
syairnya namun tidak diizinkan oleh pemilik kedai kopi tersebut, yakni Pak
Kirsya. Akhirnya keadaan tersebut redam juga setelah sang penyair pergi dari
kedai dan dalam pada itu Syekh Darwisy mengeluarkan kata-kata tersirat yang

berkaitan dengan kejadian tersebut. Meskipun ia memiliki sifat yang tidak biasa
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itu, ia tetap disenangi dan kehadirannya dianggap membawa berkah bagi semua

orang.

Seperti yang dijelaskan sebelumnya bahwa kehidupan tokoh Syekh
Darwisy dalam novel digambarkan tidak layak dengan hidup sebatang kara dan
tidak bersandang pangan. Dengan demikian, berdasarkan pengelompokkan kaum
marginal menurut Suparlan, tokoh Syekh Darwisy termasuk dalam kelompok
masyarakat marginal yang disebutkan pada nomor satu, yakni Kaum marginal
yang tidak memiliki pekerjaan dan juga tempat tinggal.

Selanjutnya kehidupan pengemis dan gelandangan di Mesir juga terlihat
pada masyarakat yang tinggal di pinggiran kota, Lorong Midag, yang diwakilkan
oleh tokoh bernama Zaita, berikut kutipannya:
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Tempat pembakaran roti itu terletak di sebelah warung kopi “Kirsya”,
berdampingan dengan rumah Nyonya Saniya Afifi. Sebuah bangunan hampir segi
empat, sudut-sudutnya tidak teratur. Sebuah kompor besar terletak di sebelah Kiri,
dan dinding-dindingnya tertutup oleh rak-rak. Sebuah bangku panjang terletak
antara kompor itu dengan jalan masuk, yang dipakai untuk tempat tidur oleh
pemiliknya: Nyonya Hasniya dan suaminya, Ja’da. Siang dan malam tempat itu
gelap kalau tak ada sinar yang memercik dari pintu pembakaran roti itu. Di
dinding yang menghadap ke jalanmasuk terdapat sebuah pintu kayu pendek, yang
bila dibuka berhadapan dengan sebuah jamban. Dari sana menyebar bau tanah
dan segala macam kotoran yang menyengat hidung, karena di tempat itu hanya
ada sebuah tingkap kecil di dinding yang menghadap ke halaman, dan pintu ini
menganjur ke serambi sebuah bangunan tua.(him.77)

Penggalan kutipan di atas memaparkan secara jelas bagaimana kondisi
tempat tinggal yang sehari-hari Zaita tempati. Tempat tinggal tersebut dapat
mencerminkan bagaimana gambaran kehidupan sehari-hari dari Zaita yang dapat

dikatakan kurang lazim bagi kebanyakan orang pada umumnya. Dalam hidupnya,
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Zaita tidak memberi dan mendapat manfaat dari orang lain. la hanya mengharap
belas kasihan orang dari setiap upah yang disetorkan pengemis yang telah dibuat
cacat olehnya. la tinggal di sebuah tempat yang kotor dan kumuh yang disewanya
dari Hasniya, tukang roti, serta pakaian yang dikenakannya pun lusuh, berikut
kutipannya:
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Manusia itu adalah Zaita yang menyewa gubuk jorok ini dari Nyonya Hasniya
tukang roti. Orang yang pernah melihatnya sekali saja, seumur hidup tidak akan
melupakannya, kesederhanaannya yang luar biasa. Sesosok tubuh kecil, hitam
memakai jubah hitam, hitam berlapis hitam, kalau tidak karena ada lubang kecil
berkilat-kilat dilingkari warna putih yang menakutkan, yakni sepasang mata.
Sungguh pun begitu Zaita bukan orang Negro. Dia orang Mesir yang asalnya
berkulit sawo matang. Tetapi kotoran yang sudah melekat selama bertahun-tahun

di tubuhnya telah membentuk lapisan hitam. Begitu pula jubahnya pada mulanya

memang tidak hitam, tetapi kehitaman itu merupakan akibat dari segalanya yang

ada dalam reruntuhan bangunan itu.(him.78)

Keberadaan Zaita yang tidak lazim itu juga kurang diterima oleh sebagian
besar penduduk Midaq, berdasarkan asumsi tersebut, menurut teori Lewis, tokoh
Zaita dianggap masuk dalam lingkup marginal yang tergambar dari novel
diakibatkan ketika peran sosialnya mengandung definisi pertentangan di antara

kelompok-kelompok tempat manusia tersebut berada.

Kelompok masyarakat marginal yang disebutkan pada nomor tiga menurut
teori Suparlan merupakan jenis penggolongan masyarakat marginal yang sesuai

dengan ciri gambaran hidup pada tokoh Zaita, yakni kaum marginal yang
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memiliki pekerjaan dan tempat tinggal yang agak tetap meskipun keduanya dalam
kondisi yang tidak layak. Profesinya sebagai pembuat cacat setiap orang yang
ingin menjadi pengemis merupakan pekerjaan yang mulia baginya, karena profesi
tersebut merupakan wasiat yang diturunkan dari kedua orangtuanya sebelum
mereka meninggal. Meskipun begitu, penulis menilai profesinya itu tidak lazim

dan penduduk Midag juga mengasingkannya.

Selain itu, Marginalitas juga dapat diartikan sebagai suatu posisi yang
berada pada perbatasan dan berada di tengah karena identitas yang tidak jelas.®
Demikian halnya dengan masyarakat Mesir pada tahun 1947. Pada hakikatnya
masyarakat Mesir adalah masyarakat yang marginal dikarenakan pada saat itu ia
berada pada garis margin, yakni dalam antara tradisi dan modernitas, antara etnis
dan bangsa, antara kota dan desa, dan pada garis-garis margin lainnya yang
kelihatannya antagonistis. Mereka hidup dalam dua muka kebudayaan, yakni
kebudayaan arab itu sendiri dengan kebudayaan dari barat seperti yang telah
dijelaskan sebelumnya. Hal tersebut dapat terlihat dari kehidupan yang dialami
oleh tokoh Husain yang dapat digolongkan sebagai kaum marginal dengan alasan
la hidup di antara dua kebudayaan yakni tradisi dan modern, hal tersebut
tercermin dari kutipan berikut ini:
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“Teman-teman saya semua hidup dengan cara baru. Mereka semua menjadi
gentleman seperti kata orang Inggris.”

Kirsya menganga. Bibirnya yang tebal terbuka memperlihatkan gigi emasnya.
“Apa katamu?”’tanyanya.

* Wahyudi, Ibnu, Menyoal Sastra Marginal, Jakarta: Wedatama Widya Sastra, 2004, him. 88
Universitas Indonesia

Gambaran kaum..., Andi Khairunnisa, FIB Ul, 2012



98

Anak muda itu diam dengan muka muram. Tetapi Kirsya meneruskan:
“Galman?!...apa itu?! Jenis Hasyis model baru?”
“Maksud saya orang yang bersih dan rapi...”’kata Husain menggerutu.(hIm.165)

Kutipan di atas menggambarkan saat Husain memutuskan untuk
meninggalkan rumahnya dan Lorong Midaq karena terpengaruh oleh teman-
temannya yang modern yang tinggal di luar Lorong tersebut. Dalam pada itu ia
berada di ambang kebingungan antara tradisi di tempatnya atau mengikuti gaya
hidup teman-temanya yang sehari-hari berfoya-foya menghabiskan uang.

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, Mesir saat itu juga sedang
dikuasai oleh bangsa Eropa yang tentunya membawa pengaruh budayanya.
Sebagian besar dampak negatif dari westernisasi yang membawa kepada
modernitas tersebut dialami oleh masyarakat khususnya masyarakat kelas
menengah ke bawah. Pergeseran nilai-nilai tradisi di negara tersebut terlihat dari
kebiasaan masyarakat Mesir seperti menghisap hokah, main kartu, serta media
Radio yang lebih dipilih oleh masyarakat Mesir ketimbang mendengarkan syair-
syair keagamaan. Hal tersebut juga dialami beberapa tokoh dalam novel, berikut

kutipannya:
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Beberapa bangku mengelilingi tempat itu, dan di pintu masuk ada seorang

pekerja sedang memasang pesawat radio tua di dinding. Beberapa orang di sana
sini duduk di kursi sambil menghisap hokah dan minum teh.(him.4-5)
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“Kami sudah tahu semua cerita itu dan sudah hafal. Sudah tak perlu diulang-
ulang lagi. Orang zaman sekarang sudah tidak memerlukan penyair. Sudah lama

mereka menginginkan aku memasang radio, dan sekarang kau lihat itu radio
sudah dipasang. Biarkan kami di sini, dan rezekimu di tangan Tuhan.”(hIm.8)
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Karena pelbagai suasana yang begitu menyedihkan dan suasana perang, mereka
telah melepaskan diri dari adat istiadat yang sudah turun temurun. Mereka
bekerja di tempat-tempat umum seperti gadis-gadis Yahudi. Mereka datang ke
tempat-tempat pekerjaan dalam keadaan letih, kurus, dan miskin. Tetapi dalam
waktu yang tidak terlalu lama keadaan mereka sudah berubah, yang tadinya serba
kelaparan, sekarang sudah cukup kenyang, yang tadinya telanjang, sekarang
berpakaian, tubuh yang biasanya kurus, sekarang cukup berisi. Dalam
memelihara bentuk badan dan menjaga tubuh tetap langsing, mereka mengikuti
jejak perempuan-perempuan Yahudi. Diantara mereka ada yang menggunakan
bahsa yang tidak biasa, tidak ragu-ragu bergandengan tangan dan bergelimang
dalam asmara haram di jalan-jaln raya. Mereka sudah mempelajari sesuatu dan
sudah terjun ke dalam kehidupan.(him.56)

Beberapa kutipan di atas menggambarkan keadaan sosial masyarakat
Mesir yang terlihat dari kebiasaan yang mereka lakukan sehari-hari di kedai kopi
tersebut. Kebiasaan atau tradisi tersebut dipengaruhi oleh budaya barat atau yang
biasa disebut dengan westernisasi. Selain kebiasaan minum dan main Kkartu,
pengaruh bangsa Eropa saat itu juga berdampak pada cara berpakaian dan bergaul
yang tercermin dari gadis-gadis yang bekerja di pabrik kawasan Darasa seperti

yang terlihat dari kutipan terakhir di atas.

Selain faktor dari pengaruh budaya luar, seperti yang telah diketahui,
Mesir pada tahun 1947 sedang mengalami kemerosotan khususnya dalam bidang
ekonomi akibat perang dan pendudukan kolonial saat itu. Kejadian tersebut juga
tercermin dari gambaran kehidupan tokoh Husain dalam novel, berikut

kutipannya:
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Husein menggeleng-gelengkan kepala sedih.

“Sudah tidak memerlukan saya lagi...”katanya singkat.

“Tidak memerluka kau lagi?” tukas ibunya heran, sudah mulai kecewa.
“Maksudmu sekarang kau menganggur?!”(him.300)
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“Tetapi coba katakan, kenapa kau pulang ke rumahku? Kenapa kau
memperlihatkan muka lagi sesudah Tuhan membebaskan aku dari mukamu itu?!”
Husain diam. Dagunya menekur dengan muka kelabu.

“Mereka sudah tidak memerlukannya lagi, Pak,” kata istrinya meminta belas
kasihan.

“Tidak memerlukan kau lagi?! Masya Allah! Kau kira rumahku ini tempat

' 2

penampung?!...”(hIm.302)
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Kemudian ia menatap Husein dengan pandangan bengis dan bertanya dengan
sikap merendahkan dan sinis:

“Kenapa mereka tidak memerlukan kau lagi?”

Istrinya menarik napas panjang karena dengan nalurinya ia sudah dapat
menangkap, bahwa pertanyaannya itu, meskipun dengan nada yang pahit,
merupakan suatu tanda saling pengertian yang diharapkan. Sungguhpun begitu
Husain menjawab dengan suara rendah sambil menahan perasaan jengkel yang
sangat getir.

“Sudah banyak tenaga yang tidak diperlukan lagi selain saya...Kata orang perang
sudah hampir usai...”(hIm.303)
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“Persetan! Sial! Karena mereka sudah tidak memerlukan aku lagi, terpaksa aku
kembali ke Lorong Midag...”(hIm.356)

Beberapa kutipan di atas memaparkan ketika Husain sudah kembali ke
Lorong Midag dan menceritakan alasan ia dipecat dari pekerjaannya. Alasan ia
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dirumahkan itu tak lain faktor utamannya adalah telah usainya perang saat itu
antara Inggris dan Jerman sehingga tenaganya sudah tidak diperlukan lagi.

Mengenai karirnya, Husain juga dapat dikatakan tidak memiliki pekerjaan
yang tetap. Awalnya ia hidup serba enak semenjak ia bekerja pada tentara Inggris.
Meskipun penghasilan yang didapat hanya berupa honor, namun ia sangat
menikmati hidupnya yang tinggal di asrama dengan fasilitas lengkap seperti listrik
dan fasilitas lainnya. Sehari-hari ia menikmati hasil usahanya dengan berfoya-
foya. Namun takdir berkata lain, ia terpaksa kembali lagi ke Lorong Midaq karena
ia sudah dirumahkan. Hal tersebut diakibatkan perang telah usai, maka tenaganya
pun sudah tidak dibutuhkan lagi.

Situasi sulit akibat perang tersebut juga mengakibatkan banyak rakyat
yang melakukan tindakan asusila seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, hal
tersebut tergambar dari tindakan kriminal yang dilakukan tokoh dalam novel,
yakni Dr. Booshy. la melakukan tindakan tersebut karena membutuhkan uang
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya sebab keadaan ekonomi di Mesir yang sulit
akibat perang, berikut kutipannya:
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“Pak Abdul Hamid Talibi sudah meninggal!”

Dalam gelap itu mata Zaita menyala.

“Kapan?sudah dikuburkan?” tanyanya penuh perhatian.

“Dikuburkan sore tadi.”

“Anda tahu kuburanya dimana?”

“Di antara Bab Nashr dan jalan ke gunung.”

Lengan orang itu oleh Zaita dikepit dan diajaknya berjalan ke arah jalan yang
ditujunya sambil bertanya mencari kepastian:

“Tidak akan sesat jalan dalam gelap begini?”
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“Tidak...Waktu mengantarkan jenazah tadi saya perhatikan benar dan saya masih
ingat tanda-tanda di jalan itu. Apalagi kita memang sudah mengenal jalan itu,

yang biasa kita lalui dalam malam gelap...”
“Alat-alat Anda?”’(hIm.322-323)

Penggalan kutipan di atas menunjukkan pada suatu malam Dr. Booshy dan
Zaita sedang merencanakan sesuatu yakni pencurian gigi emas milik salah satu
jenazah di sebuah pemakaman. Jenazah tersebut dulunya termasuk salah satu
orang kaya di daerah itu. Pada saat itu mereka tengah melakukan tindakan
menyimpang tersebut mereka tertangkap basah oleh petugas yang sedang berjaga

di pemakaman dan akhirnya mereka masuk buih.

Meskipun Lorong Midaq terkenal dengan kawasannya yang jauh dari
peradaban, namun daerah tersebut juga memiliki seorang dokter yang sudah
terkenal oleh seluruh penduduk di daerah tersebut. Dr. Booshy dapat dibilang
satu-satunya dokter yang ada di Lorong Midaq dan sekitarnya. Gelar dokter yang
diperolehnya didapat dari pengalaman tanpa memasuki sekolah kedokteran.
Selain itu penghasilan yang didapat tidak seperti seorang dokter yang memang
lazimnya lebih banyak dari penghasilannya, berikut kutipannya:

-l LI ala) Jodis ol oy ¢ Sl Glis p ye2d] U5,
[4 'l.-::-_,o- Ln.._JT FUHEL HJL:JJ LJ""J"é'” cL‘.'b ol L..{'u 1 C}LB
Dia terkenal karena pengobatannya yang manjur, walaupun biasanya ia lebih
sering mencabut gigi sebagai cara pengobatan yang lebih baik, dan barangkali
praktik mencabut gigi dalam kliniknya yang berpindah-pindah itu menimbulkan

rasa sakit yang luar biasa, tetapi biayanya cukup murah, satu piaster untuk orang
miskin, dua piaster untuk orang kaya...(hIm.6)

Berdasarkan kutipan di atas, dapat dibayangkan bagaimana kondisi
ekonomi dari Dr. Booshy yang cukup sulit yang dilihat dari pendapatannya yang
lebih sedikit dari pengeluarannya. Kondisi itu mendorongnya untuk melakukan
perbuatan menyimpang tersebut.

Menurut teori Lewis, tokoh ini dapat disebut kaum marginal dengan alasan
kurang terintegritasinya individu tersebut di dalam masyarakat. Tokoh ini
diceritakan dalam novel mengalami hubungan yang kurang selaras dengan

masyarakat yang tinggal di kota. Di tengah keadaan masyarakat Mesir yang
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modern saat itu, Dr.Booshy secara tidak langsung mengalami penyingkiran karena
faktor kondisi ekonomi dengan hidup di pinggiran kota yakni di sebuah lorong

sempit bernama Midag.

Tempat tinggal Dr.Booshy hanya menyewa dari Nyonya Saniya Afifi
selain itu pekerjaannya dapat disebut pekerjaan yang tidak tetap karena gelar
dokter yang didapat tidak seperti gelar dokter yang diperoleh dokter pada

umumnya, berikut kutipannya:
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Dia dokter gigi yang memperoleh keahliannya dari pengalaman tanpa harus
memasuki sekolah kedokteran atau sekolah apapun. Mula-mula ia bekerja sebgai
perawat pada seorang dokter gigi di Jamaliya. la belajar dengan memperhatikan
praktik pekerjaan dokter itu dan akhirnya dia pun dapat menguasai dengan
baik.(hlm.6)

Penggalan kutipan di atas menjelaskan gelar dokter dari Dr.Booshy yang
tidak lazim ia dapat seperti dokter pada umunya yang ditempuh dari sekolah
kedokteran atau sekolah yang berhubungan dengan bidang kedokteran lainnya.
Dari pernyataan-pernyataan yang telah dibahas, jika digolongkan ke dalam jenis
masyarakat marginal menurut teori Suparlan, tokoh Dr.Booshy dapat digolongkan
ke dalam ciri-ciri masyarakat marginal yang disebutkan pada nomor tiga, yakni
kaum marginal yang memiliki pekerjaan dan tempat tinggal yang tetap meskipun

keduanya dalam kondisi yang tidak layak.

Tidak hanya tokoh Dr. Booshy yang menggambarkan tindakan
menyimpang masyarakat Mesir, situasi pasca Perang Dunia ke-l1l itu pun
merupakan masa-masa sulit bagi Hamida hingga ia menghalalkan segala cara
untuk memenuhi seluruh kebutuhan hidupnya dengan segala cara. Karena sudah
jenuh dengan kemiskinan yang dialaminya, akhirnya ia keluar dari Lorong Midaq

dan menjadi seorang wanita penghibur. la lebih mementingkan kepuasan batin
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dengan bergelimpangan harta dibandingkan harga dirinya, berikut beberapa
kutipannya:
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la melihat Hamida berada di tempat yang aneh di tengah- tengah beberapa orang
serdadu. Hamida duduk di kursi, di belakangnya seorang serdadu  berdiri
menuangkan minuman keras dari sebuah botol di tangannya. la membungkuk
sedikit kepada Hamida dan perempuan itu pun menengadah kepada serdadu itu
dengan menjulurkan kakinya ke pangkuan laki-laki lain di depannya. Yang lain-
lain mengelilinginya sambil minum dan membuat kebisingan. Anak muda itu
terperangah dan terpaku di tempatnya. la lupa apa yang sudah diketahuinya,
bahwa itu memang pekerjaan Hamida. Seolah ia diserbu sesuatu tanpa ia ketahui.
Matanya sudah tertutup oleh darah yang mulai mendidih. Sudah tidak mengenal
musuh lain selain perempuan itu. Langsung ia menyerbu ke dalam bar seperti
orang gila dan memekik dengan suara seperti petir: “‘Hamida....!”(hIm.413)

Kutipan di atas menjelaskan ketika Abbas melihat Hamida sedang
menjalankan profesinya yang terlihat ketika melayani beberapa pelanggannya.
Dahulu sebelum memiliki uang yang lebih, hidupanya dapat dikatakan sangat
sederhana. la bahkan tidak memilki pekerjaan, sehari-harinya ia hanya berjalan-
jalan dengan mengenakan milaya hitam dan mengunjungi teman-temannya di
pabrik di kawasan Darasa. Dalam memenuhi kebutuhan hidupnya, la bergantung
dari penghasilan ibu angkatnya, Umm Hamida, yang hanya berprofesi sebagai
pencari jodoh dan pelayan tempat pemandian. la tinggal di sebuah flat kecil yang
disewa dari Nyonya Saniya Afifi. Berikut kutipan yang memaparkan kejadian
ketika Nyonya Saniya Afifi sedang bersiap-siap berkunjung ke rumah Hamida dan

ibunya.
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Hari itu ia sedang bersiap-siap akan berkunjung ke flat Umm Hamida ditingkat
tengah. Bukan kebiasaannya ia sering berkunjung ke rumah orang, atau
barangkali hanya sekali sebulan ia memasuki rumah itu untuk mengambil sewa
rumah.(hlm.21-22)

Tokoh Hamida dapat digolongkan ke dalam kaum marginal dikarenakan ia
dilahirkan sebatang kara, hidupnya yang sangat sederhana, bahkan ketika ia masih
tinggal bersama ibu kandungnya, hidupnya dapat dibilang kurang layak, berikut
kutipannya:
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Ibunya yang sesungguhnya dulu bekerja sama dalam berjualan penganan, lalu ia
tinggal bersama-sama dalam flatnya di Midaq dalam keadaan yang sangat
menyedihkan. Akhirnya ia meninggal di tangannya, dengan meninggalkan
seorang bayi perempuan dalam usia sedang menyusu. Oleh Umm Hamida ia
dijadikan anak angkatnya. Bayi itu diserahkan kepada istri Kirsya pemilik
warung kopi dan disusuinya bersama-sama dengan Husain Kirsya anaknya. Jadi
mereka saudara sepersusuan.(him.34)

Berdasarkan pernyataan di atas, tokoh Hamida dianggap masuk dalam
lingkup marginal disebabkan oleh alasan nomor dua menurut teori Lewis bahwa
Hamida termasuk ke dalam kaum marginal disebabkan gejala yang berkaitan
dengan keanggotaan individu dalam berbagai kelompok yang memiliki varian,

sebagai akibat kurang terintegritasinya individu tersebut dalam masyarakat.

Tokoh Hamida yang diceritakan dalam novel mengalami hubungan yang
kurang harmonis dengan masyarakat di luar Lorong Midag. Di tengah keadaan
masyarakat Mesir yang modern saat itu, Hamida secara tidak langsung mengalami
pendiskriminasian dengan hidup di pinggiran kota yakni Lorong Midaq karena

faktor kondisi ekonomi.
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Apabila dilihat dari pengelompokkan masyarakat marginal menurut teori
Suparlan, tokoh Hamida dapat dikategorikan kaum marginal pada nomor tiga,
yakni kaum marginal yang memiliki pekerjaan dan tempat tinggal yang tetap
meskipun keduanya dalam kondisi yang tidak layak. Meskipun Hamida memiliki
tempat tinggal, namun rumah yang ditinggalinya sangat kecil yang hanya terdiri
dari perabot-perabot sederhana serta rumah tersebut juga bukan miliknya dan
ibunya melainkan ia sewa dari Nyonya Saniya Afifi, berikut kutipannya:
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Ruangan itu kecil sekali. Dua buah sofa model lama saling berhadapan, di

tengah-tengahnya sebuah meja dengan tempat abu rokok, lantainya dihampari
tikar.(him.22)

Selain dalam situasi perang, Mesir juga sedang marak dengan pemilihan
umum yang menerapkan praktek sogokan, namun hal itu tidak disadari oleh
rakyat Mesir, berikut kutipannya:
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“Tenda-tenda itu bukan untuk orang mati, tapi untuk pesta pemilihan.”

Pak Kamil mengeleng-gelengkan kepala sambil bergumam: “Sa’ad Zaglul dan
Adli lagi!”(hlm.210)
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...di tengah-tengah sambutan dan seruan yang sambung-menyambung: “Bapak
Ibrahim Farhat..seribu kali..seribu kali...!!” dan orang yang bertugas di depan
mikrofon berseru: “Bapak Ibrahim Farhat wakil yang terbaik. Mikrofon bahlul

adalah mikrofon yang terbaik.” Nyanyian, tarian, dan sorak sorai membaur

menjadi satu dan suasana di kampung itu seluruhnya berubah menjadi sebuah
pesta besar.(him.221)
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“Anak-anak, jangan ditempelkan di sini. Ini membawa sial dan menjauhkan
rezeki...”

Tetapi salah seorang dari anak-anak itu berkata sambil tertawa: “Malah akan
mendatangkan rezeki, Pak. Kalau Bapak calon nanti melihatnya, beliau akan
memborong semua basbusa Pak Kamil, dan harganya akan dibayar berlipat
ganda ditambah ciuman.”(hlm.212) (Arab hlm.158)

Beberapa kutipan di atas memaparkan situasi di suatu sore saat pesta
pemilihan umum berlangsung di Lorong Midag. Praktek sogokan juga terlihat dari
dialog antara Pak Kamil dan sekumpulan anak-anak seperti pada kutipan di atas.

Berdasarkan analisis kaum marginal yang telah dipaparkan di atas, penulis
menyimpulkan bahwa sebagian besar tokoh yang berperan di dalam novel Lorong
Midag ini dapat dikategorikan ke dalam ruang lingkup masyarakat yang marginal
karena telah memenuhi ciri kaum marginal menurut Oscar Lewis. Cerita yang ada
di dalam novel mengisahkan kehidupan masyarakat pinggiran kota yang diwakili
oleh sebagian besar tokoh-tokoh yang hidup di sebuah jalan sempit dengan pola
dan tingkah laku masyarakat di dalamnya serta gaya hidup yang sangat sederhana
yang mencirikan kaum pinggiran atau lebih dikenal dengan sebutan kaum
marginal. Menurut teori yang diungkapkan oleh Suparlan, sebagian besar tokoh-
tokoh yang termasuk dalam kelompok masyarakat marginal tersebut tergolong ke
dalam kaum marginal yang memiliki pekerjaan dan tempat tinggal meskipun

keduanya tidak tetap dan kurang layak.
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Dalam novel ini, Mahfouz menggambarkan kehidupan masyarakat Mesir
yang menjadi korban situasi pasca perang dunia ke-1I yang terpengaruh dari
budaya barat tersebut. la mendeskripsikan masyarakat dalam komunitas kecil
yang tinggal di sebuah gang atau lorong yang sempit serta letaknya di pinggir dan
jauh dari peradaban kota. Lorong yang digambarkan Mahfouz merupakan sebuah
tempat yang kumuh dan berisikan masyarakat yang kebanyakan dari kelas bawah.
Masyarakat tersebut dapat dikatakan sebagai masyarakat marginal.

Karena keadaan ekonomi yang mencekik saat itu, banyak kaum menengah
ke bawah yang frustasi dan akhirnya melakukan perilaku menyimpang. Perilaku
tersebut oleh Mahfouz diwakilkan oleh tokoh Zaita dan Dr.Booshy yang pada
suatu hari mencuri gigi emas milik salah satu dari mayat orang kaya hanya untuk

memenuhi kebutuhan hidup mereka.

Selain itu, pengarang juga melukiskan kisah kaum marginal yang hidup di
bawah kekuasaan Inggris yang diwakilkan oleh tokoh Abbas, Husain, Hamida,
serta gadis-gadis pabrik teman Hamida yang bekerja pada tentara Inggris. Naguib
juga melukiskan penggambaran kaum yang tinggal di pinggiran kota tersebut

dengan kehidupan mereka yang dapat dibilang sangat sederhana.

Tokoh-tokoh tersebut seperti Abbas Hilu yang berprofesi sebagai tukang
cukur dimana penghasilannya hanya cukup untuk kebutuhan hidupanya sendiri,
Zaita yang secara terang-terangan mengambil uang dari hasil membuat cacat
tubuh orang yang mau menjadi pengemis, serta Hamida yang hidupnya
bergantung dari penghasilan ibunya yang hanya berprofesi sebagai pencari jodoh

dan bekerja di tempat pemandian.

Demikian deskripsi kehidupan kaum marginal yang digambarkan dalam
novel Lorong Midag. Dari seluruh analisis yang diuraikan, penulis menilai bahwa

sebagian besar tokoh-tokoh yang termasuk ke dalam kaum marginal merupakan
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masyarakat yang mengalami penyingkiran atau pendiskriminasian disebabkan
sulitnya kondisi ekonomi masyarakat yang tercermin dari kesederhanaan
kehidupan mereka sehari-hari serta keadaan masyarakat saat itu yang berada di
antara dua budaya, dalam hal ini budaya Mesir dari timur itu sendiri yang masih
mengutamakan nilai-nilai keagamaan serta budaya barat yang dibawa Inggris dan
bersifat modern.

Penulis menilai novel ini belum dapat mewakilkan kondisi kehidupan
masyarakat marginal secara menyeluruh. Gambaran tokoh-tokoh yang bergerak di
dalam novel hanya tersirat lewat cara hidup tokoh-tokoh, namun tidak
menceritakan keadaan kaum marginal secara khusus, seperti menjelaskan secara
langsung bagaimana kehidupan kaum marginal tersebut serta proses hingga
mereka menjadi kaum marginal. Selain itu tidak semua tokoh yang bergerak di
dalam novel masuk dalam kriteria masyarakat marginal. Demikian kurang lebih
kesimpulan yang dapat diambil oleh penulis.

5.2 Saran

Penulis menilai unsur intrinsik dan ekstrinsik dari novel ini sangat
menarik. Dari segi unsur intrinsik yang menarik adalah temanya yang merupakan
tema sosial, sedangkan unsur ekstrinsiknya juga dapat diteliti dari segi
pengarangnya, yakni Naguib Mahfouz, karena novel ini merupakan novel realistis
dan berkaitan dengan kehidupan pengarangnya. Oleh karena itu, kedepannya
penulis berharap novel yang berjudul Lorong Midaqg ini dapat diteliti dari dua

unsur tersebut.
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